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ABSTRAK 
 

Mulyarti, Ramah. 2015. Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Bebas melalui 

Model Mind Mapping Berbantuan Media Gambar pada Siswa Kelas V-

B SDN Bendan Ngisor. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing: Umar Samadhy, M.Pd., 270 halaman. 

 

Latar belakang penelitian ini adalah permasalahan pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada aspek keterampilan menulis puisi bebas di Kelas V-B SDN 

Bendan Ngisor. Dari hasil belajar menunjukkan 54% siswa mendapatkan skor di 

bawah KKM yang telah ditetapkan yaitu 66. Permasalahan tersebut terjadi karena 

guru dalam pembelajaran menulis puisi bebas belum menggunakan model pem-

belajaran yang inovatif. Minimnya media yang digunakan guru berakibat pada 

keterbatasan ide yang muncul pada diri siswa. Rumusan masalah penelitian ini 

adalah “bagaimanakah cara meningkatkan kualitas pembelajaran menulis puisi 

bebas pada siswa kelas V-B SDN Bendan Ngisor?”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan keterampilan 

menulis puisi bebas. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang 

terdiri atas tiga siklus. Tiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, obser-

vasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas V-B SDN 

Bendan Ngisor. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan nontes. 

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitiatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan guru pada siklus I 

memperoleh skor 21 dengan kriteria cukup, pada siklus II meningkat menjadi 25 

dengan kriteria baik dan meningkat lagi pada siklus III menjadi 30 dengan kriteria 

sangat baik. Aktivitas siswa siklus I memperoleh skor 19,3 dengan kriteria cukup. 

Pada siklus II dan siklus III meningkat menjadi 21,4 dan 23,7 dengan kriteria 

baik. Ketuntasan belajar klasikal siswa dalam menulis puisi bebas pada siklus I 

62,2% atau sebanyak 24 dari 34 siswa mencapai KKM. Meningkat pada siklus II 

menjadi 73% atau sebanyak 27 siswa mencapai KKM, dan pada siklus III 

mencapai 86,5% atau sebanyak 31 siswa mencapai KKM. 

Simpulan penelitian ini melalui model mind mapping berbantuan media 

gambar dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan keterampilan 

menulis puisi bebas pada siswa kelas V-B SDN Bendan Ngisor. Saran bagi guru 

untuk menerapkan model mind mapping berbantuan media gambar untuk mening-

katkan kualitas pembelajaran. Sekolah diharapkan memfasilitasi sarana dan prasa-

rana yang dibutuhkan selama proses pembelajaran. 

 

Kata kunci: puisi bebas, gambar, mind mapping  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SD/MI 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang 

standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah bahwa standar kompe-

tensi bahasa Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik 

yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan si-

kap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Bahasa memiliki peran sentral 

dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional siswa serta merupakan pe-

nunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran baha-

sa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa berkomunikasi 

dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis 

(KTSP, 2006:119). 

Dijelaskan dalam KTSP (2006: 120) bahwa Tujuan pelaksanaan pembela-

jaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD) adalah sebagai berikut:  

berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, 

baik secara lisan maupun tulisan; (2) menghargai dan bangga meng-

gunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara; (3) 

memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan 

kreatif untuk berbagai tujuan; (4) menggunakan bahasa Indonesia untuk  

meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan 

sosial; (5) menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 

wawasan, memperhalus budi pekerti serta meningkatkan pengetahuan dan 
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kemampuan berbahasa; dan (6) menghargai dan membanggakan sastra 

Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. 

 

Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) saat ini, pembela-

jaran bahasa Indonesia pada jenjang SD/MI mencakup komponen kemampuan 

berbahasa dan kemampuan bersastra meliputi empat aspek yaitu: (1) mende-

ngarkan; (2) berbicara; (3) membaca; dan (4) menulis. 

Menurut Doyin dan Wagiran (2011: 11) pemerolehan keempat keteram-

pilan berbahasa melalui urutan yang teratur. Ketika kita kecil belajar tentang 

menyimak kemudian disusul dengan berbicara. Sedangkan membaca dan menulis, 

kita belajar ketika sekolah. Oleh karena itu ke empat keterampilan bahasa tersebut 

hanya dapat diperoleh dengan jalan pelatihan secara baik dan benar. Semakin se-

ring berlatih dengan cara yang baik dan benar, akan semakin terampil pula dalam 

berbahasa. Menurut Tarigan (dalam Doyin dan Wagiran, 2011: 12) mengingat 

bahasa mencerminkan pikiran, melatih keterampilan berbahasa berarti pula mela-

tih keterampilan berpikir. 

Menulis merupakan salah satu komponen keterampilan yang memiliki per-

ranan penting. Sebab keterampilan menulis perlu dimiliki oleh setiap orang. Dari 

kegiatan menulis itulah seseorang dapat menyampaikan berbagai macam infor-

masi atau gagasan dalam bentuk tulisan. Seperti yang dikemukakan Tarigan 

(2008: 3) bahwa menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang diper-

gunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka de-

ngan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. 

Menulis puisi adalah salah satu materi pelajaran yang termasuk dalam aktivitas 

menulis. Pembelajaran menulis puisi, dapat meningkatkan kecerdasan, mengem-
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bangkan daya inisiatif dan kreativitas, menumbuhkan keberanian, merangsang 

kemampuan siswa untuk memiliki daya apresiasi, serta mengungkapkan ide ke 

dalam sebuah tulisan. 

Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia dalam KTSP sudah mencangkup 

kebahasaan secara menyeluruh yang mencangkup empat aspek yaitu: (1) mende-

ngarkan; (2) berbicara; (3) membaca; dan (4) menulis. Namun kenyataan di lapa-

ngan masih terdapat permasalahan dalam aspek menulis. Abidin (2012: 190) me-

nemukakan bahwa pembelajaran menulis masih menyisakan masalah serius ka-

rena rendahnya kemampuan siswa dalam menulis. Kemampuan menulis sejak dari 

tingkat sekolah hingga perguruan tinggi kurang memuaskan. Menurut Ismail 

(dalam Abidin, 2012: 190) bahwa bangsa Indonesia rabun membaca dan lumpuh 

menulis. Rata-rata di sekolah dasar belum mampu menulis secara mandiri dengan 

hasil yang memuaskan. Rendahnya kemampuan menulis disebabkan oleh bebera-

pa faktor, salah satunya adalah rendahnya peran guru dalam membimbing siswa 

agar mampu menulis secara terampil. Pembelajaran menulis yang seharusnya 

membimbing siswa berlatih menemukan gagasan belum maksimal dikembang-

kan dan bahkan dianggap pembelajaran yang menyenangkan, sebab ketika siswa 

menulis tidak terlalu membutuhkan bimbingan guru sehingga guru biasa ber-

santai di kelas. 

Permasalahan tersebut merupakan hasil pembelajaran bahasa Indonesia 

yang belum sesuai dengan tuntutan dalam kurikulum KTSP. Berdasarkan refleksi 

yang dilakukan oleh peneliti dan tim kolaborasi dari hasil data observasi dan data 

dokumen pada kelas V-B SDN Bendan Ngisor, di temukan permasalahan yang 
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berasal dari guru dan siswa. Guru dalam meningkatkan keterampilan menulis 

puisi bebas belum menggunakan model pembelajaran yang inovatif. Selain itu, 

media pembelajaran yang di gunakan guru juga kurang optimali. Selama ini pem-

belajaran menulis, terutama materi keterampilan menulis puisi bebas, guru tidak 

memberi contoh dalam membuat puisi bebas. Sehingga siswa kurang optimal 

dalam menulis puisi bebas. Permasalahan dari siswa yaitu siswa mengalami 

kesulitan menyatakan kosa kata yang dikuasai, sehingga menyulitkan siswa dalam 

menyusun larik menjadi sebuah puisi. Hal tersebut terlihat dari pemilihan kata 

yang kurang tepat. 

Hal ini didukung data dari pencapaian hasil belajar klasikal pada Bahasa 

Indonesia pada siswa kelas V-B SDN Bendan Ngisor. Berdasarkan skor ulangan 

harian pelajaran bahasa Indonesia menunjukkan bahwa 20 dari 37 siswa menda-

patkan skor dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 66. Sedangkan 17 

siswa mendapat skor di atas KKM. Skor rata-rata yang diperoleh yaitu 64,34. Data 

hasil belajar menunjukkan bahwa skor terendah sebesar 50 sebanyak 7 siswa, dan 

skor tertinggi sebesar 93 sebanyak 1 siswa.  

Permasalahan tersebut merupakan permasalahan penting yang harus segera 

diselesaikan guna meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia di SDN 

Bendan Ngisor. Berdasarkan hasil kolaborasi antara peneliti dengan guru kelas V-

B, untuk memecahkan masalah pembelajaran tersebut, maka tim kolaborasi me-

netapkan sebuah tindakan sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan 

menulis puisi bebas pada siswa kelas V-B SDN Bendan Ngisor, yaitu meng-

gunakan pendekatan saintifik dengan model mind mapping (MM) berbantuan 
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media gambar.  

Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sede-

mikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi konsep melalui 

tahapan-tahapan, merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesim-

pulan dan mengkomunikasikan konsep yang ditemukan (Daryanto, 2014: 51). 

Menurut Hosnan (2014:36) karakteristik pembelajaran menggunakan pendekatan 

saintifik yaitu: (1) berpusat pada siswa; (2) melibatkan keterampilan proses sains 

dalam mengkonstruksi konsep, hokum atau prinsip; (3) melibatkan proses-proses 

kognitif yang potensial dalam merangsang perkembangan intelek; dan (4) dapat 

mengembangkan karakter siswa. Kelebihan dari pendekatan saintifik diantaranya 

yaitu siswa lebih aktif dalam pembelajaran, siswa dituntut untuk dapat berfikir 

kritis dalam memecahkan permasalahan dan mengambil keputusan, serta siswa 

diarahkan untuk dapat merumuskan masalah dengan banyak bertanya dan me-

nganalisis sesuatu secara kritis, bukan hanya mendengarkan dan menghafal saja. 

Menurut Silberman (dalam Shoimin, 2014:105) bahwa pemetaan pikiran 

atau MM  adalah cara kreatif bagi peserta didik secara individual untuk mengha-

silkan ide-ide, mencatat pelajaran, atau merencanakan perencanaan baru. Sejalan 

dengan pendapat tersebut, Hernowo (dalam Shoimin, 2014:105) mengemukakan 

bahwa pemetaan pikiran merupakan cara yang sangat baik untuk menghasilkan 

dan menata gagasan sebelum mulai menulis. Penggunaan sistem MM sebagai 

model pembelajaran akan memudahkan siswa untuk mengidentifikasi secara jelas 

dan kreatif apa yang telah mereka pelajari dan apa yang sedang mereka ren-
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canakan. Menurut Shoimin (2013:107) terdapat beberapa kelebihan dengan mene-

rapkan model MM dalam pembelajaran, diantaranya yaitu: (1) cara ini cepat; (2) 

dapat digunakan untuk mengorganisasikan ide-ide yang muncul dalam pemikiran; 

dan (3) diagram yang sudah di bentuk bisa menjadi panduan untuk menulis.  

Untuk mendukung model pembelajaran MM digunakan media gambar. 

Gambar merupakan salah satu bentuk media pembelajaran. Hamdani (2011:244) 

mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran selain dapat membangkit-

kan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa 

meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya. 

Menurut Kustandi dan Sutjipto (2011:41) ada kelebihan dalam menggunakan me-

dia gambar, yaitu: (1) sifatnya konkret dan lebih realitis dibandingkan dengan 

media verbal; (2) dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja, baik 

untuk usia muda maupun tua; dan (3) murah harganya dan tidak memerlukan pe-

ralatan khusus dalam penyampaiannya. Melalui pembelajaran menulis puisi bebas 

berbantuan media gambar, diharapkan siswa lebih mudah dalam mendeskripsikan 

suatu objek, sehingga memudahkan siswa dalam menemukan dan merangkai kata-

kata menjadi sebuah puisi. 

Adapun penelitian yang mendukung pemecahan masalah tersebut adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Annisa Aini pada tahun 2012 berjudul “Metode 

Mind Mapping untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Sekolah 

Dasar” yang menyatakan bahwa ada peningkatan kualitas proses pembelajaran 

keterampilan berbicara setelah diadakan tindakan kelas dengan metode MM. Hal 

itu terbukti dengan adanya peningkatan keaktifan pembelajaran yaitu: (a) pada 
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siklus I sebanyak 54,4% siswa dan pada siklus II meningkat menjadi 78,1% siswa 

yang aktif dalam kegiatan pembelajaran berbicara, (b) pada siklus I sebanyak 

62,5% siswa, dan pada siklus II meningkat menjadi 80% siswa mampu me-

nyelaraskan hasil pemetaan pikirannya dengan keterampilan berbicara. Selanjut-

nya penggunaan metode MM dapat meningkatkan keterampilan berbicara pada 

siswa kelas IV SD Negeri Karanganyar 1. Terbukti dengan meningkatnya hasil 

pembelajaran berbicara. Hasil ketuntasan belajar siswa pada siklus I sebesar 

62,5%, pada siklus  II meningkat menjadi 85%. 

 Penelitian lain yang dilakukan oleh Titus Sampi pada tahun 2012 berjudul 

“Penggunaan Media Gambar untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Sis-

wa dalam Mengarang Deskripsi Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas 

III SDN 17 Laman Tanjung”. Berdasarkan hasil penelitian penulis dapat disimpul-

kan bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan aktifitas mengarang 

deskripsi mata pelajaran bahasa Indonesia pada siklus II SDN 17 Laman Tanjung. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata aktifitas siswa meningkat mulai dari pra 

siklus sebesar 53,38%. Setelah guru menggunakan media gambar dalam pembela-

jaran siklus I adalah  69,17% kemudian pada siklus II meningkat menjadi 89,43%. 

Penggunaan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam menulis 

karangan deskripsi di kelas III SDN 17 Laman Tanjung. Hal ini dapat dilihat skor 

rata-rata tes akhir pra siklus sebesar  50,94. Setelah guru  menggunakan media 

gambar dalam pembelajaran pada siklus I adalah 60,21. Kemudian pada siklus II 

meningkat menjadi 74,21. Dengan demikian secara umum dapat dinyatakan bah-

wa penggunaan media gambar pada mata pelajaran bahasa Indonesia berpengaruh 
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dalam meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa dalam mengarang deskripsi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti melakukan penelitian 

tindakan kelas dengan judul,” Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Bebas 

Melalui Model Mind Mapping Berbantuan Media Gambar Pada Siswa Kelas V-B 

SDN Bendan Ngisor.” 

 

1.2. Rumusan Dan Pemecahan Masalah 

1.2.1. Rumusan Masalah  

Bagaimanakah cara meningkatkan kualitas pembelajaran menulis puisi be-

bas melalui model MM berbantuan media gambar pada siswa kelas V-B SDN 

Bendan Ngisor? 

Adapun rumusan masalah tersebut dapat dirinci: 

1) Bagaimanakah model MM berbantuan media gambar dapat meningkatkan 

keterampilan guru dalam pembelajaran menulis puisi bebas pada siswa kelas 

V-B SDN Bendan Ngisor? 

2) Bagaimanakah model MM berbantuan media gambar dapat meningkatkan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis puisi bebas pada siswa kelas V-B 

SDN Bendan Ngisor? 

3) Bagaimanakah model MM berbantuan media gambar dapat meningkatkan 

keterampilan menulis puisi bebas dalam pembelajaran menulis puisi bebas 

pada siswa kelas V-B SDN Bendan Ngisor? 
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1.2.2 Pemecahan Masalah: 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka alternatif pemecahan masalah yaitu 

dengan menggunakan pendekatan saintifik melalui model MM berbantuan media 

gambar untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas pada siswa kelas 

V-B SDN Bendan Ngisor. Untuk menerapkan lebih lanjut dapat dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Langkah-Langkah Pembelajaran MM dengan Media Gambar 

Langkah 

Pendekatan 

Saintifik* 
Langkah-

langkah model 

MM * 

Langkah-

langkah 

menggunakan 

media 

gambar*** 

Langkah menggunakan model MM 

berbantuan media gambar 

Kegiatan guru Kegiatan siswa 

1. Mengamati 

2. Menanya 

3.Mencoba 

4. Menalar 

5.Mengkomu-

nikasikan 

1. Guru me-

nyampaikan 

tujuan pem-

belajaran 

yang ingin 

dicapai. 

 

1. Menyiapkan 

gambar se-

suai pertum-

buhan dan 

perkemba-

ngan siswa. 

2. Memperha-

tikan penga-

turan ruang 

dan jumlah 

siswa, bila 

media akan 

digunakan 

secara ke-

lompok,  

dan penem-

patan media. 

 

1. Guru mem-

persiapkan 

materi dan 

media yang 

akan diguna-

kan. 

2. Guru meng-

kondisikan 

siswa dengan 

situasi belajar 

yang kondusif. 

3. Guru mem-

buka pembe-

lajaran  dengan 

salam, berdoa, 

dan presensi. 

4. Guru menyam-

paikan aper-

sepsi dengan 

bertanya pada 

siswa. 

5. Guru menyam-

paikan tujuan 

pembelajaran 

yang akan 

dicapai. 

1. Siswa memper-

siapkan diri untuk 

mengikuti pembe-

lajaran dengan 

mempersiapkan 

alat tulis yang 

akan digunakan 

2. Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan oleh 

guru 

3. Siswa mende-

ngarkan tujuan 

pembelajaran 

yang disampaikan 

oleh guru 

 

2. Guru me-

nyajikan 

materi 

sebagaima-

na biasa. 

3. Menunjuk-

kan gambar 

kepada sis-

wa di depan 

kelas 

4. Menerang-

6. Guru menje-

laskan materi 

pembelajaran 

4. Siswa memper-

hatikan penjelasan 

guru tentang 

materi pembelaja-

ran dan bertanya 

jika kurang jelas 
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Langkah 

Pendekatan 

Saintifik* 
Langkah-

langkah model 

MM * 

Langkah-

langkah 

menggunakan 

media 

gambar*** 

Langkah menggunakan model MM 

berbantuan media gambar 

Kegiatan guru Kegiatan siswa 

kan pelaja-

ran dengan 

mengguna-

kan gambar 

 

(mengamati, 

menanya) 

3. Untuk 

mengetahui 

daya serap 

siswa, ben-

tuklah ke-

lompok 

berpasa-

ngan dua 

orang. 

 7.    Guru mem-

bentuk 

kelompok  

berpasangan 

dua orang. 

 

4. Siswa membentuk 

kelompok berpa-

sangan  

 

4.   Suruhlah 

seorang dari 

pasangan itu 

mencerita-

kan materi 

yang baru 

diterima da-

ri guru dan 

pasangan-

nya mende-

ngar sambil 

membuat 

catatan-

catatan 

kecil, kemu-

dian bergan-

tian peran. 

Bergitu juga 

kelompok 

lainnya. 

 

5.   Mengarah-

kan perha-

tian siswa 

pada sebuah 

gambar 

sambil 

mengajukan 

pertanyaan 

6.   Memberikan 

tugas kepa-

da siswa. 

8.  Guru menam-

pilkan sebuah 

gambar dan 

meminta siswa 

untuk menga-

mati gambar 

tersebut 

9.  Guru meminta 

seorang dari 

pasangan itu 

mendeskripsik

an gambar dan 

pasangannya 

mendengar 

sambil mem-

buat catatan-

catatan kecil, 

kemudian 

bergantian 

peran 

10.  Guru meminta 

siswa bersama 

pasangnnya 

membuat MM 

dari hasil 

mendeskripsi-

kan gambar 

11.  Guru meminta 

siswa bersama 

teman sebang-

ku untuk mem-

buat puisi 

berdasakan 

6.   Siswa mengamati 

gambar 

(mengamati) 

7.   Salah satu siswa 

mendeskripsikan 

gambar dan 

pasangannya 

membuat 

catatan-catatan 

kecil (mencoba) 

8.    Siswa bersama 

pasangannya 

membuat MM 

dari mendeskrip-

sikan gambar 

9.    Siswa bersama 

pasangannya 

membuat puisi 

dari MM yang 

telah dibuat 

(mencoba, 

menalar 
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Langkah 

Pendekatan 

Saintifik* 
Langkah-

langkah model 

MM * 

Langkah-

langkah 

menggunakan 

media 

gambar*** 

Langkah menggunakan model MM 

berbantuan media gambar 

Kegiatan guru Kegiatan siswa 

MM yang telah  

dibuat. 

5.   Seluruh sis-

wa secara 

bergiliran/ 

diacak me-

nyampaikan 

hasilnya de-

ngan teman 

pasangan-

nya, sampai 

sebagian 

siswa sudah 

menyampai

kan. 

 12.  Guru meminta 

siswa  memba-

cakan puisinya 

didepan  kelas 

dan teman lain 

menanggapi 

13. Guru mem-

berikan peng-

hargaan kepa-

da siswa yang 

maju ke depan. 

10.  Perwakilan siswa 

yang ditunjuk 

guru maju ke 

depan untuk 

membacakan 

puisi 

(mengkomunikasi

kan) 

11.  Kelompok lain 

memperhatikan 

dan menanggapi 

(mengkomunika-

sikan) 

6.   Guru me-

ngulangi/ 

menjelaskan 

kembali 

materi yang 

sekiranya 

belum di-

pahami 

siswa. 

 14. Guru bertanya 

mengenai 

materi yang 

belum dipaha-

mi siswa 

 

12.  Siswa bertanya 

apabila ada materi 

yang belum 

dipahami 

(menanya) 

 

7. Kesimpulan  

 

15. Guru bersama 

siswa berdis-

kusi membuat 

simpulan atas 

pembelajaran 

yang telah 

dilakukan 

16. Guru menga-

khiri pembe-

lajaran de-

ngan mengu-

capkan salam 

13. Siswa bersama 

guru membuat 

kesimpulan 

tentang pembe-

lajaran yang telah 

dilakukan 

* Langkah – langkah pendekatan saintifik menurut Daryanto( 2014: 59) 

**Langkah-langkah model MM (Shoimin, 2014: 106) 

*** Langkah – langkah media gambar menurut Arief S. Sadiman (2009: 99-187) 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan umum penelitian ini adalah meningkatkan kualitas pembelajaran 

bahasa Indonesia pada siswa kelas V-B SDN Bendan Ngisor.  

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah: 

1.3.1  Mendeskripsikan keterampilan guru dalam pembelajaran menulis puisi be-

bas pada siswa kelas V-B SDN Bendan Ngisor. 

1.3.2  Mendeskripsikan aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis puisi bebas 

pada siswa kelas V-B SDN Bendan Ngisor. 

1.3.3  Meningkatkan hasil belajar klasikal dalam pembelajaran menulis puisi be-

bas pada siswa kelas V-B SDN Bendan Ngisor. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat yang mencakup 

aspek teoretis maupun praktis. 

1.4.1 Manfaat teoretis : 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi dan menambah pema-

haman untuk meningkatkan kualitas menulis puisi bebas pembelajaran Bahasa 

Indonesia melalui model MM berbantuan media gambar. Selain itu, penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi salah satu kajian untuk penelitian-penelitian se-

lanjutnya. 

1.4.2 Manfaat praktis 

Hasil penelitian secara praktis diharapkan bermanfaat bagi : 
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1.4.2.1 Siswa 

Penerapan model MM berbantuan media gambar diharapkan dapat me-

ningkatkan kemampuan siswa agar lebih berani dalam mengungkapkan 

ide-idenya, meningkatkan keterampilan menyusun kosa kata dalam me-

nyusun larik puisi, meningkatkan keterampilan bertanya dalam pembelaja-

ran, dan meningkatkan kreativitas dan kemampuan siswa dalam mengum-

pulkan serta mengolah informasi, mampu berkomunikasi dan bekerjasama 

yang baik, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

1.4.2.2 Guru 

Melalui penerapan model MM berbantuan media gambar, guru mendapat 

pengetahuan dan pengalaman baru tentang pembelajaran yang inovatif, 

membantu mengembangkan kemampuan merencanakan model atau strate-

gi pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi ajar dan kebutuhan 

siswa.    

1.4.2.3 Sekolah 

Penerapan model MM berbantuan media gambar dalam lingkungan seko-

lah diharapkan dapat meningkatkan kerjasama antar guru untuk mencip-

takan kualitas pembelajaran yang lebih baik serta dapat memberikan kon-

tribusi dalam pembelajaran, sehingga dapat mendukung perbaikan dalam 

bidang pendidikan. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

  

2.1. Kajian Teori 

2.1.1 Hakikat Belajar 

2.1.1.1 Pengertian Belajar 

Realitas yang dipahami oleh sebagian masyarakat beranggapan bahwa belajar 

selalu dikaitkan dengan tugas-tugas sekolah. Mereka menganggap belajar di sekolah 

adalah usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan. Anggapan tersebut tidak seluruh-

nya salah, sebab perolehan pengetahuan hanyalah sebagian kecil dari kegiatan me-

nuju terbentuknya kepribdian yang seutuhnya. 

Gagne (dalam Suprijono, 2009: 2) menyatakan bahwa belajar adalah peruba-

han kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas yang bukan diperoleh se-

cara langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah. Menurut Daryanto 

(2013: 2) mengungkapkan bahwa belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Se-

dangkan menurut Sadirman (2011: 20) menyatakan bahwa belajar itu senantiasa 

merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan 

misalnya membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya. 
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Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau 

tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni me-

ngalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan 

kelakuan. Tujuan belajar itu prinsipnya sama, yakni perubahan tingkah laku, hanya 

berbeda cara atau usaha pencapaiannya. Pengertian ini menitik beratkan pada 

interaksi antara individu dengan lingkungan. Didalam interaksi inilah terjadi serang-

kaian pengalaman-pengalaman belajar. Belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan 

suatu proses untuk mencapai tujuan. Jadi, merupakan langkah-langkah atau prosedur 

yang ditempuh (Hamalik, 2014: 28). 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 

suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang yang ditandai dengan adanya peru-

bahan tingkah laku yang diperoleh bukan secara alamiah melainkan sebagai hasil dari 

pengalaman sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya dengan serangkaian 

kegiatan.  

2.1.1.2 Prinsip-prinsip belajar 

Suprijono, (2012 : 4-5), menyatakan bahwa prinsip-prinsip belajar terdiri dari 

tiga hal.  

Pertama, prinsip belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil belajar yang 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Sebagai hasil tindakan rasional instrumental, yaitu perubahan yang disadari. 

b. Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya. 

c. Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup. 
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d. Positif atau berakumulasi. 

e. Aktif sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan. 

f. Bertujuan dan terarah. 

g. Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan. 

Kedua, belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena dorongan kebutuhan 

dan tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah sistemik yang dinamis, konstruktif, dan 

organik. Belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai komponen belajar.  

Ketiga, belajar merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya 

adalah hasil interaksi antara peserta didik dan lingkungannya.  

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa prinsip belajar ada tiga, 

yaitu belajar merupakan perubahan tingkah laku, belajar merupakan proses, dan be-

lajar merupakan bentuk pengalaman bagi setiap individu.  

 

2.1.2 Pembelajaran 

Menurut Gagne (dalam Huda, 2013: 3) pembelajaran dapat diartikan sebagai 

proses perubahan pada seseorang yang bisa dipertahankan dan ditingkatkan levelnya. 

Sementara itu, Rifai dan Anni (2011: 193) menyatakan bahwa proses pembelajaran 

merupakan proses komunikasi antara guru dengan siswa, atau antar siswa. 

Pembelajaran berdasarkan makna lesikal berarti proses, cara, perbuatan memahami. 

Subjek pembelajaran adalah peserta didik. Pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

Pembelajaran adalah dialog interaktif, merupakan proses organik dan konstruktif 

(Suprijono, 2012:13). 
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Pembelajaran yang baik mempunyai beberapa ciri yaitu; (1) inisiasi, fasi-

litasi, dan peningkatan proses belajar siswa; (2) adanya sebuah interaksi antara pe-

serta didik dngan lingkungan belajarnya yang sengaja diprogramkan; (3) dalam 

prosesnya akan melibatkan berbagai komponen antara lain: (a) tujuan, biasanya be-

rupa pengetahuan dan keterampilan atau sikap yang dirumuskan secara eksplisit da-

lam tujuan pembelajaran; (b) subjek pembelajaran, dalam sistem pembelajaran meru-

pakan komponen utama karena berperan sebagai subjek sekaligus objek; (c) materi 

pelajaran, merupakan komponen utama dalam proses pembelajaran karena materi pe-

lajaran akan memberi warnna dan bentuk kegiatan pembelajaran; (d) strategi pembe-

lajaran, merupakan pola umum mewujudkan proses pembelajaran yang diyakini efek-

tifitasnya untuk mencapai tujuan pembelajaran; (e) media pembelajaran adalah alat 

atau wahana yang digunakan guru dalam proses pembelajaran; (f) Penunjang, dalam 

sistem pembelajaran adalah fasilitas belajar, alat pelajaran, bahan pelajaran dan se-

macamnya (Sugandi dalam Hamdani, 2011:48) 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa yang di-

maksud dengan pembelajaran adalah upaya guru untuk menciptakan lingkungan be-

lajar yang kondusif untuk mendukung proses belajar peserta didik dan terciptanya 

komunikasi antara guru dengan siswa, atau antar siswa sehingga hasil belajar serta 

kualitas belajar peserta didik dapat meningkat.  
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2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Belajar sebagai proses atau aktivitas yang memiliki beberapa faktor pe-

ngaruh. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar dapat diklasifikasikan yaitu 

(Daryanto, 2013: 55-58) : 

2.1.3.1 Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu dan 

dapat memengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor internal ini meliputi faktor 

fisiologis dan psikologis. 

2.1.3.1.1 Faktor Fisiologis 

Faktor-faktor fisiologis ini masih dapat lagi dibedakan menjadi dua macam, 

yaitu: 

a) Keadaan kondisi jasmani pada umumnya 

Keadaan kondisi jasmani pada umumnya ini dapat dikatakan melatarbela-

kangi aktivitas belajar. Keadaan jasmani yang segar akan lain pengaruhnya dengan 

keadaan jasmani yang kurang segar. Dalam hubungan dengan hal ini ada dua hal 

yang perlu dikemukakan. 

(1)  Nutrisi harus cukup karena apabila kekurangan nutrisi berakibat kurangnya 

kondisi jasmani.  

(2)   Beberapa penyakit dapat mengganggu belajar.  

b) Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu terutama fungsi-fungsi panca indera 

Orang mengenal dunia sekitarnya dan belajar dengan menggunakan panca 

inderanya. Berfungsinya panca indera merupakan syarat belajar yang dapat berlang-
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sung dengan baik. Karena itu sebagai pendidik untuk menjaga agar panca indera anak 

didiknya dapat berfungsi dengan baik, baik penjagaan yang bersifat kuratif maupun 

yang bersifat preventif, seperti misalnya adanya pemeriksaan dokter secara periodik, 

penyediaan alat-alat pelajaran serta perlengkapan yang memenuhi syarat, dan penem-

patan murid-murid secara baik di kelas dan sebagainya.  

2.1.3.1.2 Faktor Psikologis 

Arden (dalam Daryanto, 2013: 57) mengataka bahwa hal yang mendorong 

seseorang untuk belajar adalah sebagai berikut : 

a) Adanya sifat ingin tahun dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas; 

b) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk selalu maju; 

c) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru, dan teman-

teman; 

d) Adanya keinginan  untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha yang 

baru, baik dengan koperasi maupun dengan kompetisi; 

e) Adanya keinginan untuk mendapatkan ras aman bila menguasai pelajaran; 

f) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akir dari pada belajar 

2.1.3.2 Faktor Eksternal 

Selain karakteristik siswa, faktor-faktor eksternal juga dapat mempengaruhi 

proses belajar siswa. Faktor-faktor yang berasal dari luar pelajar yaitu:  

2.1.3.2.1 Faktor-Faktor Non Sosial Dalam Belajar 

Kelompok faktor-faktor ini misalnya: keadaan udara, suhu udara, cuaca, wak-

tu, tempat, alat-alat yang dipakai untuk belajar.  
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2.1.3.2.1 Faktor-Faktor Sosial Dalam Belajar 

Faktor Sosial Dalam Belajar yang dimaksud dengan adalah faktor manusia, 

baik manusia itu hadir langsung maupun tidak langsung hadir. Kehadiran orang pada 

waktu seseorang tersebut sedang belajar, dapat mengganggu belajar.  

Dari pembahasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa faktor- faktor 

yang mempengaruhi belajar siswa yaitu faktor ekternal dan intern. Faktot internal 

terdiri faktor fisiologis tentang kondisi jasmani dan faktor psikologis seseorang untuk 

belajar. Kemudian utuk faktor ekternal terdiri dari lingkungan sosial dan lingkungan 

non sosial.  

 

2.1.4 Kualitas Pembelajaran 

Etzioni (dalam Hamdani, 2011) bahwa kualitas dapat dimaknai dengan is-

tilah mutu atau keefektifan. Efektifitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan 

dalam mencapai tujuan atau sasarannya. Menurut Robbins (dalam Hamdani, 2011) 

Efektifitas merupakan suatu konsep yang lebih luas meliputi beberapa faktor di 

dalam maupun diluar seseorang. Disamping itu efektivitas juga dapat dilihat dari 

tingkat kepuasan yang dicapai oleh seseorang. Bramley (dalam Hamdani, 2011) bah-

wa belajar dikatakan sebagai komunikasi terencana yang menghasilkan sikap, kete-

rampilan, dan pengetahuan dalam hubungan dengan sasaran khusus yang berkaitan 

dengan pola perilaku individu untuk mewujudkan tugas atau pekerjaan tertentu.  

UNESCO (1996) menetapkan empat pilar pendidikan yang harus diperhati-

kan oleh pengelola dunia pendidikan untuk mencapai efektivitas belajar, yaitu: (1) be-
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lajar untuk menguasai ilmu pengetahuan (learning to know); (2) belajar untuk me-

nguasai keterampilan (learning to do); (3) belajar untuk hidup bermasyarakat 

(learning to live together), dan; (4) belajar untuk mengembangkan diri secara mak-

simal (learning to be). Keempat pilar tersebut dapat berjalan dengan baik apabila di-

laksanakan dengan cara mengembangkan keberagaman. Selain itu keempat pilar ter-

sebut harus dilaksanakan dengan sungguh-sungguh agar kualitas dan tujuan pem-

belajaran dapat tercapai secara maksimal. 

Dengan demikian efektifitas belajar adalah tingkat pencapaian tujuan pem-

belajaran. Pencapaian tujuan tersebut berupa peningkatan pengetahuan dan kete-

rampilan serta pengembangan sikap melalui proses pembelajaran. 

Dalam Depdiknas (2004: 7) menyebutkan bahwa untuk indikator kualitas 

pembelajaran antara lain, keterampilan guru, aktivitas siswa, materi pembelajaran, 

iklim belajar, kualiatas media pembelajaran, dan hasil belajar. Penulis menetapkan ti-

ga variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu keterampilan guru, aktivitas 

siswa, dan hasil belajar. Kualitas pembelajaran terdiri atas beberapa kompoen, di-

antaranya: 

 

2.1.4.1 Keterampilan Guru 

Keterampilan guru sangat berperan dan menentukan kualitas pembelajaran, 

ada 8 keterampilan dasar mengajar yang wajib dimiliki oleh guru, diantaranya: 
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1) Keterampilan Bertanya 

Menurut Usman (2013: 74) dalam proses belajar-mengajar, bertanya me-

mainkan peranan penting sebab pertanyaan yang tersusun dengan baik dan teknik 

pelontaran yang tepat akan memberikan dampak positif terhadap siswa, yaitu: dapat 

meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar-mengajar, dan membang-

kitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu masalah yang sedang dihadapi 

atau dibicarakan. 

2) Keterampilan Memberi Penguatan 

Penguatan adalah segala bentuk respons, apakah bersifat verbal ataupun non 

verbal, yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah 

laku siswa, yang bertujuan memberikan informasi atau umpan balik bagi si penerima 

atas perbuatannya sebagai suatu dorongan atau koreksi. Penguatan juga merupakan 

respon terhadap suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan kemungkinan berulang-

nya kembali tingkah laku tersebut.  

Ada empat cara dalam memberikan penguatan yaitu: Penguatan kepada pri-

badi tertentu, peguatan harus jelas kepada siapa ditunjukkan, yaitu dengan cara me-

nyebutkan namanya, sebab jika tidak jelas akan tidak efektif. Penguatan kepada 

kelompok siswa, caranya dengan memberikan penghargaan kepada kelompok siswa 

yang dapat menyelesaikan tugas dengan baik. Pemberian penguatan dengan cara 

segera. Penguatan seharusnya diberikan sesegera mungkin setelah munculnya tingkah 

laku atau respon siswa yang diharapkan. Penguatan yang ditunda cenderung kurang 

efektif. Variasi dalam penggunaan, jenis penguatan yang diberikan hendaknya ber-
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variasi, tidak terbatas pada satu jenis saja karena akan menimbulkan kebosanan, dan 

lama kelamaan akan kurang efektif (Rusman, 2014: 84). 

3) Keterampilan Mengadakan Variasi 

Menurut Usman (2013: 84) variasi stimulus adalah suatu kegiatan guru da-

lam proses pembelajaran yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan siswa, sehingga 

dalam situasi pembelajaran siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme, 

serta penuh partisipasi. Menurut Usman (2013: 84) bahwa tujuan mengadakan kete-

rampilan mengadakan variasi diantaranya: (1) untuk menimbulkan dan meningkatkan 

perhatian siswa kepada aspek-aspek belajar-mengajar yang relevan; (2) untuk mem-

berikan kesempatan bagi berkembangnya bakat ingin mengetahui dan menyelidiki 

pada siswa tentang hal-hal yang baru; dan (3) untuk memupuk tingkah laku yang po-

sitif terhadap guru dan sekolah dengan berbagai cara mengajar yang lebih hidup dan 

lingkungan belajar yang menyenangkan. 

4) Keterampilan Memberikan Penjelasan 

   Keterampilan menjelaskan adalah penyajian informasi secara lisan yang 

diorganisasikan secara sistematik untuk menunjukkan adanya hubungan yang satu 

dengan yang lainnya. Penyampaian informasi yang terencana dengan baik dan di-

sajikan dengan urutan yang cocok merupakan ciri utama kegiatan menjelaskan 

(Rusman, 2014: 86). 

5) Keterampilan Membuka Dan Menutup Pelajaran 

Usman (2013: 91) mengungkapkan bahwa keterampilan membuka pelajaran 

adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan belajar-mengajar untuk 
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menciptakan prokondisi bagi siswa agar mental maupun perhatian terpusat pada apa 

yang akan dipelajarinya sehingga usaha tersebut akan memberikan efek yang positif 

terhadap kegiatan belajar.  

Kegiatan membuka pelajaran tidak hanya dilakukan oleh guru pada awal 

pelajaran, tetapi juga pada awal setiap penggal kegiatan inti pelajran yang diberikan 

selama jam pelajarn itu. Guru dapat melakukan seperti mengemukakan tujuan yang 

akan dicapai, menarik perhatian siswa, memberi acuan, dan membuat kaitan antara 

materi pelajaran yang telah dikuasi oleh siswa dengan bahan yang akan dipela-

jarinya. 

6) Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 

Menurur Rusman (2014: 89) diskusi kelompok adalah suatu proses yang 

teratur dan melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatap muka untuk mengam-

bil kesimpulan dan memecahkan masalah. Diskusi kelompok adalah suatu proses 

yang teratur yang melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang 

informal dengan berbagai pengalaman atau informasi, pengambilan kesimpulan, atau 

pemecahan masalah. Diskusi kelompok merupakan strategi yang memungkinkan 

siswa menguasai suatu konsep atau memecahkan suatu masalah melalui satu proses 

yang memberi kesempatan untuk berpikir, berinteraksi sosial, serta berlatih bersikap 

positif. Dengan demikian diskusi kelompok dapat meningkatkan kreativitas siswa, 

serta membina kemampuan berkomunikasi termasuk di dalamnya keterampilan ber-

bahasa. 
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7) Keterampilan Mengelola Kelas 

Usman (2013: 89) berpendapat bahwa pengelolaan kelas adalah keterampilan 

guru untuk mengkondisikan suasana belajar yang nyaman dan dapat mengatasi apa-

bila terjadi gangguan dalam proses belajar-mengajar berlangsung. Pengelolaan kelas 

untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses 

belajar-mengajar. Misalnya guru menghentian tingkah laku siswa yang menyele-

wengkan ketika pembelajaran kelas. Suatu kondisi belajar yang optimal dapat ter-

capai jika guru mampu mengatur siswa dan sarana pengajaran serta mengen-

dalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran. 

Juga hubungan interpersonal yang baik antara guru dan siswa dan siswa dengan siswa 

merupakan syarat keberhasilan pengelolaan kelas. Penglolaan kelas yang efektif me-

rupakan prasyarat mutlak bagi terjadinya proses belajar-mengajar yang efektif. 

8) Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil Dan Perseorangan 

Secara fisik bentuk pengajaran ini ialah apabila jumlah siswa yang dihadapi 

oleh guru terbatas, yaitu berkisar antara 3-8 orang untuk kelompok kecil, seorang un-

tuk perseorangan. Hal ini tidak berarti bahwa guru hanya menghadapi satu kelompok 

atau seorang siswa saja, tetapi banyak siswa sepanjang waktu yang terdiri dari be-

berapa kelompok. Dalam pengajaran kelompok kecil dan perseorangan, guru mem-

beri perhatian terhadap setiap siswa sehingga antara guru dengan siswa maupun antar 

siswa jadi lebih akrab. Pengajaran ini memungkinkan siswa belajar lebih aktif, mem-

berikan rasa tanggung jawab yang lebih besar, berkembangnya daya kreatif dan sifat 
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kepemimpinan pada siswa, serta memenuhi kebutuhan siswa secara optimal (Usman, 

2013: 102). 

Berdasarkan 8 keterampilan guru diatas, untuk menciptakan kondisi pem-

belajaran yang optimal dan efektif maka seorang guru harus menguasai semua ke-

terampilan tersebut. Dalam penelitian ini, indikator keterampilan guru yang sesuai 

dengan langkah model MM berbantuan media gambar diantaranya: (1) menyiapkan 

pra pembelajaran, indikator ini termasuk dalam keterampilan membuka pelajaran; (2) 

membuka pembelajaran, indikator ini termasuk dalam keterampilan membuka dan 

keterampilan bertanya, (3) menyampaikan materi, inikator ini termasuk keterampilan 

menjelaskan, keterampilan mengadakan variasi dan keterampilan bertanya; (4) 

membimbing siswa dalam diskusi mengerjakan lembar kerja, termasuk dalam keter-

ampilan dasar mengajar menjelaskan; (5) membimbing siswa dalam kelompok untuk 

mendeskripsikan gambar, indikator ini termasuk keterampilan membimbing diskusi 

kelompok kecil; (6) membimbing siswa dalam membuat MM dengan mendes-

kripsikan gambar, indikator ini termasuk keterampilan memibimbing diskusi kelom-

pok kecil; (7) membimbing siswa membuat puisi, termasuk dalam keterampilan 

memibimbing diskusi kelompok kecil; (8) membimbing siswa mendeklamasikan 

puisi, termasuk dalam keterampilan memberikan variasi dan keterampilan membe-

rikan penguatan; dan (9) menutup pembelajaran, termasuk dalam keterampilan dasar 

mengajar menutup pelajaran. 
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2.1.4.2 Aktivitas Siswa 

Sekolah adalah salah satu pusat kegiatan belajar. Dengan demikian, di se-

kolah merupakan arena untuk mengembangkan aktivitas. Banyak sekali aktivitas 

yang dapat dilakukan oleh siswa disekolah. Aktivitas siswa tidak cukup hanya 

mendengarkan dan mencatat seperti yang lazim terdapat di sekolah-sekolah pada 

umumnya. 

Aktivitas belajar terdiri dari beberapa prinsip yang berorientasi pada pan-

dangan ilmu jiwa, yakni menurut pandangan ilmu jiwa lama dan pandangan ilmu jiwa 

modern. Menurut pandangan ilmu jiwa lama aktivitas didominasi oleh guru sedang-

kan pandangan ilmu jiwa modern, aktivitas didominasi oleh siswa (Sardiman, 

2011:103). 

Diedrich (dalam Sardiman, 2011: 101) membuat daftar aktivitas siswa yang 

dapat digolongkan sebagai berikut: 

a.  visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca,  memperha-

tikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.  

b.  0ral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 

mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi. 

c.  listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, 

musik, pidato. 

d. writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, 

menyalin. 
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e.   drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, diagram. 

f.  motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan percobaan, 

membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, beternak. 

g. mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, meme-

cahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 

h. emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan, gembira, 

bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 

Dalam penelitian ini, indikator aktivitas siswa yang sesuai dengan langkah 

langkah model MM berbantuan media gambar diantaranya: (1) mempersiapkan diri 

untuk menerima pelajaran; (2) mengikuti kegiatan pra pembelajaran; (3) memper-

hatikan penjelasan guru ketika menyampaikan materi; (4) diskusi mendeskripsikan 

gambar yang dipajang di papan tulis; (5) membuat MM berbantuan media gambar; (6) 

menulis puisi sesuai dengan MM; (7) aktif dalam kegiatan mendeklamasikan puisi; 

dan (8) melakukan refleksi. 

 

2.1.4.3 Materi Pembelajaran 

Rifa’i dan Anni (2011: 195) menjelaskan bahwa materi pembelajaran me-

rupakan komponen penting dalam proses pembelajaran sebab akan memberi warna 

dan bentu dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan menurut Hamdani (2011: 120) 

bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar. Bahan ajar adalah segala bentuk 

bahan atau materi yang disusun secara sistematis yang digunakan untuk membantu 
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guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehingga tercipta 

lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar. 

Fungsi bahan ajar menurut Hamdani (2011: 121) antara lain: (1) pedoman ba-

gi guru dalam proses pembelajaran sekaligus kompetensi yang harus diajarkan ke-

pada siswa; (2) pedoman bagi siswa dalam proses pembelajaran sekaligus kom-

petensi yang harus dipelajari, dan (3) alat evaluasi hasil pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa materi pembelajaran 

adalah komponen penting dalam pembelajaran yang di susun secara sistematis untuk 

membantu guru sehingga tercipta lingkungan belajar untuk siswa. 

 

2.1.4.4 Iklim Belajar 

Menurut Depdiknas (2004: 7) iklim pembelajaran mencakup: suasana yang 

kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya kegiatan pembelajaran yang menarik, 

perwujudan nilai dan semangat ketauladanan, serta suasana sekolahan yang kondusif. 

Iklim belajar merupakan lingkungan belajar yang dapat memperngaruhi akti-

vitas siswa dalam pembelajaran. Ada empat faktor yang perlu diperhatikan dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa, yaitu: (1) persiapkan sa-

rana dan kegiatan belajar; (2) pengaturan fisik; (3) acara pembukaan kegiatan belajar; 

dan (4) membangun suasana kebersamaan (Rifa’i dan Anni, 2011: 212-213). 
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2.1.4.5 Media Pembelajaran 

2.1.4.5.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Sadirman (dalam Kustandi, 2013: 7) mengemukakan bahwa media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Sedangkan, Arsyad 

(2013: 2-3) menyatakan bahwa media merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan 

tujuan pembelajaran disekolah pada khususnya. 

Media pembelajaran (Djamarah dan Zain, 2013: 121) adalah alat bantu apa 

saja yang dapat dijadikan penyalur pesan guna mencapai tujuan pembelajaran. Se-

mentara itu, Gagne’ dan Briggs (Arsyad ,2013) secara implisit mengatakan bahwa 

media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan 

isi materi pelajaran yang terdiri dari antara lain buku, tape recorder, kaset, video 

kamera, video recorder, film, slide (gambar), foto, gambar, grafik, televise dan dan 

komputer. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa media pembe-

lajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar-mengajar dan berfungsi untuk 

memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran dengan baik. 

2.1.4.5.2 Peranan Media Pembelajaran 

Sudjana dan Riva’I (dalam Kustandi dan sutjipto, 2013: 22) mengemukakan 

manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu sebagai berikut. 
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(1) pembelajaran lebih menarik perhatian dan menumbuhkan motivasi belajar siswa; 

(2) pembelajaran akan lebih maknanya sehingga mudah dipahami oleh siswa dan 

dapat mencapai tujuan pembelajaran; 

(3)  metode mengajar akan lebih bervariasi, sehingga siswa tidak bosan dan guru 

tidak kehabisan tenaga pada setiap mata pembelajaran; 

(4) siswa dapat lebih banyak kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian 

guru, tetapi juga aktivitas lain, seperti mengamati, melakukan, mende-

monstrasikan, memerankan, dan lain-lain.  

2.1.4.5.3 Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Menurut Kustandi dan sutjipto (2013: 29) berdasarkan perkembangan tek-

nologi, maka media pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam empat kelompok, 

yaitu: 

(1) Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau menyampaikan materi, 

seperti buku. Teknologi ini menghasilkan materi dalam bentuk salinan tercetak. 

(2) Teknologi audio visual cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan 

menyajikan pesan-pesan audio dan visual. 

(3) Teknologi berbasis komputer merupakan cara menghasilkan atau menyampaikan 

materi dengan menggunakan computer. 

(4) Teknologi gabungan adalah cara untuk menghasilkan dan menyampaikan materi 

yang menggabungkan pemakai beberapa bentuk media yang dikendaliakan oleh 

komputer. 
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2.1.4.5.4 Kerucut Pengalaman Dale 

Media sebagai sarana untuk menyampaikan pesan dan informasi dalam proses 

belajar memiliki tingkatan yang dijadikan acuan sebagai landasan penggunaan media 

dalam proses belajar. Tingkatan tersebut disebut dengan Kerucut Pengalaman Dale. 

Menurut Dale (dalam Arsyad, 2014:14) kerucut tersebut merupakan elaborasi yang 

rinci dari konsep tiga tingkatan pengalaman yang dikemukakan oleh Bruner. Berikut 

merupakan kerucut pengalaman Dale. 

Abstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konkret 

Gambar 2.1 Kerucut Pengalaman Edgar Dale 

Menurut Arsyad (2014:14), tingkatan-tingkatan tersebut tidak berarti proses 

belajar dan interaksi belajar harus selalu dimulai dari pengalaman langsung, tetapi 

dimulai dengan pengalaman yang paling sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

kelompok siswa yang dihadapi dengan mempertimbangkan situasi belajarnya. 
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2.1.5 Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah 

melakukan kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut 

tergantung pada apa yang dipelajari oleh siswa. Menurut Bloom (Rifa’i dan Anni, 

2011: 85-89) terdapat tiga ranah yang merupakan hasil belajar yaitu: 

1) Ranah Kognitif 

Ranah ini berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan, kemampuan dan ke-

mahiran intelektual yang mencakup kategori: pengetahuan/ingatan, pemahaman, 

penerapan/aplikasi, analisis, evaluasi dan kreasi. 

2) Ranah Afektif 

Berhubungan dengan sikap, minat dan nilai merupakan hasil belajar yang 

paling sukar diukur. Instrumen biasanya berupa non tes misal wawancara, angket, dan 

lembar observasi sikap. 

3) Ranah Psikomotor 

Ranah psikomotor menunjukkan adanya kemampuan fisik seperti keteram-

pilan motorik dan syaraf, manipulasi objek dan koordinasi syaraf. Penjabaran ranah 

psikomotor ini sangat sukar karena sering kali tumpang tindih dengan ranah kognitif 

dan afektif. Instrumen penilaian yang dikembangkan biasanya menggunakan lembar 

observasi unjuk kerja. 

Dari beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa suatu proses 

pembelajaran pada akhirnya akan menghasilkan kemampuan siswa yang mencakup 
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pengetahuan, sikap dan keterampilan. Hasil belajar merupakan perubahan tingkah 

laku setelah mengalami aktivitas belajar.  

Adapun indikator hasil belajar Bahasa Indonesia dalam penelitian ini men-

cakup tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Indikator ranah 

kognitif meliputi: (1) menjelaskan pengertian puisi bebas; (2) menyebutkan unsur-

unsur yang terdapat dalam puisi; dan (3) menjelaskan unsur-unsur yang terdapat da-

lam puisi. Sedangkan indikator ranah afektif meliputi: (1) kerjasama dalam melak-

sanakan diskusi kelompok; (2) rasa ingin tahu siswa mengenai materi yang dipelajari; 

(3) jujur saat mengerjakan tugas; dan (4) tanggung jawab saat menyelesaikan tugas. 

Indikator ranah psikomotor meliputi: (1) MM; (2) mendeskripsikan gambar; (3) diksi; 

(4) tema; (5) gaya bahasa; dan (6) kerapian. 

 

2.1.5 Hakikat Bahasa  

2.1.5.1 Pengertian Bahasa 

Manusia adalah makhluk sosial, sehingga manusia perlu berinteraksi dengan 

manusia lainnya. Pada saat manusia ingin keberadaannya diakui, maka interaksi itu 

membutuhkan alat, sarana atau media yaitu bahasa. Bentuk dasar bahasa adalah uja-

ran. Santoso (dalam Faisal dkk, 2009: 3) mengatakan bahwa ujaranlah yang mem-

bedakan manusia dengan makhluk lainnya. Terkait dengan itu Keraf (dalam Faisal 

dkk, 2009: 4) mengatakan bahwa apa yang ada dalam pengertian kita sehari-hari 
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disebut bahasa itu meliputi dua bidang yaitu bunyi yang dihasilkan oleh alat-alat ucap 

dan arti makna yang tersirat dalam arus bunyi tadi. 

Tidak semua ujaran atau bunyi yang dihasilkan alat ucap manusia dapat 

dikatakan bahasa. Ujaran dapat dikatakan bahasa apabila mengandung makna, atau 

apabila dua orang atau lebih menetapkan bahwa seperangkat bunyi itu memiliki arti 

yang serupa. Menurut Keraf (dalam Faisal dkk, 2009: 4) bahwa apakah setiap ujaran 

itu mengandung makna atau tidak, haruslah ditilik dari konvensi suatu kelompok 

masyarakat tertentu. 

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah ujaran yang 

dihasilkan oleh alat ucap yang memiliki makna atau arti, atau telah ditetapkan bahwa 

seperangkat bunyi itu memiliki makna oleh suatu kelompok masyarakat tertentu. 

2.1.5.2 Fungsi Bahasa 

Menurut Santosa dkk (2009: 1.5) bahasa sebagai alat komunikasi memiliki 

fungsi sebagai berikut. 

a. Fungsi informasi, yaitu untuk menyampaikan informasi timbal balik antar anggota 

masyarakat. 

b. Fungsi ekspresi diri, yaitu untuk menyalurkan perasaan, sikap, gagasan, emosi atau 

tekanan-tekanan perasaan pembicara 

c. Fungsi adaptasi dan integrasi, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan anggota 

masyarakat. 

d. Fungsi kontrol sosial, yaitu untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain. 
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2.1.6  Keterampilan Berbahasa 

Keterampilan berbahasa menurut Tarigan (2008: 1) mempunyai 4 komponen, 

yaitu (1) keterampilan menyimak (listening skills), (2) keterampilan berbicara 

(speaking skills), (3) keterampilan membaca (reading skillis), dan (4) keterampilan 

menulis (writing skillis). 

Keempat aspek ini dalam penggunaannya sebagai alat komunikasi tidak per-

nah dapat berdiri sendiri, satu sama lain saling berkaitan dan saling menentukan 

(Dalman, 2014: 2). Keterampilan tersebut hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan 

cara praktek dan banyak latihan. Oleh karena itu, setelah praktik dan latihan perlu di 

adakan suatu tes untuk mengetahui pemahaman yang telah dicapai (Tarigan, 2008: 3). 

2.1.6.1 Keterampilan Menulis 

 Menurut Tarigan (dalam Doyin dan Wagiran, 2011: 12) keterampilan ber-

bahasa memiliki empat komponen yang saling mempengaruhi dan berhubungan. 

Keempat komponen tersebut adalah menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Karena erat hubungannya, keempatnya sering disebut sebagai catur tunggal. Artinya, 

keempat keterampilan tersebut merupakan bentuk kompetensi berbahasa. 

Menulis (Doyin dan Wagiran, 2011: 12) merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang dipergunakan dalam komunikasi secara tidak langsung. Menurut 

Supriadi (Doyin dan Wagiran, 2011: 14) menulis merupakan suatu proses kreatif 

yang lebih banyak melibatkan cara berfikir menyebar dari pada memusat. Keteram-



37 
 

 

pilan menulis tidak didapatkan secara alamiah, tetapi harus melalui proses belajar dan 

berlatih. 

Menurut Doyin dan Wagiran (2011: 14) ada tiga komponen penting dalam 

keterampilan menulis yang perlu diperhatikan, yaitu: (1) penguasaan bahasa tulis 

antara lain meliputi kosakata, struktur kalimat, paragraf, ejaan dan pragmantik; (2) 

penguasaan isi karangan sesuai dengan topik yang akan ditulis, dan (3) penguasaan 

tentang bagaimana merangkai isi tulisan dengan menggunakan bahasa tulis sehingga 

membentuk sebuah komposisi yang diinginkan. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis 

merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan sebagai komunikasi 

secara tidak langsung. Keterampilan menulis bukan didapat secara ilmiah atau dari 

lahir, tetapi dibentuk melalui belajar dan berlatih. Dalam penelitian ini akan difo-

kuskan pada peningkatan keterampilan menulis puisi. 

 

2.1.7  Hakikat Puisi 

Puisi merupakan bentuk karya sastra, berikut ini dijelaskan mengenai pe-

ngertian puisi, jenis-jenis puisi, unsur-unsur puisi, dan bagaimana cara menilai atau 

mengapresiasi sebuah puisi dalam penelitian ini. 

2.1.7.1 Pengertian Puisi 

Puisi pada dasarnya membuat suatu yang mungkin berisi pesan atau gambaran 

tentang suasana tertentu, baik fisik maupun batiniah (Aminudin, 2010:134). 
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Waluyo (Wahyuni, 2014: 26) berpendapat bahwa puisi adalah sebuah karya 

sastra yang ditulis dengan kata-kata kiasan serta menggunakan bahasa yang padat. Di 

akhir setiap bait, puisi sengaja dipadukan bunyi atau rimanya sehingga mudah diingat 

atau dihapal. Sedangkan Faisal (2009: 7.13) menyatakan bahwa puisi merupakan 

karya sastra yang berbentuk untaian bait demi bait yang relatif memperhatikan irama 

dan rima sehingga sungguh indah dan efektif di dendangkan dalam waktu singkat 

dibandingkan bentuk karya sasta lainnya. 

Berdasarkan berbagai pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa puisi 

merupakan karya sastra yang berbentuk untaian bait demi bait yang relatif memper-

hatikan irama dan rima yang dirangkai kata-kata yang indah dari ungkapan perasaan 

pengarang. 

2.1.7.2  Peranan Puisi 

Puisi memiliki peranan-peranan penting yang bermanfaat bagi kehidupan ma-

nusia. Peranan-peranan tersebut dapat digolongkan (Wahyuni, 2014: 27) sebagai be-

rikut: 

1)  Puisi dapat memberikan rasa senang, sejuk, dan gembira bagi pembacanya. 

2)  Puisi mampu mendorong pembacanya untuk berpikir lebih dalam mengenai pesan 

yang terkandung di dalamnya. 

3)   Puisi dapat melatih imajinasi pendengarnya untuk membayangkan latar dari puisi 

yang sedang dibaca. 
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4)   Puisi mampu mendorong pembacanya untuk mengintropeksi diri jika di dalam 

puisi tersebut terkandung makna yang sekiranya dapat membuat pembaca teringat 

akan sesuatu yang sebenarnya tidak baik. 

5)  Puisi mampu mengarahkan dan mendidik pembacanya untuk menjalankan nilai-

nilai kebenaran yang terkandung di dalamnya. 

2.1.7.3 Jenis-jenis Puisi 

Aminudin (2010: 134-136) mengatakan ditinjau dari bentuk maupun isinya, 

ragam puisi itu bermacam-macam. Ragam puisi itu sedikitnya dibedakan sebagai 

berikut: 

1)  puisi epik, yakni suatu puisi yang didalamnya mengandung cerita kepahlawanan, 

baik kepahlawanan yang berhubungan dengan legenda, kepercayaan, maupun se-

jarah. 

2) puisi naratif, yakni puisi yang didalamnya mengandung suatu cerita, dengan 

pelaku, perwatakan, setting, maupun rangkaian peristiwa tertentu  yang menjalin 

suatu cerita. 

3)  puisi lirik, yakni puisi yang berisi luapan batin individual penyairnya dengan 

segala macam endapan pengalaman, sikap, maupun suasana batin yang meling-

kupinya. 

4) puisi dramatik, yakni puisi yang secara objektif menggambarkan perilaku sese-

orang, baik lewat lakuan, dialog, maupun monolog sehingga mengandung suatu 

gambaran kisah tertentu.  
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5) puisi didaktif, yakni puisi yang mengandung nilai-nalai kependidikan yang u-

mumnya tertampil eksplisit 

6)  puisi satirik, yakni puisi yang mengandung sindiran atau kritik tentang kepin-

cangan atau ketidakberesan kehidupan suatu kelompok maupun suatu masyarakat. 

7) romance, yakni puisi yang berisi luapan rasa cinta seseorang terhadap  sang ke-

kasih. 

8) elegi, yakni puisi ratapan yang mengungkapkan rasa pedih seseorang. 

9) ode, yaitu puisi yang berisi pujian terhadap seorang yang memiliki jasa ataupun 

sikap kepahlawanan. 

10) himne, yakni puisi yang berisi pujian kepada Tuhan maupun ungkapan  rasa cinta 

terhadap bangsa ataupun tanah air.  

 

2.1.7.4 Unsur-Unsur Pembentuk Puisi 

Menurut I.A Richard (dalam Faizal dkk, 2009: 8.26-8.30) Secara garis besar, 

unsur-unsur puisi terbagi ke dalam dua macam, yakni : 

1)  Unsur lahiriah antara lain: 

(a) Diksi merupakan kemampuan memilih kata demi kata secara tepat supaya har-

monis dan artistik sehingga sejalan dengan maksud puisinya. 

 (b) Gaya bahasa ialah cara atau gaya tertentu yang digunakan penyair untuk  

menciptakan kesan tertentu, daya bayang, dan nilai keindahan. 

(c) Kata konkret ialah pemakaian kata-kata yang dapat mewakili suatu pengertian 

secara konkret dengan memilih kata yang khusus. 
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(d) Daya bayang ialah kemampuan penyair mendeskripsikan atau melukiskan suatu 

benda atau peristiwa sehingga seolah-olah pembaca menyaksikan benda atau 

peristiwa yang disaksikan atau dialami penyair tersebut. 

(e) Irama adalah berkaitan dengan keras lembutnya suara, panjang pendeknya suara, 

dan tinggi rendahnya suara, perhentian sejenak dan lainnya. 

2) Unsur batiniah antara lain: 

(a) Tema ialah pokok persoalan yang mendasari dan menjiwai setiap larik puisi. 

(b) Rasa ialah sikap pandang (pendapat) penyair terhadap pokok persoalan/tema 

tertentu. 

(c) Nada ialah sikap bahasa penyair terhadap penikmat karyanya. Misalnya ada 

penyair yang besikap didaktis, persuasive, sinis, rendah diri, dan sebagainya. 

(d) Amanat adalah pesan, nasehat, petuah, yang disampaikan oleh penyair dalam 

karyanya baik secara langsung atau tak langsung. 

2.1.7.5 Ciri-ciri Puisi Anak-anak 

Ciri-ciri puisi yang perlu diperhatikan dalam memilih puisi di SD, menurut 

Rusyana (Faizal dkk, 2009: 7.21) adalah: (a) isi merupakan pengalaman dari dunia 

anak sesuai umur dan perkembangan jiwa anak; (b) memiliki daya tarik terhadap 

anak; (c) harus memiliki keindahan lahiriah bahasa; dan (d) perbendaharaan kata 

yang sesuai dunia anak. 

Sedangkan menurut Sutawijaya dkk (dalam Faizal dkk, 2009: 7.21) puisi yang 

diberikan kepada anak sebagai bahan pembelajaran apresiasi sastra puisi di SD 

hendaknya memiliki ciri sebagai berikut: 
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1) Ciri keterbacaan terdiri dari : 

(a) Bahasa yang digunakan dapat dipahami anak, kosa kata dikenal oleh anak, su-

sunan kalimatnya sederhana sehingga dapat dipahami oleh anak. 

(b) Pesan yang dikandung puisi dapat dibaca dan dipahami anak karena tidak ber-sifat 

tersembunyi. 

2) Ciri Kesesuaian terdiri dari: 

(a) Kesesuaian dengan kelompok usia anak, pada usia anak Sekolah Dasar menyukai 

puisi yang membicarakan kehidupan sehari-hari, petualangan, kehidupan keluarga 

yang nyata. 

(b) Kesesuaian dengan lingkungan sekitar tempat anak berada. 

 

2.1.7.6 Apresiasi  Puisi Anak 

Sastra anak-anak merupakan karya yang dari segi bahasa memiliki nilai estetis 

dan dari segi isi mengandung nilai-nilai yang dapat memperkaya pengalaman rohani 

bagi kalangan anak-anak. Pramuki (dalam Faizal dkk, 2009: 7.3) mengungkapkan 

bahwa satra anak-anak adalah karya sastra seperti: prosa, puisi, drama yang isinya 

mengenai anak-anak, sesuai kehidupan, kesenangan, sifat-sifat, dan perkembangan 

anak-anak. 

Effendi (dalam Faizal dkk, 2009: 7.4) mengemukakan bahwa apresiasi sastra 

adalah suatu kegiatan menggauli sastra dengan sungguh-sungguh sehingga tumbuh 

pengertian, penghargaan, kepekaan pikiran kritis, dan kepekaan perasaan yang baik 

terhadap cipta satra. 
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Berdasarkan pengertaian tersebut, dapat disimpulkan bahwa apresisasi puisi 

adalah penghargaan terhadap karya sastra anak yang terdiri dari puisi, prosa dan 

drama yang isinya mengenai dunia anak-anak dan dapat dengan mudah dipahami 

anak-anak.   

 

2.1.8 Pendekatan Saintifik 

2.1.8.1 Pengertian Pendekatan Saintifik 

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik menurut Daryanto (2014: 51) 

adalah proses pembelajaran yang dirancang supaya secara aktif menemukan konsep, 

hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan yaitu mengamati, menanya, menalar, 

mencoba, dan mengkomunikasikan. Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk mem-

berikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai 

materi menggunakan pendekatan ilmiah, informasi bisa berasal dari mana saja, kapan 

saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu pembelajaran 

yang menggunakan pendekatan saintifik diharapkan dapat  mendorong siswa untuk 

mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu. 

2.1.8.2 Tujuan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 

Beberapa tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik (Hosnan, 2014:36-

37) adalah sebagai berikut. 

1) Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa. 
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2) Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara 

sistematik. 

3)  Terciptanya kondisi pembelajaran di mana siswa merasa bahwa belajar itu me-

rupakan suatu kebutuhan. 

4)  Diperolehnya hasil belajar yang tinggi. 

5) Untuk melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis 

artikel ilmiah. 

6)  Untuk mengembangkan karakter siswa. 

2.1.8.3 Langkah-langkah Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 

Menurut Daryono (2014: 60-80) langkah-langkah pendekatan saintifik antara 

lain: 

1) Mengamati 

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran. Me-

tode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan media obyek secara nyata, 

peserta didik senang dan tertantang, dan mudah pelaksanaannya. Tentu saja kegiatan 

mengamati dalam rangka pembelajaran ini biasanya memerlukan waktu persiapan 

yang lama dan matang, biaya dan tenaga relatif banyak, dan jika tidak terkendali akan 

mengaburkan makna serta tujuan pembelajaran. 

Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu siswa. 

Sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Dengan metode 

observasi siswa menemukan fakta bahwa ada hubungan antara obyek yang dianalisis 

dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh guru.   
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2) Menanya 

Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara luas kepada 

siswa untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau dilihat. 

Melalui kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu siswa. Semakin terlatih 

dalam bertanya maka rasa ingin tahu semakin dapat dikembangkan. Pertanyaan 

tersebut menjadi dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut dan beragam dari 

sumber yang ditentukan guru sampai yang ditentukan siswa, dari sumber yang 

tunggal sampai sumber yang beragam. 

Guru yang efektif mampu menginspirasi siswa untuk meningkatkatkan dan 

mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuannya. Pada saat guru 

bertanya, pada saat itu pula dia membimbing atau memandu siswanya belajar dengan 

baik. Ketika guru menjawab pertanyaan siswa, ketika itu pula dia mendorong 

asuhannya untuk menjadi penyimak dan pembelajar yang baik. 

3) Menalar  

Istilah menalar dalam kerangka proses pembelajaran dengan pendekatan ilmi-

ah untuk menggambarkan bahwa guru dan siswa merupakan pelaku aktif. Titik tekan-

nya tentu dalam banyak hal dan situasi siswa harus lebih aktif daripada guru. 

Penalaran adalah proses berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-kata empiris 

yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Penalaran 

dimaksud merupakan penalaran ilmiah, meski penakaran noni lmiah tidak selalu tidak 

bermanfaat.  
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Istilah menalar di sini merupakan padanan dari associating; bukan meru-

pakan terjemanan dari reasonsing, meski istilah ini juga bermakna menalar atau 

penalaran. Karena itu, istilah aktivitas menalar dalam pendekatan ilmiah banyak me-

rujuk pada teori belajar asosiasi atau pembelajaran asosiatif. Istilah asosiasi dalam 

pembelajaran merujuk pada kemamuan mengelompokkan beragam ide dan me-

ngasosiasikan beragam peristiwa untuk kemudian memasukannya menjadi pe-

nggalan memori. Selama mentransfer peristiwa-peristiwa khusus ke otak, penga-

laman tersimpan dalam referensi dengan peristiwa lain. Pengalaman-pengalaman 

yang sudah tersimpan di memori otak berelasi dan berinteraksi dengan pengalaman 

sebelumnya yang sudah tersedia. Proses itu dikenal sebagai asosiasi atau menalar. 

Dari persepektif psikologi, asosiasi merujuk pada koneksi antara entitas konseptual 

atau mental sebagai hasil dari kesamaan  antara pikiran atau kedekatan dalam ruang 

dan waktu. 

4) Mencoba 

Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau otentik, siswa harus men-

coba atau melakukan percobaan, terutama untuk materi atau substansi yang sesuai. 

siswa pun harus memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan 

tentang alam sekitar, serta mampu menggunakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah 

untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya sehari-hari.  

5) Mengkomunikasikan 

Pada pendekatan saintifik guru diharapkan member kesempatan kepada siswa 

untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan ini dapat dila-
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kukan melalui menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan 

mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut disam-

paikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar siswa atau kelompok siswa 

tersebut. 

Adapun kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah mengem-

bangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengung-

kapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan kemampuan ber-

bahasa yang baik dan benar. 

 

2.1.9 Model MM 

2.1.9.1 Pengertian MM 

MM adalah suatu cara yang digunakan untuk menguatkan pengetahuan dan 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang telah dibaca dan dipelajari lalu 

dituangkan ke dalam sebuah peta konsep (Suprijono, 2013: 106).  Sedangkan menu-

rut Silberman (dalam Shoimin, 2014: 104) MM atau pemetaan pikiran merupakan 

cara kreatif bagi tiap pembelajaran untuk menghasilkan gagasan, mencatat apa yang 

dipelajari, atau merencanakan tugas baru. Pemetaan pikiran adalah teknik pemanfa-

atan seluruh otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya 

untuk membentuk kesan (Shoimin, 2014:104). Dalam MM terdapat gambar, warna, 

garis, dan kata-kata yang bisa menolong untuk lebih baik dalam mengingat, menu-

angkan ide, menghemat, dan memanfaatkan waktu. 
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa MM adalah 

cara pembelajaran yang kreatif dengan mencatat yang telah dipelajari dengan mem-

buat sebuah peta konsep. 

2.1.9.2 Kelebihan dan Kekurangan MM 

Keunggulan dari model MM bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran antara 

lain: (1) siswa akan bersemangat dalam belajar karena  ada komunikasi yang baik 

dengan guru, pencatatan lebih kreatif, fleksibel dan menarik; (2) siswa dengan mudah 

mengingat pelajaran karena hanya memuat kata-kata kunci sehingga pembelajaran 

akan optimal; (3) subjek yang dipelajari semakin dalam dan luas cakupannya; dan (4) 

mempersingkat waktu belajar karena memuat kata-kata kunci saja. Sedangkan kele-

mahan menggunakan model MM (Shoimin, 2014: 107) yaitu: (1) hanya siswa yang 

aktif yang terlibat; (2) tidak seluruh murid belajar; dan (3) jumlah detail informasi 

tidak dapat dimasukkan. 

2.1.9.3 Langkah-Langkah Pembelajaran MM 

MM diperkenalkan oleh Buzan. Langkah-langkah model pembelajaran ini 

(Shoimin, 2014: 106) adalah sebagai berikut. 

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

b. Guru menyajikan materi sebagaimana biasa. 

c. Untuk Mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok berpasangan dua orang. 

d. Suruh seorang dari pasangan itu menceritakan materi yang baru diterima dari guru 

dan pasangannya mendengar sambil membuat catatan-catatan kecil, kemudian 

berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya. 
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e. Seluruh siswa secara bergiliran/diacak menyampaikan hasil wawancaranya dengan 

teman pasangannya, sampai sebagian siswa sudah menyampaikan. 

f.  Guru mengulangi/ menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum dipahami 

siswa. 

Sementara itu, ada tahap-tahap penting yang harus dilalui untuk memulai MM, 

antara lain sebagai berikut (Huda, 2013:308). 

(1)  Letakkan gagasan/tema/poin utama di tengah-tengah halaman kertas. 

(2)  Gunakan garis, tanda panah, cabang-cabang, dan warna yang berbeda-beda untuk 

menunjukkan hubungan antara tema utama dengan gagasan-gagasan pendukung 

lain. 

(3)  Pilih warna-warna yang berbeda untuk mensimbolisasi sesuatu yang berbeda 

pula. 

(4) Biarkan beberapa ruang kosong dalam kertas. Ini dimaksudkan agar memu-

dahkan penggambaran lebih jauh ketika ada gagasan baru yang harus ditam-

bahkan.  

 

2.1.10 Media Gambar 

2.1.10.1 Pengertian Media Gambar 

Kustandi dan sutjipto (2013: 41) menyatakan adalah media pembelajaran yang 

sering digunakan untuk menyampaikan pesan menyangkut indera penglihatan. Se-

dangkan menurut Hamdani (2011: 263) media gambar adalah media sederhana, mu-

dah dalam pembuatannya, dan murah harganya. Gambar mudah dimengerti, dan di-
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nikmati oleh semua orang di mana-mana. Gambar berfungsi untuk menyampaikan 

pesan melaui gambar yang menyangkut indera penglihatan. Media gambar mempu-

nyai tujuan untuk menarik perhatian, memperjelas materi, mengilustrasikan fakta atau 

informasi yang mungkin akan cepat jika diilustrasikan dengan gambar.  

Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa gambar adalah media pem-

belajaran yang digunakan untuk membantu penyampaian pesan atau informasi yang 

bersifat murah dan konkret sehingga dapat memperjelas penyampaian dan menarik 

perhatian. 

2.1.10.2 Kelebihan Media Gambar 

Kelebihan media grafis ialah sebagai berikut (Kustandi dan sutjipto, 2013: 

41), yaitu: (1) sifatnya nyata; (2) dapat memperjelas suatu masalah baik untuk usia 

muda maupun tua; (3) murah harganya dan tidak memerlukan peralatan khusus dalam 

penyampaiannnya. Sedangkan menurut Daryanto (2012: 110) kelebihan media gam-

bar yaitu: (1) mudah dimanfaatkan di dalam media kegiatan belajar mengajar karena 

praktis; (2) harganya relatif lebih murah; (3) dapat digunakan dalam banyak hal, un-

tuk berbagai jenjang pengajaran dan berbagai disiplin ilmu; dan (4) dapat mener-

jemahkan konsep atau gagasan abstrak menjadi lebih realistik. 
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2.1.11  Teori Yang Mendasari Model MM Berbantuan Media Gambar 

Teori belajar yang mendasari pembelajaran menulis puisi bebas melalui model 

MM berbantuan  gambar,  diantaranya sebagai berikut. 

1) Teori belajar konstruktivisme 

Teori belajar yang mendukung model pembelajaran  MM adalah teori kon-

struktivisme. Menurut Rifa’I dan Anni (2011: 225) esensi pembelajaran konstru-

ktivistik adalah peserta didik secara individu menemukan dan mentransfer informasi 

yang kompleks apabila menghendaki  informasi itu menjadi miliknya. Pembelajaran 

konstruktivistik memandang bahwa siswa secara terus menerus memeriksa informasi 

baru yang berlawanan dengan aturan-aturan lama dalam merevisi aturan-aturan 

tersebut jika tidak berlaku lagi. 

Pembelajaran konstruktivisme ini akan berhasil apabila siswa aktif belajar. 

Cara yang dapat ditempuh adalah lingkungan belajar harus menunjukkan suasana 

yang demokratis, kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa dan siswa melakukan 

kegiatan belajar mandiri dan bertanggung jawab.  

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

konstruktivisme merupakan pembelajaran yang mengharuskan siswa menggali 

sendiri pengetahuan yang telah dimilikinya untuk kemudian dikolaborasikan dengan 
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pengetahuan baru yang baru didapatnya, dengan teori pembelajaran ini siswa dapat 

mengaitkan materi pembelajaran baru dengan materi yang telah didapat sebelumnya. 

Model MM ini sesuai dengan teori pembelajaran konstruktivisme karena 

pembelajaran ini berpusat pada siswa, siswa adalah penentu isi puisi karena puisi 

yang dibuat adalah bentuk dari pengalaman mereka sendiri, sedangkan dalam 

pembelajaran pendidik hanyalah sebagai fasilitator dan pembimbing. Berbantuan 

media gambar dapat membantu siswa untuk mengeksplorasi dari mendeskripsikan 

gambar, sehingga siswa dapat menuliskan puisi dari kata-kata mendeskripsikan 

gambar yang dibuat dalam bentuk MM sehingga menjadi sebuah puisi. 

2) Teori belajar kognitif 

Menurut teori belajar kognitif, belajar dinyatakan sebagai proses pem-

fungsian unsur-unsur kognisi, terutama unsur pikiran, untuk dapat mengenal dan 

memahami stimulus yang datang dari luar. Belajar pada diri manusia ditekankan pada 

proses mental yang aktif untuk mencapai, mengingat, dan menggunakan pengetahuan 

(Suprijono, 2012:22). 

Perkembangan kognitif menurut Jean Piaget (dalam Suprijono, 2012: 22) 

terbagi menjadi empat tahap, yaitu sebagai berikut: 

(a) Tahap sensori-motor, yaitu perkembangan ranah kognitif yang terjadi pada usia 0-

2 tahun. Ciri pokok perkembangan berdasarkan tindakan langkah demi langkah.  
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(b) Tahap pre-operasional, yaitu perkembangan ranah kognitif yang terjadi pada usia 

2-7 tahun. Ciri pokok perkembangan, anak mulai menggunakan simbol/bahasa.  

(c) Tahap konkret operasional, yaitu perkembangan ranah kognitif yang terjadi pada 

usia 8-11 tahun. Ciri pokok perkembangan, dalam tahap ini anak sudah mulai 

melakukan operasi dan dapat mulai dapat berpikir rasional. Anak mulai bertam-

bah kemampuan yang disebut satuan langkah berfikir sehingga mampu me-

ngambil keputusan secara logis. 

(d)  Tahap operasi formal, yaitu perkembangan ranah kognitif yang terjadi pada usia 

11 tahun ke atas. Pada tahap ini anak dapat menggunakan operasi konkritnya 

untuk membentuk operasi yang lebih kompleks. 

Sesuai dengan uraian tersebut dapat diketahui bahwa anak usia sekolah dasar 

kelas V berada pada tahap operasi formal yang termasuk pada usia 11 tahun ke atas, 

penggunaan media gambar dapat membantu anak menggunakan operasi konkritnya 

untuk membentuk operasi yang lebih kompleks. Media gambar dapat membantu 

siswa menyelaraskan imajinasinya untuk menemukan ide-ide dalam menyusun kosa 

kata dan merangkainnya menjadi sebuah puisi. 

 

2.1.12 Penerapan Model MM Berbantuan Media Gambar pada Pembelajaran 

Menulis Puisi Bebas 

Langkah-langkah penerapan model MM  berbantuan media gambar dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V-B SDN Bendan Ngisor adalah sebagai 

berikut. 
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a) Guru melaksanakan kegiatan pra pembelajaran. 

b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

c) Guru menjelaskan materi tentang puisi secara singkat 

d) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi 

(mengumpulan informasi, menanya). 

e) Guru membentuk kelompok secara berpasangan. 

f) Guru menampilakan sebuah gambar sesuai tema. 

g) Siswa memperhatikan gambar yang di pasang di papan tulis oleh guru 

(mengamati). 

h) Guru meminta seseorang dari pasangan itu mendeskripsikan gambar dan 

pasangannya mendengar sambil membuat catatan-catatan kecil, kemudian 

bergantian peran (menalar). 

i) Siswa bersama pasangannya untuk membuat MM  dari hasil mendeskripsikan 

gambar (mencoba). 

j) Siswa bersama pasanganya membuat puisi dari mengembangkan MM yang telah 

dibuat. 

k) Siswa mendeklamasikan puisinya di depan kelas (mengkomunikasikan). 

l) Kelompok lain mendengarkan dan memberikan tanggapan. 

m) Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang telah maju. 

n) Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

o) Guru menutup kegiatan pembelajaran. 
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2.1 Kajian Empiris 

Peneliti menggunakan model MM dengan media gambar untuk meningkatkan 

keterampilan menulis puisi, terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan pene-

litian ini, seperti disebutkan dibawah ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Miftachurrochmah pada tahun 2012 berjudul 

“Penerapan Metode Mind Mapping untuk Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi 

Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menemukan bahwa setelah dilak-

sanakan siklus I sampai dengan siklus III pembelajaran tentang menulis narasi 

meningkat. Hal ini dibuktikan bahwa skor rata-rata penerapan metode MM terhadap 

siswa pada siklus I mencapai 71,91, sedangkan pada  siklus  II mencapai 86,5, dan 

pada siklus III mencapai 89. Skor rata-rata penerapan metode MM terhadap siswa 

mencapai  82,4 dengan kategori baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tika Wulandari pada tahun 2011 berjudul 

“Penerapan Metode Mind Mapping untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Tanah 

dan Batuan”. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran MM  dapat 

meningkatkan pemahaman konsep IPA pada siswa kelas V SD N Ngombakan 01 

Polokarto Sukoharjo Tahun Ajaran 2011/2012. Hal ini dibuktikan Pada kondisi awal 

sebelum guru menerapkan metode MM, nilai hasil belajar IPA siswa dengan ketun-

tasan klasikal pada kondisi awal 55% dengan rincian 16 pe-serta didik memiliki nilai 

di atas KKM dan 13 peserta didik masih di bawah KKM. Setelah dilaksanakan 
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pembelajaran dengan menggunakan metode MM terjadi peningkatan. ketuntasan 

klasikal meningkat dari 55% menjadi 80% dengan rincian 24 peserta didik memiliki 

nilai diatas KKM dan 5 peserta didik memiliki nilai di bawah KKM. Karena belum 

mencapai indikator kinerja yang ditentukan yaitu 85 % peserta didik mencapai KKM, 

maka penelitian ini dilanjutkan pada siklus II. Setelah dilaksanakan siklus II, 

ketuntasan klasikal meningkat menjadi 89,6% dengan rincian 26 peserta didik memi-

liki nilai di atas KKM dan 3 peserta didik di bawah KKM. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nunik Sari Asih pada tahun 2012 berjudul 

“Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi melalui Metode Mind Mapping”. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa nilai keterampilan menulis deskripsi pada siswa 

kelas IV SD Negeri Sine 01 Sragen pada kondisi awal masih rendah. Hal ini dibuk-

tikan dengan hasil tes prasiklus dimana hanya 19 siswa dari 49 siswa yang mendapat 

nilai sama dengan atau lebih dari KKM yaitu 70 sedangkan 30 siswa lainnya belum 

mencapai nilai sama dengan atau lebih dari KKM. Oleh karena itu, perlu diadakan 

tindakan perbaikan untuk mengatasi rendahnya keterampilan menulis deskripsi de-

ngan menerapkan metode MM. Pada siklus I siswa yang mendapatkan nilai di atas 

KKM sebanyak 36 siswa. Nilai rata-rata siswa adalah 74,5. Pada siklus II siswa yang 

mendapat nilai di atas KKM sebanyak 42 siswa. Nilai rata-rata siswa adalah 78,8. 

Pada siklus III siswa yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 46 siswa. Nilai rata-

rata siswa adalah 84,6.   
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Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia Tri Anggarini pada tahun 2011 ber- 

judul “Penggunaan Metode Mind Mapping untuk meningkatkan Keterampilan 

Menulis Puisi”. Hasil observasi menunjukkan bahwa kondisi awal. Dari 16 siswa 12 

diantaranya dibawah KKM dan 4 siswa yang mencapai KKM. Nilai terendah yang 

diperoleh siswa yaitu 51 dan nilai tertinggi 80 dengan rata-rata nilai 64,75. Pada 

siklus I dilaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis puisi dengan 

menggunakan metode MM. Hasil perolehan nilai siswa pada siklus I menunjukkan 

bahwa ada  12 siswa yang mencapai batas nilai KKM dan 4 siswa memperoleh nilai 

di bawah KKM. Nilai terendah 51, nilai tertinggi 80 dan rata-rata nilai 71,4. Setelah 

dilakukan analisa mengenai kekurangan pada pelaksanaan siklus I, maka pada siklus 

II dilaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis puisi dengan meng-

gunakan metode pembelajaran MM, menunjukkan bahwa ada 14 siswa yang menda-

patkan nilai di atas KKM dan 2 siswa mendapat nilai di bawah KKM. Nilai terendah 

63, nilai tertinggi 100 dan rata-rata nilai 81,3. Hal ini menunjukkan bahwa sampai 

dengan siklus II sudah mencapai bahkan melebihi indikator kinerja yaitu 80% dari 

seluruh siswa nilainya mencapai KKM, maka siklus dihentikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wang Wen-Cheng pada tahun 2010 berjudul A 

Brief Review On Developing Creative Thinking In Young Children By Mind Mapping. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemetaan pikiran dapat dite-rapkan oleh anak-

anak muda untuk mengembangkan pemikiran kreatif mereka. Sebab MM tidak 
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dibatasi oleh kebangsaan dan bahasa dan alat terbaik untuk anak-anak untuk 

meneksplorasi hal-hal baru dan belajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ozgul Keles pada tahun 2012 berjudul 

Elementary Teacher’ Views on Mind Mapping. Hasil penelitian menemukan bahwa 

menggunakan pemetaan pikiran dapat membantu guru dalam meningkatkan instruksi 

mereka, perencanaan dan pelajaran mengevaluasi dan membuat kuliah lebih meng-

hibur. 

Penelitian yang dilakukan oleh Omid Tabatabaei pada tahun 2014 berjudul 

The Effect of Concept Mapping on Iranian Pre-Intermediate L2 Reading 

Comprehension. Hasil penelitian yang dilakukan di salah satu lembaga bahasa di 

Shiraz oleh peserta 30 siswa menunjukkan bahwa pemetaan konsep dapat membantu 

siswa untuk meningkatkan pemahaman membaca siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Azmussya’in pada tahun 2014 berjudul 

“Peningkatan Keterampilan Menulis Menggunakan Pendekatan Proses dengan Media 

Gambar.” Dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis menggunakan pendekatan 

proses dengan media gambar pada siswa kelas II SDN 3 Sakra Lombok Timur NTB 

meningkat. Peningkatan keterampilan menulis tersebut diketahui dari hasil observasi 

dan tes unjuk kerja menulis siswa. Berdasarkan evaluasi hasil tes menulis siswa yang 

dilaksanakan. Penelitian mengungkapkan bahwa rerata hasil keterampilan menulis 
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siswa pada Siklus I persentase ketuntasan klasikal siswa mencapai 68,3%, meningkat 

pada siklus II menjadi 75%. 

Berdasarkan kajian empiris tersebut, menunjukkan bahwa ada peningkatan 

keterampilan menulis, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa. Oleh sebab itu, peneliti 

menggunakan beberapa penelitian tersebut sebagai acuan untuk mendasari penelitian 

dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Bebas melalui Model Mind 

Mapping Berbantuan Media Gambar Pada Siswa Kelas V-B SD Negeri Bendan 

Ngisor”. 
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2.3  Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Alur Kerangka Berpikir 

1. Keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran bahasa Indonesia me-

ningkat dengan kategori baik 

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia meningkat dengan 

kategori baik 

3. Hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas V-B meningkat, ≥75% 

siswa mencapai KKM yang ditetapkan sekolah, yaitu 66. 

KONDISI 

AKHIR 

 

KONDISI 

AWAL 

1. Guru: 

- Belum menggunakan model pembelajaran yang inovatif. 

- Tidak memberi contoh pembuatan puisi bebas dalam pembelajaran . 

- Penggunakan media kurang optimal. 

2. Siswa: 

- Kesulitan menyatakan kosakata yang dikuasai. 

- Kesulitan menyusun larik menjadi puisi. 

3. Hasil belajar : 

Hasil belajar 20 siswa dari 37 siswa belum mencapai KKM yang ditetapkan 

sekolah, yaitu 66. 

 

Menerapkan model MM berbantuan media gambar dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Guru mengkondisikan siswa dengan situasi belajar yang kondusif. 

b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

c) Guru menjelaskan materi tentang puisi secara singkat. 

d) Guru membentuk kelompok secara berpasangan. 

e) Guru menampilakan sebuah gambar sesuai tema. 

f) Siswa memperhatikan gambar yang di pasang di papan tulis oleh 

guru. 

g) Guru meminta seseorang dari pasangan itu mendeskripsikan 

gambar dan pasangannya mendengar sambil membuat catatan-

catatan kecil, kemudian bergantian peran. 

h) Guru meminta siswa bersama pasangannya untuk membuat MM  

dari hasil mendeskripsikan gambar. 

i) Guru meminta siswa bersama pasanganya membuat puisi dari 

mengembangkan MM yang telah dibuat. 

j) Guru meminta perwakilan siswa membacakan puisinya di depan 

kelas. 

k) Kelompok lain mendengarkan dan memberikan tanggapan. 

l) Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang telah maju. 

m) Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang pembelajaran 

yang telah dilakukan 

 

TINDAKAN 
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2.4  Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian tersebut dapat diperoleh suatu hipotesis bahwa penerapan 

model MM berbantuan media gambar dapat meningkatkan keterampilan guru, ak-

tivitas siswa, dan hasil keterampilan menulis puisi bebas pada siswa kelas V-B SDN 

Bendan Ngisor. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

  

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 

Menurut Arikunto (2010: 3), Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan 

terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan 

terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Adapun langkah-langkah PTK setiap 

siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Berikut ini 

merupakan skema langkah-langkah dalam PTK. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 

Langkah-langkah PTK menurut Kemmis Taggart (dalam Arikunto, 2010:16) 
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Adapun langkah-langkah dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: 

3.1.1 Perencanaan (Planning) 

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, 

oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan (Arikunto, 2010:17). Arikunto 

(2010:18) menambahkan bahwa dalam tahap ini peneliti menentukan titik atau fokus 

peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudian mem-

buat sebuah instrumen pengamatan untuk membantu peneliti merekam fakta yang ter-

jadi selama tindakan berlangsung. 

Adapun tahapan perencanaan pembelajaran dalam penelitian ini sebagai be-

rikut. 

1) Menelaah materi pelajaran bahasa Indonesia, Standar Kompetensi, Kompetensi 

Dasar, dan indikator pembelajaran bersama tim kolaborasi. Pada penelitian ini 

materi yang akan dikaji yaitu keterampilan menulis puisi bebas. 

2) Menyusun perangkat pembelajaran yang berisi Rencana Pelaksanaan Pembela-

jaran (RPP), materi pembelajaran, perencanaan media pembelajaran, lembar ker-

ja kelompok, kisi-kisi soal evaluasi, soal evaluasi, kunci jawaban, dan penskoran 

sesuai dengan indikator dan materi yang telah ditetapkan dengan menggunakan 

model MM berbantuan media gambar. 

3) Menyiapkan sumber materi dan media pembelajaran yang dibutuhkan. 

4) Menyiapkan alat evaluasi yang berupa soal evaluasi. 
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5) Menyiapkan alat pengumpul data yaitu lembar pengamatan aktivitas siswa, 

lembar pengamatan keterampilan guru, catatan lapangan, serta kamera untuk 

mendokumentasikan data penelitian. 

3.1.2  Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Pelaksanaan tindakan merupakan implementasi atau penerapan rancangan 

yang telah ditetapkan yaitu mengenai tindakan kelas, guru harus ingat dan berusaha 

menaati apa yang sudah dirumuskan dalam rancangan, tetapi harus pula berlaku 

wajar, tidak dibuat-buat (Arikunto,  2010: 18). 

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan peren-

canaan yaitu melalui model MM berbantuan media gambar. Pelaksanaan penelitian 

dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus dilaksanakan satu kali pertemuan de-

ngan alokasi waktu masing-masing 2 x 35 menit. 

3.1.3  Pengamatan (Observing) 

Tahapan ini sebenarnya berjalan secara bersamaan pada saat pelaksanakan 

tindakan. Pada tahap pengamatan peneliti melakukan pengamatan dan mencatat se-

mua hal-hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. 

Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan format observasi atau peni-

laian yang telah disusun. Data yang dikumpulkan dapat berupa data kuantitatif dan 

data kuantitatif (Trianto, 2012:78). 

Tahap observasi dalam penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif de-

ngan guru kelas VB SD Negeri Bendan Ngisor untuk mengamati keterampilan guru 

dan aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model MM berbantuan 
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media gambar. Tahap pengamatan dilaksanakan menggunakan instrumen pengumpul 

data yang berupa lembar pengamatan keterampilan guru dan aktivitas siswa yang 

telah dibuat. Peneliti juga melaksanakan pengamatan terhadap tes hasil belajar siswa 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran menulis puisi bebas. 

3.1.4  Refleksi 

Menurut Arikunto (2010:19), refleksi merupakan kegiatan untuk mengem-

mukakan kembali apa yang sudah terjadi dan sudah dilakukan. Kegiatan ini sangat 

tepat dilakukan ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, kemudian 

berhadapan dengan peneliti untuk mendiskusikan implementasi rancangan tindakan.  

Kegiatan refleksi ini dilaksanakan dengan mengkaji proses pembelajaran me-

ngenai keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa SDN Bendan 

Ngisor. Apabila pada siklus sebelumnya belum mencapai indikator yang telah di-

tetapkan, maka guru bersama tim kolaborator harus mengkaji kembali kekurangan 

dan mencatat daftar permasalahan, kemudian membuat rencana perbaikan untuk tin-

dak lanjut siklus berikutnya yang mengacu pada siklus sebelumnya. 

 

3.2 Siklus Penelitian 

3.2.1  Siklus I 

Penelitian pada siklus I terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Lebih rinci dijelaskan sebagai berikut: 
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3.2.1.1  Perencanaan 

1)  Menyusun RPP sesuai penerapan model MM berbantuan media gambar dengan 

materi menulis puisi bebas.  

 Tabel 3.1 Pemetaan SK, KD, Indikator Siklus I 

Standar Kompetensi 8.  Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi, 

dan fakta secara tertulis dalam bentuk ringkasan, 

laporan, dan puisi bebas. 

Kompetensi Dasar 8.3  Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang 

tepat. 

Indikator 8.3.1.  Membuat MM sesuai dengan tema. 

8.3.2. Membuat puisi dari hasil mengembangkan MM 

Media Gambar tema pahlawan 

 

2)   Mempersiapkan sumber dan media pembelajaran berupa gambar pahlawan.  

3)  Menyiapkan lembar pengamatan keterampilan guru, lembar pengamatan aktivitas 

siswa, dan lembar catatan lapangan; 

4)   Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan soal evaluasi berupa tes tertulis. 

3.2.1.2  Pelaksanaan Tindakan 

Siklus I dilaksanakan satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 

menit. Adapun kegiatan pembelajarannya sebagai berikut. 

1) Kegiatan awal (10 menit) 

(a) Mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-ma-

sing. 
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(b) Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. 

(c) Guru melakukan apersepsi yang berkaitan dengan materi, yaitu dengan 

melakukan tanya jawab, “Siapakah yang suka menulis? Apa yang biasa kalian 

tulis? Adakah yang suka menulis puisi? Siapa yang pernah menulis puisi?”. 

(d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

2) Kegiatan inti (35 menit) 

(a) Guru  membacakan  sebuah  puisi.  

(b) Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai puisi tersebut (menalar, 

mengkomunikasikan). 

(c) Siswa mendengarkan guru  menjelaskan  materi  secara  singkat  mengenai  

pengertian puisi dan unsur-unsur dalam puisi. 

(d) Siswa mengamati guru menampilkan sebuah gambar, guru bersama siswa 

menyebutkan kata-kata yang tepat untuk mendeskripsikan gambar 

(mengamati). 

(e) Guru menunjukkan sebuah MM sesuai dengan gambar.  

(f) Guru menampilkan contoh puisi dari tema gambar tersebut. 

(g) Guru menampilkan gambar dengan tema lain. 

(h) Guru membentuk kelompok secara berpasangan. 

(i) Guru meminta siswa bersama teman sebangku untuk mendeskripsikan 

gambar dengan membuat MM (mengamati, mencoba). 

(j) Siswa membuat puisi dari kata-kata hasil mendeskripsikan gambar 

(mencoba). 
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(k) Perwakilan siswa membacakan hasil karya puisinya (mengkomunikaikan). 

(l) Guru memberi kesempatan kepada kelompok lain yang ingin menanggapi. 

3) Kegiatan akhir (25 menit) 

(a) Peserta didik dengan bimbingan guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada 

pertemuan hari itu. 

(b) Siswa mengerjakan lembar evaluasi (mencoba). 

(c)  Guru memberi kesempatan kepada siswa apabila ada yang belum dipahami. 

(d) Salam dan doa penutup. 

3.2.1.3  Observasi 

Observasi dilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan guru kolaborator 

dan teman sejawat. Observasi pada siklus satu dilakukan untuk: 

1) Melakukan pengamatan terhadap keterampilan guru dalam pembelajaran menulis 

puisi bebas melalui model  MM  berbantuan media  gambar.  

2) Melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis puisi 

bebas melalui model  MM  berbantuan media  gambar.  

3) Mengamati keterampilan siswa dalam menulis puisi bebas melalui model  MM  

berbantuan media  gambar.  

3.2.1.4  Refleksi 

Pada tahap refleksi, peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut: 

1) Mengkaji dan menganalisis data keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil 

belajar siswa pada siklus I.  
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2) Membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus pertama berupa guru: (1) 

belum mengkondisikan siswa; (2) belum memusatkan perhatian siswa; (3) belum 

jelas dalam menyampaikan materi; (4) belum memberikan balikan kepada siswa 

terhadap materi yang disampaikan apabila kurang jelas; (5) belum memberikan 

arahan dengan jelas cara mengerjakan lembar kerja; (6) belum memberi contoh 

mendeskripsikan gambar; (7) belum menegur siswa bila terjadi penyimpangan; (8) 

belum memberikan penjelasan jika siswa mengalami kesulitan; (9) belum mem-

berikan motivasi siswa dalam menulis puisi; (10) belum membimbing siswa untuk 

mengingat kembali cara menulis puisi dari mengembangkan MM; (11) belum 

memberi motivasi berupa benda; (12) belum memberi kesempatan kepada kelom-

pok lain untuk menanggapi; (13) belum melakukan refleksi pembelajaran yang 

telah dilakukan; (14) belum melakukan tindak lanjut. 

3) Peneliti bersama tim kolaborasi merencanakan perbaikan atau tindak lanjut untuk 

siklus II revisi berupa: (1) mengkondisikan siswa; (2) memusatkan perhatian sis-

wa; (3) jelas dalam menyampaikan materi; (4) memberikan balikan kepada siswa 

terhadap materi yang disampaikan apabila kurang jelas; (5)  memberikan arahan 

dengan jelas cara mengerjakan lembar kerja; (6) memberi contoh mendeskripsikan 

gambar; (7) menegur siswa bila terjadi penyimpangan; (8) memberikan penjelasan 

jika siswa mengalami kesulitan; (9) memberikan motivasi siswa dalam menulis 

puisi; (10) membimbing siswa untuk mengingat kembali cara menulis puisi dai 

mengembangkan MM; (11) memberi motivasi berupa benda; (12) memberi ke-
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sempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi; (13) melakukan refleksi pem-

belajaran yang telah dilakukan; (14) melakukan tindak lanjut. 

3.2.2  Siklus II 

Penelitian pada siklus II terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Lebih rinci dijelaskan sebagai berikut. 

3.2.2.1  Perencanaan 

1)  Menyusun RPP sesuai penerapan model MM berbantuan media gambar dengan 

materi menulis puisi bebas.  

Tabel 3.1 Pemetaan SK, KD, Indikator Siklus II 

Standar Kompetensi 8.  Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi, 

dan fakta secara tertulis dalam bentuk ringkasan, 

laporan, dan puisi bebas. 

Kompetensi Dasar 8.3  Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang 

tepat. 

Indikator 8.3.1.  Membuat MM sesuai dengan tema. 

8.3.2. Membuat puisi dari hasil mengembangkan MM 

Media Gambar tema berlibur 

 

2)   Mempersiapkan sumber dan media pembelajaran berupa gambar berlibur.  

3)  Menyiapkan lembar pengamatan keterampilan guru, lembar pengamatan aktivitas 

siswa, dan lembar catatan lapangan; 

4)   Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan soal evaluasi berupa tes tertulis. 
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3.2.2.2  Pelaksanaan Tindakan 

Siklus II dilaksanakan satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 

menit. Adapun kegiatan pembelajarannya sebagai berikut. 

1) Kegiatan awal (10 menit) 

(a) Mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing- masing. 

(b) Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. 

(c) Guru melakukan apersepsi yang berkaitan dengan materi, yaitu dengan 

melakukan tanya jawab, “Siapakah yang suka berlibur? tempat wisata apa 

yang pernah kalian kunjungi? dengan siapa kalian berlibur? apakah kalian 

senang jika berlibur?”. 

(d)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

(e)  Guru bertanya pada siswa tentang materi yang telah dipelajari.  

2) Kegiatan inti (35 menit) 

(a) Guru  menjelaskan  materi  secara  singkat  mengenai  pengertian puisi dan 

unsur-unsur dalam puisi. 

(b) Guru melakukan Tanya jawab dengan siswa mengenai materi (menalar)  

(c) Guru menampilkan gambar.  

(d) Guru mengingatkan kembali cara membuat MM. 

(e) Guru bertanya pada siswa mengenai materi yang belum dipahami. 

(f) Guru membentuk kelompok secara berpasangan. 

(g) Guru meminta siswa untuk mengamati gambar (mengamati).  
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(h) Guru memberi tugas kelompok dan menjelaskan cara mengerjakan lembar 

kerja 

(i)  Guru meminta siswa bersama teman sebangku untuk mendeskripsikan 

gambar dengan membuat MM (mencoba). 

(j) Siswa membuat puisi dari kata-kata hasil mendeskripsikan gambar 

(mencoba). 

(k) Perwakilan siswa membacakan hasil karya puisinya (mengkomunikaikan). 

(l) Guru memberi kesempatan kepada kelompok lain yang ingin menanggapi. 

(m)  Siswa menerima penghargaan dari guru yang telah maju membacakan puisi 

hasil karya kelompok. 

3) Kegiatan akhir (25 menit) 

(a) peserta didik dengan bimbingan guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada 

pertemuan hari itu. 

(b) siswa mengerjakan lembar evaluasi (mencoba) 

(c) guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila mengalami 

kesulitan. 

(d) Salam dan doa penutup. 

3.2.2.3  Observasi 

Observasi  dilakukan  secara  kolaboratif  dengan  melibatkan  guru kola-

borator dan teman sejawat. Observasi pada siklus dua dilakukan untuk: 

1) Melakukan pengamatan terhadap keterampilan guru dalam pembelajaran menulis 

puisi bebas melalui model  MM  berbantuan media  gambar.  
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2) Melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis puisi 

bebas melalui model  MM  berbantuan media  gambar.  

3) Mengamati keterampilan siswa dalam menulis puisi bebas melalui model  MM  

berbantuan media  gambar. 

3.2.2.4  Refleksi 

Pada tahap refleksi siklus dua, peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut: 

1) Mengkaji dan menganalisis data keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil 

belajar siswa pada siklus II.  

2) Membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus pertama berupa guru: (1) 

belum mengkondisikan siswa; (2) belum memusatkan perhatian siswa; (3) belum 

mmenggunakan ilustrasi atau contoh dalam menyampaikan materi; (4) belum 

memberikan balikan kepada siswa terhadap materi yang disampaikan apabila ku-

rang jelas; (5) belum menegur siswa bila terjadi penyimpangan; (6) belum mem-

berikan penjelasan jika siswa mengalami kesulitan; (7) belum memberikan moti-

vasi siswa dalam menulis puisi; (8) belum memberi kesemsempatan kepada ke-

lompok lain untuk menanggapi; (9) belum melakukan refleksi pembelajaran yang 

telah dilakukan; dan (10) belum melakukan tindak lanjut. 

3) Peneliti bersama tim kolaborasi merencanakan perbaikan atau tindak lanjut untuk 

siklus II revisi berupa: (1) mengkondisikan siswa; (2) memusatkan perhatian sis-

wa; (3) mmenggunakan ilustrasi atau contoh dalam menyampaikan materi; (4) 

memberikan balikan kepada siswa terhadap materi yang disampaikan apabila 

kurang jelas; (5) menegur siswa bila terjadi penyimpangan; (6) memberikan pen-
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jelasan jika siswa mengalami kesulitan; (7) memberikan motivasi siswa dalam me-

nulis puisi; (8) memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi; (9) 

melakukan refleksi pembelajaran yang telah dilakukan; (10) melakukan tindak 

lanjut. 

 

3.2.3  Siklus III 

Penelitian pada siklus III terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tin-

dakan, observasi, dan refleksi. Lebih rinci dijelaskan sebagai berikut. 

3.2.3.1  Perencanaan 

1)  Menyusun RPP sesuai penerapan model MM berbantuan media gambar dengan 

materi menulis puisi bebas.  

Tabel 3.3 Pemetaan SK, KD, Indikator Siklus III 

Standar Kompetensi 8.  Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi, 

dan fakta secara tertulis dalam bentuk ringkasan, 

laporan, dan puisi bebas. 

Kompetensi Dasar 8.3  Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang 

tepat. 

Indikator 8.3.1.  Membuat MM sesuai dengan tema. 

8.3.2. Membuat puisi dari hasil mengembangkan MM 

Media Gambar tema hewan kesukaan. 

 

2) Mempersiapkan sumber dan media pembelajaran berupa gambar hewan kesukaan.  
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3)  Menyiapkan lembar pengamatan keterampilan guru, lembar pengamatan aktivitas 

siswa, dan lembar catatan lapangan; 

4)   Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan soal evaluasi berupa tes tertulis. 

3.2.3.2  Pelaksanaan Tindakan 

Siklus III dilaksanakan satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 

menit. Adapun kegiatan pembelajarannya sebagai berikut. 

1) Kegiatan awal (10 menit) 

(a) Mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing- masing. 

(b) Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. 

(c) Guru melakukan apersepsi yang berkaitan dengan materi, yaitu dengan 

melakukan tanya jawab, “Siapakah yang suka berlibur? tempat wisata apa 

yang pernah kalian kunjungi? dengan siapa kalian berlibur? apakah kalian 

senang jika berlibur?”. 

(d)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

(e)  Guru bertanya pada siswa tentang materi yang telah dipelajari.  

2) Kegiatan inti (35 menit) 

(a) Guru  menjelaskan  materi  secara  singkat  mengenai  pengertian puisi dan 

unsur-unsur dalam puisi. 

(b) Guru melakukan Tanya jawab dengan siswa mengenai materi (menalar)  

(c) Guru menampilkan gambar.  

(d) Guru mengingatkan kembali cara membuat MM. 

(e) Guru bertanya pada siswa mengenai materi yang belum dipahami. 
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(f) Guru membentuk kelompok secara berpasangan. 

(g) Guru meminta siswa untuk mengamati gambar (mengamati).  

(h) Guru memberi tugas kelompok dan menjelaskan cara mengerjakan lembar 

kerja. 

(i) Guru meminta siswa bersama teman sebangku untuk mendeskripsikan gambar 

dengan membuat MM (mencoba). 

(j) Siswa membuat puisi dari kata-kata hasil mendeskripsikan gambar 

(mencoba). 

(k) Perwakilan siswa membacakan hasil karya puisinya (mengkomunikaikan). 

(l) Guru memberi kesempatan kepada kelompok lain yang ingin menanggapi. 

(m) Siswa menerima penghargaan dari guru yang telah maju membacakan puisi 

hasil karya kelompok. 

3) Kegiatan akhir (25 menit) 

(a) peserta didik dengan bimbingan guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada 

pertemuan hari itu. 

(b) siswa mengerjakan lembar evaluasi (mencoba) 

(c) guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila mengalami 

kesulitan. 

(d) Salam dan doa penutup. 

3.2.3.3  Observasi 

Observasi dilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan guru kolabobo-

rator dan teman sejawat. Observasi pada siklus dua dilakukan untuk: 
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1) Melakukan pengamatan terhadap keterampilan guru dalam pembelajaran menulis 

puisi bebas melalui model  MM  berbantuan media  gambar.  

2) Melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis puisi 

bebas melalui model  MM  berbantuan media  gambar.  

3) Mengamati keterampilan siswa dalam menulis puisi bebas melalui model  MM  

berbantuan media  gambar. 

3.2.3.4  Refleksi 

Pada tahap refleksi siklus dua, peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut: 

1) Mengkaji dan menganalisis data keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil be-

lajar siswa pada siklus III.  

2) Membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus pertama berupa guru: (1) 

belum mmenggunakan ilustrasi atau contoh dalam menyampaikan materi; (2) be-

lum menegur siswa bila terjadi penyimpangan; (3) belum memberikan motivasi 

siswa dalam menulis puisi; (4) belum memberi kesempatan kepada kelompok lain 

untuk menanggapi; dan (5) belum melakukan tindak lanjut. 

3) Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan tindakan siklus II sudah me-

menuhi indikator keberhasilan. Namun peneliti bersama tim kolaborasi meren-

canakan perbaikan atau tindak lanjut untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang berkelanjutan dengan  revisi berupa: (1) mmenggunakan ilustrasi atau contoh 

dalam menyampaikan materi; (2) menegur siswa bila terjadi penyimpangan de-

ngan tegas; (3) memberikan motivasi siswa dalam pembelajaran; (4) memberi ke-
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sempatan dan memancing untuk bertanya atau memberi tanggapan kepada 

kelompok lain; dan (5) melakukan tindak lanjut untuk pembelajaran selanjutnya. 

 

3.3 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V-B sebanyak 37 siswa 

yang terdiri dari 21 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Penelitian ini dilak-

sanakan di SDN Bendan Ngisor. 

 

3.4  Variabel Penelitan 

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Keterampilan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan 

model MM dengan berbantuan media gambar. 

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan model 

MM dengan berbantuan media gambar. 

3. Hasil belajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan model 

MM dengan berbantuan media gambar. 
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3.5  Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Jenis Data 

3.5.1.1 Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan, harganya berubah-ubah 

atau bersifat variabel (Sudjana, 2005: 4). Data kuantitatif diwujudkan dengan hasil 

belajar berupa keterampilan siswa SD Negeri Bendan Ngisor dalam menulis puisi 

bebas. 

3.5.1.2 Data  kualititaif   

Data kualitatif adalah bahan keterangan yang tidak berwujud angka (Sudijono, 

2010: 1). Data kualitatif berupa informasi berbentuk kalimat yang memberikan 

gambaran tentang pemahaman siswa terhadap suatu mata pelajaran, pandangan atau  

sikap  siswa  terhadap  metode belajar yang baru, aktivitas siswa mengikuti pelajaran, 

perhatian, antusias  dalam belajar, kepercayaan diri, motivasi belajar, dan sejenisnya. 

Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi dengan menggunakan lembar penga-

matan terhadap keterampilan guru  dalam mengelola kelas, aktivitas siswa, angket 

respon siswa, dan catatan lapangan serta dokumentasi pembelajaran menulis puisi 

menggunakan model MM berbantuan media gambar. 
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3.5.2 Sumber Data 

3.5.2.1 Siswa 

Sumber data siswa kelas V-B SDN Bendan Ngisor sebanyak 37 siswa terdiri 

dari 21 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Aktivitas siswa diperoleh dari lem-

bar observasi aktivitas siswa, catatan lapangan, dan hasil ketrampilan menulis puisi 

bebas.  

3.5.2.2 Guru 

Sumber data guru diperoleh dari hasil observasi keterampilan guru dan ca-

tatan lapangan pembelajaran dalam pembelajaran bahasa Indonesia melalui model 

MM berbantuan media gambar. 

3.5.2.3 Data dokumen 

Sumber data dokumen berupa data awal skor hasil tes, skor hasil evaluasi, hasil pe-

ngamatan, video, dan foto selama pembelajaran Bahasa Indonesia melalui model MM 

berbantuan media gambar. 

3.5.2.4 Catatan Lapangan 

Sumber data yang berupa catatan lapangan berasal dari catatan selama proses 

pembelajaran berupa aktivitas siswa, keterampilan guru dan keterampilan siswa da-

lam menulis puisi bebas. 

 

3.5.3 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk memperoleh ke-

terangan nyata yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan untuk keperluan pe-
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nelitian. Tujuan dari pengumpulan data adalah untuk memperoleh data yang relevan, 

akurat dan reliabel yang berkaitan dengan penelitian. Jadi pengumpulan data pada su-

atu penelitian dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan, keterangan dan informa-

si yang benar untuk dijadikan data. Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada 

penelitian  ini adalah dengan menggunakan teknik tes dan teknik nontes: 

3.5.3.1 Teknik Tes 

Teknik tes adalah seperangkat tugas yang harus dikerjakan atau sejumlah per-

tanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik untuk  mengukur tingkat pemahaman 

dan penguasaannya terhadap cakupan materi yang dipersyaratkan dan sesuai  dengan  

tujuan  pengajaran  tertentu  (Poerwanti,  2008:1.5). Tes dalam penelitian ini diguna-

kan untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran yaitu materi me-

nulis dalam bentuk keterampilan menulis puisi siswa. 

3.5.3.2 Teknik Nontes 

Hamdani (2011: 316) berpendapat bahwa teknik nontes adalah suatu alat 

penilaian yang digunakan untuk mendapatkan informasi tertentu tentang keadaan pe-

serta tes tanpa menggunakan tes. Dalam penelitian ini, teknik nontes dilakukan de-

ngan metode observasi, metode dokumentasi, wawancara, dan catatan lapangan. 

3.5.3.2.1 Metode Observasi 

Poerwanti (2008: 3) mengatakan bahwa pengamatan atau observasi  adalah 

mengamati dengan suatu tujuan dengan menggunakan berbagai teknik untuk mere-

kam atau memberi kode pada apa yang diamati. Observasi dalam penelitian ini digu-

nakan untuk mengamati keterampilan guru dalam mengelola kelas dan aktivitas siswa 
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dalam pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan model MM berbantuan me-

dia gambar.  

3.5.3.2.2 Metode Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang beru-pa 

catatan, transkrip, buku, surat  kabar,  majalah,  prasasti, notulen rapat, lengger, agen-

da, dan sebagainya (Arikunto,  2006: 231). Dokumentasi dalam penelitian ini berupa, 

hasil evaluasi siswa, foto dan video pada saat pembelajaran berlangsung. 

3.5.3.2.3 Catatan Lapangan 

Catatan lapangan merupakan laporan tentang kemajuan belajar siswa berupa 

penggambaran/deskripsi mengenai aspek-aspek yang dialami oleh siswa di sekolah. 

Catatan ini dilakukan secara terus-menerus untuk memperoleh data dan informasi 

yang mendalam dan menyeluruh mengenai siswa (Rusman, 2012: 278). 

 

3.6  Teknik Analisis Data 

Penelitian yang dilakukan menggunakan dua teknik analisis data sebagai 

berikut: 

3.6.1 Data Kuantitatif 

Data kuantitatif berupa hasil keterampilan menulis puisi siswa yang diana-

lisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dengan menentukan mean, me-

dian dan modus serta ketuntasan hasil belajar. Penyajian data kuantitatif dipaparkan 

dalam bentuk persentase. Adapun perhitungannya adalah sebagai beikut: 
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1) Menghitung nilai rata-rata kelas 

Penghitungan nilai rata-rata kelas dapat diperoleh dengan perhitungan cara 

berikut: 

 

 

keterangan:       

Me  = mean untuk data bergolong 

     = jumlah data/ sampel 

     = produk perkalian antara    pada tiap   interval data dengan 

tanda kelas    (Sugiyono, 2010: 54) 

2) Menghitung Median 

Median atau nilai rata-rata pertengahan (Sudijono, 2010: 94) ialah suatu angka 

yang membagi suatu distribusi data ke dalam dua bagian yang sama besar. Adapun 

cara menghitung media adalah sebagai berikut : 

 

 

Keterangan:  Md = Median 

   b = batas bawah, dimana median terletak 

   n = banyak data 

   p = panjang kelas interval 

   F = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 

𝑀𝑒 = 
 𝑓𝑖 𝑥𝑖
 𝑓𝑖

 

Md = b + p ( 
1

2
𝑛−𝐹

𝑓
)  
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   f  = frekuensi kelas median 

(Sugiyono, 2012:53) 

3) Menghitung Modus 

Menurut Sigiyono (2012: 47) modus adalah teknik penjelasan kelompok yang 

didasarkan atas nilai yang sedang popular atau nilai yang sering muncul dalam ke-

lompok tersebut. Adapun perhitungan modus adalah sebagai beikut. 

  

 

Keterangan:  Mo = Modus 

   b = batas bawah, dimana modus terletak 

   p = panjang kelas interval 

     = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas  

          interval terdekat sebelumnya 

     = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas  

            interval terdekat sesudahnya 

4) Menghitung prosentase ketuntasan hasil belajar klasikal 

Penyajian data kuantitatif dipaparkan dalam bentuk persentase untuk me-

nentukan ketuntasan siswa. Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar klasikal 

digunakan rumus berikut (Sudijono, 2010: 43):  

 

 

P = 
Σ siswa yang tuntas belajar

Σ siswa
 𝑥 100% 

Mo = b + p ( 
𝑏1

𝑏1+ 𝑏2
)  
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keterangan:  

Σ siswa yang tuntas belajar  = jumlah siswa yang tuntas belajar 

Σ siswa    = jumlah siswa keseluruhan 

Hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan berdasarkan kriteria ketuntasan 

belajar siswa yang dikelompokkan ke dalam dua kategori yaitu, tuntas dan tidak 

tuntas dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.4 KKM bahasa Indonesia 

Kriteria ketuntasan SDN Bendan Ngisor   

Kualifikasi Individu Klasikal 

≥ 66 75% Tuntas 

≤ 66 75% Tidak Tuntas 

(KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia Sumber SDN Bendan Ngisor) 

3.6.2 Data Kualitatif 

Data kualitatif berupa data hasil observasi keterampilan guru dalam me-

ngelola kelas, aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis puisi bebas, wawancara 

dan catatan lapangan dalam pendekatan saintifik melalui model MM berbantuan 

media gambar dianalisis dengan deskriptif kualitatif. 

Data keterampilan guru dan aktivitas siswa diklasifikasikan dalam empat 

kategori. Menurut Widoyoko (2012: 110) langkah-langkah untuk menentukan kla-

sifikasi berdasarkan skor dapat dilakukan sebagai berikut: 

menentukan skor terendah (k) 

a. menentukan skor tertingi (m) 
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b. mencari median (nilai tengah) 

c. mencari jarak interval 

d. membagi rentang nilai menjadi 4 kategori, yaitu sangat baik, baik, cukup, dan 

kurang. 

Median = 
             +            

 
 

       ( Poerwanti, 2008: 6.9 ) 

Jarak interval (i) = 
              −            

                      
 

        ( Widoyoko, 2012: 110 ) 

 

Berdasarkan uraian tersebut, kriteria data skor yang diperoleh dapat dikon-

versikan dalam bentuk tabel berikut ini: 

Tabel 3.5 Rentang dan Kriteria 

Jumlah Skor Kriteria Kualifikasi 

(k + 3i)   skor   m 
Sangat Baik Tuntas 

(k + 2i)   skor < (k + 3i)) 
Baik Tuntas 

(k +1i)   skor < (k + 2i) 
Cukup Tidak Tuntas 

       k  skor < (k + 1i) 
Kurang Tidak Tuntas 

 

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka tabel klasi-

fikasi tingkatan nilai untuk menentukan tingkatan skor pada keterampilan guru dan 

aktivitas siswa yaitu: 
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Tabel 3.6 Kriteria Keterampilan Guru 

Skor Keterampilan Guru Kriteria Kualifikasi 

29,25 ≤ skor ≤ 36 Sangat Baik Tuntas 

22,5 ≤ skor < 29,25 Baik Tuntas 

15,75 ≤ skor < 22,5 Cukup Tidak tuntas 

9 ≤ skor <15,75 Kurang Tidak tuntas 

 

Tabel kriteria keterampilan guru diperoleh dari skor tiap indikator kete-

rampilan guru dalam mengelola pembelajaran Bahasa Indonesia melalui model MM 

berbantuan media gambar dengan rincian perhitungan terlampir. 

Tabel 3.7  Kriteria Aktivitas Siswa 

Skor Aktivitas Siswa Kriteria Kualifikasi 

26 ≤ skor ≤ 32 Sangat Baik Tuntas 

20 ≤ skor < 26 Baik Tuntas 

14 ≤ skor < 20 Cukup Tidak tuntas 

8 ≤ skor <14 Kurang Tidak tuntas 

 

Tabel kriteria aktivitas siswa diperoleh dari skor tiap indikator aktivitas siswa 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia mealalui model MM berbantuan media gambar 

dengan rincian perhitungan terlampir. 

 

3.7 Indikator Keberhasilan 

Pembelajaran dengan model MM berbantuan media gambar dapat mening-

katkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia khusunya pada keterampilan menulis 
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puisi bebas pada siswa kelas V-B SDN Bendan Ngisor dengan indikator sebagai 

berikut: 

1. Keterampilan guru dalam pembelajaran pembelajaran bahasa Indonesia melalui 

model MM berbantuan media gambar meningkat dengan kriteria sekurang-

kurangnya baik. 

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia melalui model MM ber-

bantuan media gambar meningkat dengan kriteria sekurang-kurangnya baik. 

3. Hasil keterampilan menulis puisi bebas siswa dalam pembelajaran bahasa Indo-

nesia melalui model MM berbantuan media gambar meningkat dengan ketun-

tasan belajar klasikal sebesar ≥ 75% dan ketuntasan belajar individu sebesar ≥ 

66. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 
5.1. Simpulan  

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam pembelajaran kete-

rampilan menulis puisi bebas melalui model MM berbantuan media gambar pada 

siswa kelas V-B SDN Bendan Ngisor mengalami peningkatan, peneliti dapat me-

narik kesimpulan sebagai berikut: 

1) Penerapan model MM berbantuan media gambar dapat meningkatkan kete-

rampilan guru dalam pembelajaran menulis puisi bebas pada siswa kelas V-B 

SDN Bendan Ngisor. Keterampilan guru mengalami peningkatan setiap sik-

lusnya. Pada siklus 1 guru memperoleh kriteria cukup, pada siklus II mempe-

roleh kriteria baik, dan pada siklus III memperoleh kriteria sangat baik. Kete-

rampilan guru pada setiap siklusnya meningkat ditunjukan dengan yaitu: (1) 

melaksanakan pra pembelajaran; (2) menyampaikan materi; (3) membimbing sis-

wa dalam diskusi mengerjakan lembar kerja; (4) membimbing siswa dalam ke-

lompok untuk mendeskripsikan gambar; (5) membimbing siswa dalam membuat 

MM dengan mendeskripsikan gambar; (6) membimbing siswa menulis puisi; dan 

(7) membimbing siswa mendeklamasikan puisi. 

2) Penerapan model MM berbantuan media gambar dapat meningkatkan aktivitas 

siswa dalam pembelajaran menulis puisi bebas pada siswa kelas V-B SDN 
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Bendan Ngisor. Aktivitas siswa mengalami peningkatan setiap siklusnya. Pada 

siklus I mencapai kriteria cukup, siklus II mencapai kriteria baik, dan siklus III 

mencapai kriteria baik ditunjukan dengan yaitu: (1) mempersiapkan diri untuk 

menerima pembelajaran; (2) mengikuti kegiatan pra pembelajaran; (3) memper-

hatikan penjelasan guru ketika menyampaikan materi; (4) diskusi mendeskrip-

sikan gambar yang dipajang di papan tulis; (5) membuat MM berbantuan media 

gambar; (6) menulsi puisi sesuai MM; dan (7) melakukan refleksi. 

3) Penerapan model MM berbantuan media gambar dapat keterampilan menulis pu-

isi bebas pada siswa kelas V-B SDN Bendan Ngisor. Keterampilan siswa menu-

lis puisi bebas melalui model MM berbantuan media gambar mengalami pening-

katan setiap siklusnya. Persentase ketuntasan klasikal pada siklus I sebesar 

62,2% dengan rata-rata 67,6, meningkat menjadi 73% dengan rata-rata 72,6 pada 

siklus II. Pada siklus III meningkat lagi dengan presentase ketuntasan klasikal 

sebesar 83,8% dengan rata-rata 78,4. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan siswa dalam menulis puisi bebas telah mencapai indikator keber-

hasilan yaitu sebesar ≥ 75%  siswa kelas  V-B SDN Bendan Ngisor mengalami 

ketuntasan belajar klasikal dengan mencapai KKM sebesar ≥ 66. 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberi saran 

sebagai berikut: 
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1) Dalam pembelajaran menulis puisi bebas dengan model MM berbantuan me-dia 

gambar perlu direncanakan dengan baik, diantaranya: (1) guru dalam menjelas-

kan materi supaya jelas dengan suara yang dapat di dengar oleh seluruh siswa 

dalam kelas; (2) guru harus lebih tegas dalam menegur siswa yang melakukan 

penyimpangan; (3) guru memberikan motivasi kepada siswa ketika pembelajaran 

dapat dilakukan berupa tanya jawab kepada siswa; (4) guru memancing siswa 

untuk bertanya atau mengeluarkan pendapat; dan (5) guru memberitahukan 

kepada siswa tentang pembelajaran selanjutnya. 

2) Dalam meningkatkan aktivitas siswa pada pembelajaran menulis puisi bebas 

dengan model MM berbantuan media gambar, guru sebaiknya: (1) melakukan 

pendekatan individual kepada siswa yang kurang berpartisipasi aktif dan kurang 

disiplin dalam pembelajaran; (2) memberi arahan kepada siswa agar fokus dan 

menyimak dalam kegiatan presentasi guru maupun siswa; (3) memancing siswa 

untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat dengan cara bertanya terlebih da-

hulu. 

3) Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran menulis puisi bebas dapat 

dicapai dengan diterapkannya model MM berbantuan media gambar. Dengan 

demikian, model MM berbantuan media gambar dapat diterapkan pada sekolah 

dasar lain dengan tingkat yang sama yang mempunyai permasalahan sama de-

ngan permasalahan yang teridentifikasi dalam penelitan ini. Sekolah juga diha-

rapkan untuk memfasilitasi media pembelajaran yang inovasi untuk menunjang 

pembelajaran. 
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PEDOMAN PENETAPAN INDIKATOR KETERAMPILAN GURU DALAM 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA MELALUI MODEL MM  

BERBANTUAN MEDIA GAMBAR KELAS V-B SDN BENDAN NGISOR 

Keterampilan Guru 

Langkah Pembelajaran 

melalui model MM 

Berbantuan Media Gambar 

Indikator Indikator 

Keterampilan Guru dalam 

Pembelajaran melalui 

Model MM Berbantuan 

Media Gambar 

1) Keterampilan membu-ka 

pelajaran  

2) Keterampilan memberi 

penguatan 

3) Keterampilan bertanya 

4) Keterampilan 

menggunakan variasi 

5) Keterampilan 

menjelaskan 

6) Keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan 

perorangan 

7) Keterampilan mengelo-la 

kelas 

8)   Keterampilan mem-

bimbing diskusi ke-

lompok kecil 

9)  Keterampilan menutup 

pelajaran 

 

1. Guru mempersiapkan materi 

dan media yang akan 

digunakan 

2. Guru mengkondisikan siswa 

dengan situasi belajar yang 

kondusif 

3. Guru membuka pembelajaran  

dengan salam, berdoa, dan 

presensi 

4. Guru menyampaikan aper-

sepsi dengan bertanya pada 

siswa 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan di-

capai 

6. Guru menjelaskan materi 

pembelajaran 

7. Guru membentuk kelompok 

berpasangan dua orang 

8.  Guru menampilkan sebuah 

gambar dan meminta siswa 

untuk mengamati gambar 

tersebut 

9.  Guru meminta seorang dari 

pasangan itu mendeskrip-

sikan gambar dan pasangan-

nya mendengar sambil 

1. Melaksanakan pra 

pembelajaran (1,1), (1,2),  

2. Membuka pembelajaran 

(1,3), (1,4), (1,5) 

3. Menyampaikan materi 

(5,6) 

4. Membimbing siswa dalam 

diskusi mengerjakan lem-

bar kerja (6,7) 

5. Membimbing siswa dalam 

kelompok untuk mendes-

kripsikan gambar (4,8), 

(4,9) 

6. Membimbing siswa dalam 

membuat MM dengan 

mendeskripsikan gambar 

(8,10) 

7. Membimbing siswa menu-

lis puisi (8,11) 

8. Membimbing siswa untuk 

mendeklamasikan puisi 
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membuat catatan-catatan 

kecil, kemudian bergantian 

peran 

10.  Guru meminta siswa ber-

sama pasangnnya membuat 

MM dari hasil mendeskrip-

sikan gambar 

11.  Guru meminta siswa ber-

sama teman sebangku untuk 

membuat puisi berdasakan 

MM yang telah  dibuat 

12.  Guru meminta siswa  

membacakan puisinya dide-

pan  kelas dan teman lain 

menanggapi 

13. Guru memberikan penghar-

gaan kepada siswa yang 

maju ke depan 

14. Guru bertanya mengenai 

materi yang belum dipaha-

mi siswa 

15. Guru bersama siswa berdis-

kusi membuat simpulan atas 

pembelajaran yang telah 

dilakukan 

16. Guru mengakhiri pembela-

jaran dengan mengucapkan 

salam 

(4,12), (2,13) 

9. Menutup Pembelajaran 

(3,14), (9,15), (9,16) 
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PEDOMAN PENETAPAN INDIKATOR AKTIVITAS SISWA DALAM 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA MELALUI MODEL MM 

BERBANTUAN MEDIA GAMBAR KELAS V-B SDN BENDAN NGISOR  

 

 

Aktivitas Siswa 

Langkah Pembelajaran 

melalui Model MM 

Berbantuan Media 

Gambar 

Indikator Aktivitas 

Siswa dalam 

Pembelajaran melalui 

Model MM Berbantuan 

Media Gambar 

1.  Visual activities, yang 

termasuk di dalamnya 

misalnya, membaca,  

memperhatikan gambar 

demonstrasi, percobaan, 

pekerjaan orang lain. 

2. Oral activities, seperti: 

menyatakan, merumus-

kan, bertanya, memberi  

saran, mengeluarkan 

pendapat, mengadakan 

wawancara, diskusi, in-

terupsi. 

3. Listening activities, se-

bagai contoh mende-

ngarkan: uraian, perca-

kapan, diskusi, musik, 

pidato. 

4. Writing activities, se-perti 

misalnya menulis cerita, 

karangan, lapo-ran, 

angket, menyalin. 

5. Drawing activities, mi-

salnya: menggambar, 

membuat grafik, peta, 

diagram. 

6. Motor activities, yang 

termasuk di dalamnya 

antara lain: melakukan 

percobaan, membuat 

1. Siswa mempersiapkan diri 

untuk mengikuti 

pembelajaran dengan 

mempersiapkan alat tulis 

yang akan digunakan 

2. Siswa menjawab perta-

nyaan yang diajukan oleh 

guru 

3. Siswa mendengarkan  tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru 

4. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru tentang 

materi pembelajaran dan 

bertanya jika kurang jelas 

(mengamati, menanya) 

5. Siswa membentuk ke-

lompok berpasangan  

6. Siswa mengamati gambar 

(mengamati) 

7. Salah satu siswa men-

deskripsikan gambar dan 

pasangannya membuat 

catatan-catatan kecil 

(mencoba) 

8. Siswa bersama pasangan-

nya membuat MM dari 

mendeskripsikan gambar 

9. Siswa bersama pasangannya 

membuat puisi dari MM 

1. Mempersiapkan diri 

untuk menerima pela-

jaran (8,1) 

2. Mengikuti kegiatan pra 

pembelajaran (2,2), 

(3,3) 

3. Memperhatikan penje-

lasan guru ketika me-

nyampaikan materi 

(3,4) 

4.   Diskusi mendeskrip-

sikan gambar yang 

dipajang di papan 

tulis (2,5),(1,6), (4,7) 

5.  Membuat MM ber-

bantuan media gambar 

(5,8), (6,8) 

6. Menulis puisi sesuai 

dengan MM (4,9) 

7.  Aktif dalam kegiatan 

mendeklamasikan puisi 

(2,10), (7,11) 

8.  Melakukan refleksi 

(2,12), (7,13) 
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konstruksi, model 

mereparasi, bermain, ber-

\kebun, beternak. 

7. Mental  activities, seba-

gai contoh misalnya: 

menanggapi, mengi-ngat, 

memecahkan soal, 

menganalisis, melihat 

hubungan, mengambil 

keputusan. 

8. Emotional activities, seperti 

misalnya, me-naruh minat, 

merasa bosan, gembira, ber-

semangat, bergairah, berani, 

tenang, gugup. 

 

yang telah dibuat (mencoba, 

menalar) 

10.  Perwakilan siswa yang 

ditunjuk guru maju ke 

depan untuk membacakan 

puisi 

(mengkomunikasikan) 

11.  Kelompok lain memper-

hatikan dan menanggapi 

(mengkomunikasikan) 

12.  Siswa bertanya apabila 

ada materi yang belum 

dipahami (menanya) 

13. Siswa bersama guru 

membuat kesimpulan 

tentang pembelajaran 

yang telah dilakukan  
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Kisi-kisi Instumen Penelitian 

Judul: 

Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Bebas melaui Model MM dengan 

Media Gambar Pada Siswa Kelas V-B SDN Bendan Ngisor  

No Variabel Indikator Sumber 

Data 

Alat 

Instrumen 

1.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Keterampilan guru 

dalam pembelaja-

ran menulis puisi 

menggunakan 

model MM berban-

tuan media gambar 

 

 

 

 

 

 

1. Melaksanakan pra pem-

belajaran 

2. Membuka pembelajaran 

3. Menyampaikan materi 

4. Membimbing siswa da-

lam diskusi mengerjakan 

lembar kerja 

5. Membimbing siswa 

dalam kelompok untuk 

mendeskripsikan gambar 

6. Membimbing siswa 

dalam membuat MM 

dengan mendeskripsikan 

gambar 

7. Membimbing siswa me-

nulis puisi 

8.  Membimbing siswa 

untuk mendeklamasikan 

puisi 

9. Menutup pelajaran 

1. Guru 

2. Catatan 

Lapang-

an 

3. Video 

4. Foto 

 

 

1. Lembar  

observasi 

 

  2. Aktivitas siswa 

dalam pembelaja-

ran menulis puisi  

menggunakan mo-

del MM berbantuan  

media gambar 

1. Mempersiapkan diri un-

tuk menerima pelajaran 

2. Mengikuti kegiatan pra 

pembelajaran 

3. Memperhatikan penjela-

san guru ketika 

menyampaikan materi 

4. Diskusi mendeskripsikan 

gambar yang dipajang 

di papan tulis 

5. Membuat MM berbantu-

an media gambar 

1. Siswa 

2. Catatan 

Lapa-

ngan 

3. Video 

4. Foto 

1. Catatan    

lapangan 

2. Lembar 

observasi  
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6. Menulis puisi sesuai 

dengan MM 

7. Aktif dalam kegiatan 

mendeklamasikan puisi 

9. Melakukan refleksi 

3. Keterampilan me- 

nulis puisi dengan   

menggunakan model 

MM berbantuan 

media gambar 

1. Membuat MM sesuai 

tema 

2. Membuat puisi dari hasil 

mengembangkan MM 

 

1. Siswa 

 

1. Penilaian 

unjuk 

kerja 
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LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU 

Pembelajaran Menulis Puisi Bebas 

melalui Model Mind Mapping Berbantuan Media Gambar 

Siklus . . . . 

Sekolah           : SDN Bendan Ngisor  

Kelas/semester : V/2 

Hari, tanggal    : …………………….. 

Petunjuk: berilah tanda cek (√) pada kolom “Tampak” jika deskriptor tampak ! 

a.  Jika deskriptor tidak tampak/ tampak 1, maka beri  skor 1. 

b.  Jika deskriptor tampak 2, maka beri skor 2. 

c.  Jika deskriptor tampak 3, maka beri skor 3. 

d.  Jika deskriptor tampak 4, maka beri skor 4. 

(Arikunto, 2010:285) 

No. Indikator Deskriptor Deskriptor 

Tampak (√) 

Skor 

1. Melaksanakan pra 

pembelajaran 

a. mempersiapkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran 
  

b. berada di kelas sebelum 

pembelajaran di mulai 
 

c. mengkondisikan siswa  
d. mempersiapkan media yang 

digunakan 
 

2. Membuka 

pembelajaran 

a. salam dan mengecek kehadiran   

siswa    

  

b. melakukan apersepsi   

c.  menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

 

d. memusatkan perhatian siswa  

3. Menyampaikan  a.  materi yang disampaikan sesuai   
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Materi dengan tujuan pembelajaran yang 

disampaikan 

b.  kejelasan dalam penyampaian 

materi yang disampaikan 

 

c.  penggunaan ilustrasi atau contoh 

dalam menyampaikan materi 

 

d.  memberikan balikan kepada 

siswa terhadap materi yang 

disampaikan apabila kurang jelas 

 

4. Membimbing  

siswa dalam 

diskusi 

mengerjakan  

lembar kerja 

a.  membentuk kelompok 

berpasangan 

  

b.  memberikan arahan dengan jelas 

cara mengerjakan lembar kerja  

 

c.  memberikan arahan untuk 

bersikap tenang dalam diskusi 

 

d.  memberikan kesempatan siswa 

untuk berpartisipasi dalam 

kelompok 

 

5. Membimbing 

siswa dalam 

kelompok untuk 

mendeskripsikan 

gambar 

a.  menunjukkan media gambar 

kepada semua siswa 

  

b.  memberikan contoh 

mendeskripsikan gambar 

 

c.  membimbing siswa dalam 

kelompok untuk mendeskripsikan 

gambar 

 

d.  memberikan kesempatan kepada 

siswa dalam kelompoknya untuk 

mendeskripsikan gambar 

 

6. Membimbing 

siswa dalam 

membuat mind  

mapping dengan  

mendeskripsikan  

gambar 

a.  memusatkan perhatian siswa pada 

tema dalam membuat mind 

mapping 

  

b.  memberikan arahan cara 

membuat mind mapping sesuai 

tema 

 

c.  menegur siswa bila terjadi 

penyimpangan  

 

d.  memberikan penjelasan jika 

siswa mengalami kesulitan 

 

7. Membimbing 

siswa menulis  

a.  memberikan motivasi siswa 

dalam menulis puisi 

  

b.  membimbing siswa untuk  
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puisi mengingat kembali cara menulis 

puisi dari mengembangkan mind 

mapping 

c.  membimbing  siswa secara 

bergantian  

 

d.  memberi batasan waktu kepada 

siswa dalam menulis puisi 

 

8. Membimbing 

siswa 

mendeklamasikan 

Puisi 

a.  memberi kesempatan siswa 

membacakan puisinya didepan 

kelas 

  

b.  memberikan pujian terhadap 

keberanian siswa membacakan 

puisinya didepan kelas (acungan 

jempol, elusan, tepuk, dll). 

 

c.  memberi motivasi berupa benda.  

d.  memberi kesempatan kepada 

kelompok lain untuk menanggapi. 

 

9. Menutup  

Pembelajaran 

a.  menyimpulkan materi yang telah 

diajarkan 

  

b.  melakukan evaluasi   

c.  melakukan refleksi pembelajaran 

yang telah dilakukan 

 

d.  melakukan tindak lanjut   

Jumlah Skor  

Kriteria  

  

 

Keterangan Penilaian: 

k = skor terendah = 1 x 9 = 9 

m = skor tertinggi = 4 x 9 = 36 

Median (Me)   = 
  + 

 
 = 

  

 
 = 22,5 

Jarak Interval(i)  = 
  − 

 
 = 

  

 
 = 6,75 

(k + 3i) = 9 + 3 x 6,75 = 9 + 20,25 = 29,25 

(k + 2i) = 9 + 2 x 6,75 = 9 + 13,5 = 22,5 

(k + 1i) = 9 + 1 x 6,75 = 9 + 6,75 = 15,75 
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Kriteria Ketuntasan Keterampilan Guru 

 

Skor Keterampilan Guru Kriteria Kualifikasi 

29,25 ≤ skor ≤ 36 Sangat Baik Tuntas 

22,5 ≤ skor < 29,25 Baik Tuntas 

15,75 ≤ skor < 22,5 Cukup Tidak tuntas 

9 ≤ skor <15,75 Kurang Tidak tuntas 

 

Semarang, . . . . . . . . . . . . . .2015  

        Observer, 

 

 

            .............................. 
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 

Siklus………….. 

Nama SD      : SDN Bendan Ngisor  

Kelas/Semester  : V / 2  

Materi          : Menulis Puisi Bebas 

Hari/Tanggal      :........................................... 

Petunjuk: berilah tanda cek (√) pada kolom “Tampak” jika deskriptor tampak ! 

a.  Jika deskriptor tidak tampak/tampak 1, maka beri  skor 1. 

b.  Jika deskriptor tampak 2, maka beri skor 2. 

c.  Jika deskriptor tampak 3, maka beri skor 3. 

d.  Jika deskriptor tampak 4, maka beri skor 4. 

 (Arikunto, 2010:285) 

No. Indikator Deskriptor Deskriptor 

Tampak(√) 

Skor 

1. Mempersiapkan  

diri untuk 

menerima  

pembelajaran 

a.  sudah di ruangan kelas setelah bel 

berbunyi 

  

b.  menempati tempat duduk masing-

masing    

 

c.  menyiapkan alat tulis     

d.  membawa buku pelajaran  

2.  Mengikuti  

kegiatan pra 

pembelajaran 

a.  memperhatikan apresiasi dari guru   

b.  aktif menanggapi pertanyaan dari 

guru    

 

c.  memusatkan perhatian pada 

pembelajaran 

 

d.  mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan 

oleh guru 

 

3. Memperhatikan  

penjelasan guru  

ketika 

menyampaikan 

materi 

a.  mendengarkan penjelasan guru 

dengan tenang    

  

b.  pandangan fokus ke depan papan 

tulis    

 

c.  tidak berkeliaran dalam kelas     
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d.  bertanya apabila ada yang kurang 

jelas 

 

4. Diskusi 

mendeskripsikan 

gambar yang di 

pajang di papan 

tulis 

 

a.  memperhatikan gambar di papan 

tulis 

  

b.  mendeskripsikan kata yang sesuai 

dengan gambar dengan tanya 

jawab bersama pasangannya 

 

c.  berpartisipasi dalam kegiatan 

diskusi  

 

d.  tenang ketika diskusi   

5. Membuat 

mind mapping 

berbantuan 

media gambar 

a.  membuat mind mapping sesuai 

dengan tema pada gambar 

  

b.  menghias mind mapping agar 

menarik 

 

c.  mind mapping yang dibuat rapi dan 

bersih 

 

d   bertanya pada guru jika mengalami 

kesulitan dalam membuat mind 

mapping 

 

6. Menulis puisi 

sesuai dengan 

mind mapping 

a. menulis puisi dari mengembangkan 

mind mapping 
  

b. menulsi puisi dengan rapi dan bersih  
c. bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas 
 

d. menyelesaikan tugas tepat waktu  

7.  Aktif dalam 

kegiatan 

mendeklamasikan 

puisi 

a.  memperhatikan teman 

mendeklamasikan puisi   

  

b.  membacakan puisinya didepan 

kelas    

 

c.  memberikan tanggapan terhadap 

puisi teman    

 

d. memberi penghargaan kepada 

teman yang telah membacakan 

puisi 

 

8. Melakukan 

refleksi 

a. bersama guru menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 
  

b. bertanya apabila ada materi yang 

belum dipahami 
 

c. mengerjakan evaluasi dengan tenang  
d. bersikap tenang saat guru menutup 

pembelajaran 
 

Jumlah Skor   

Kriteria   
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Keterangan Penilaian: 

k = skor terendah = 1 x 8 = 8 

m = skor tertinggi = 4 x 8 = 32 

Median (Me)   = 
  + 

 
 = 

  

 
 = 20 

Jarak Interval(i)  = 
  − 

 
 = 

  

 
 = 6 

(k + 3i) = 9 + 3 x 6 = 8 + 18 = 26 

(k + 2i) = 8 + 2 x 6 = 8 + 12 = 20 

(k + 1i) = 8 + 1 x 6 = 8 + 6 = 14 

 

Kriteria Ketuntasan Aktivitas Siswa 

Skor Aktivitas Siswa Kriteria Kualifikasi 

26 ≤ skor ≤ 32 Sangat Baik Tuntas 

20 ≤ skor < 26 Baik Tuntas 

14 ≤ skor < 20 Cukup Tidak tuntas 

8 ≤ skor <14 Kurang Tidak tuntas 

 

 

Semarang, . . . . . . . . . . . . . . . . .  

  Observer, 

 

  

    .............................. 

 

 



185 
 

 

 

RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN MENULIS PUISI 

Siklus......... 

Nama Siswa  :  

Nama SD  : SD Negeri Bendan Ngisor  

Kelas/Semester : V-B/2 

Hari/Tanggal  : 

Petunjuk: Baerilah tanda check (√) pada kolom checklist sesuai hasil karya siswa ! 

No. Indikator Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1. MM     

2. Mendeskripsikan 

gambar 

    

3. Diksi      

4. Tema     

5. Gaya bahasa     

6. Kerapian     

Jumlah Skor  

Nilai   = 
                          

             
 x 100 

 

Semarang,   2015 

Peneliti, 

 

 

………………………….. 
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DESKRIPTOR PENILAIAN 

KETERAMPILAN MENULIS PUISI BEBAS 

No Indikator Deskriptor 

4 3 2 1 

1. MM MM sesuai 

dengan tema 

dan tampilan  

terlihat 

menarik 

MM sesuai 

dengan tema 

dan tampilan 

cukup menarik 

MM  sesuai 

dengan tema 

tetapi tampilan 

terlihat kurang 

menarik 

MM tidak 

sesuai dengan 

tema dan 

tampilan 

kurang 

menarik 

2. Mendeskripsi-

kan gambar 

Mendeskripsi

kan kata lebih 

dari 8 kata 

pada MM 

Mendeskripsik

an kata 

minimal 6 

kata pada MM 

Mendeskripsik

an kata 

minimal 4 

kata pada MM 

Mendeskripsik

an kata 

minimal 2 

kata pada MM 

3. Diksi 

(Pilihan Kata)  

 

Diksi tepat 

dan bervariasi  

Diksi cukup 

tepat dan 

cukup 

bervariasi  

Diksi kurang 

tetapi cukup 

bervariasi  

Diksi sangat 

kurang  

4. Tema MM dan judul 

puisi sesuai 

dengan tema 

MM sesuai 

dengan 

tema,tetapi 

judul puisi 

kurang sesuai 

dengan tema 

MM dan judul 

puisi tidak 

sesuai dengan 

tema 

MM sesuai 

dengan tema 

tetapi judul 

puisi tidak ada 

5. Gaya bahasa Penggunaan 

bahasa 

kreatif, tepat 

dan harmonis 

Penggunaan 

bahasa cukup 

tepat dan 

kreatif tetapi 

kurang 

harmonis 

Penggunaan 

bahasa cukup 

tepat, tetapi 

kurang kreatif 

dan kurang 

harmonis  

Penggunaan 

bahasa tidak 

kreatif, tidak 

tepat dan tidak 

harmonis 

6. Kerapian Tulisan rapi, 

bersih dan 

dapat dibaca 

dengan jelas 

Tulisan bersih 

dan dapat 

dibaca tetapi 

kurang rapi 

Tulisan 

kurang rapi 

dan kurang 

bersih tetapi 

masih bisa 

dibaca  

Tulisan tidak 

rapi, tidak 

bersih dan 

tidak dapat 

dibaca dengan 

jelas 
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CATATAN LAPANGAN 

TERHADAP PEMBELAJARAN MENULIS PUISI BEBAS 

MELALUI MODEL MM BERBANTUAN MEDIA GAMBAR 

PADA SISWA KELAS V-B SDN BENDAN NGISOR  

Siklus................ 

Nama Guru    : ……………………… 

Hari/Tanggal    : ………………………. 

Petunjuk  :  

Catatlah keadaan  lapangan yang tidak termuat dalam instrumen penelitian sesuai  

dengan kenyataan yang sesungguhnya! 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

Semarang,  2015  

Observer, 

 

………………..… 

LAMPIRAN 7 



188 
 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I 

Nama Sekolah  : SDN Bendan Ngisor 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester  : V/2  

Alokasi Waktu  : 1x pertemuan (2 x 35 menit) 

 

A.  Standar Kompetensi 

8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara tertulis dalam 

bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas 

B.  Kompetensi Dasar 

8.3  Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat 

C.  Indikator 

8.3.1.  Membuat mind mapping sesuai tema 

8.3.2.  Membuat puisi dari mengembangkan mind mapping 

D.  Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan mengamati media gambar, siswa dapat membuat mind maaping sesuai 

tema dengan benar. 

2. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat membuat puisi dari hasil 

mengembangkan mind mapping dengan tepat. 

Karakter  yang  Diharapkan  :  Kreatif,  ,  percaya  diri,  tanggung jawab. 

 

LAMPIRAN 8 
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E.  Materi Ajar 

Pengertian puisi bebas dan unsur-unsur yang terkandung dalam puisi 

F.  Metode/ Model/Media/ 

Metode : Tanya jawab, ceramah, diskusi 

Model : Mind Mapping 

Media : Gambar 

G. Sumber Pembelajaran 

1. Standar Isi, Permendiknas No.20 tahun 2006. 

2. Standar Proses, Permendiknas No.41 tahun 2007. 

3. BSE Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia kelas 5 karangan Umri Nur’aini dan 

Indriyani. 

4. Depdiknas.2007. Standar Isi Tingkat SD/MI. Jakarta: Depdiknas.    

H.  Langkah-langkah Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan 1. Mengajak semua siswa berdoa 

menurut agama dan keyakinan 

masing-masing. 

2. Melakukan komunikasi tentang 

kehadiran siswa. 

3. Guru melakukan apersepsi yang 

berkaitan dengan materi, yaitu dengan 

10 menit 
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melakukan tanya jawab, “Siapakah 

yang suka menulis? Apa yang biasa 

kalian tulis? Adakah yang suka 

menulis puisi? Siapa yang pernah 

menulis puisi?”. 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

Inti 

 

1. Guru  membacakan  sebuah  puisi .  

2. Guru dan siswa melakukan tanya 

jawab mengenai puisi tersebut 

(menalar, mengkomunikasikan). 

3. Siswa mendengarkan guru  

menjelaskan  materi  secara  singkat  

mengenai  pengertian puisi dan unsur-

unsur dalam puisi. 

4. Siswa mengamati guru menampilkan 

sebuah gambar, guru bersama siswa 

menyebutkan kata-kata yang tepat 

untuk mendeskripsikan gambar 

(mengamati). 

5. Guru menunjukkan sebuah mind 

mapping sesuai dengan gambar.  

6.  Guru menampilkan contoh puisi dari 

35 Menit 
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tema gambar tersebut. 

7. Guru menampilkan gambar dengan 

tema lain. 

8.  Guru membentuk kelompok secara 

berpasangan. 

9. Guru meminta siswa bersama teman 

sebangku untuk mendeskripsikan 

gambar dengan membuat mind 

mapping (mengamati, mencoba). 

10. Siswa membuat puisi dari kata-kata 

hasil mendeskripsikan gambar 

(mencoba). 

10. Perwakilan siswa membacakan hasil 

karya puisinya (mengkomunikaikan). 

12. Guru memberi kesempatan kepada 

kelompok lain yang ingin menanggapi. 

Penutup (e) Peserta didik dengan bimbingan guru 

menyimpulkan hasil pembelajaran 

pada pertemuan hari itu. 

(f) Siswa mengerjakan lembar evaluasi 

(mencoba) 

(g) Guru memberi kesempatan kepada 

siswa apabila ada yang belum 

dipahami. 

(h) Salam dan doa penutup. 

25 Menit 
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I. Penilaian 

1. Porses Penilaian 

a. Tes awal   : tidak ada 

b. Tes dalam proses : pada diskusi kelompok 

c. Tes akhir    : pada akhir pembelajaran 

2. Teknik 

Non tes 

 3. Jenis Penilaian 

Unjuk kerja 

4. Bentuk Penilaian 

Uraian 

5. Instrumen Penilaian 

Rubrik penilaian keterampilan menulis puisi bebas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semarang,  02 April 2015 
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LAMPIRAN 1 

 

MATERI AJAR 

1. Pengertian puisi bebas 

Puisi bebas adalah puisi yang tidak terikat oleh rima, irama serta penyusunan 

larik,bait dan suku kata. 

Rima adalah pengulangan bunyi. Contoh rima: mendesir-desir, berayun-ayun. 

Irama adalh panjang pendeknya suara, keras lembutnya suara, tinggi rendahnya 

suara, dan jeda. 

2. Unsur-unsur puisi 

Secara garis besar, unsur-unsur puisi terbagi kedalam dua macam, yakni : 

1) Unsur lahiriah (metode puisi) 

(a)  Diksi merupakan kemampuan memilih kata demi kata secara tepat menurut 

tempatnya yang sesuai dalam suatu jalinan kata yang harmonis dan artistic 

sehingga sejalan dengan maksud puisinya, baik secara denotatif maupun 

secara konotatif. 

(b)  Gaya bahasa ialah cara atau gaya tertentu yang digunakan penyair untuk 

menciptakan kesan tertentu, daya baying, dan nilai keindahan. 

(c) Kata konkret ialah pemakaian kata-kata yang dapat mewakili suatu pengertian 

secara konkret dengan memilih kata yang khusus. 

(d)  Daya bayang ialah kemampuan penyair mendeskripsikan atau melukiskan 

suatu benda atau peristiwa sehingga seolah-olah pembaca menyaksikan benda 

atau mengalami peristiwa seperti yang disaksikan atau dialami penyair 

tersebut. 

(e)  Irama adalah berkaitan dengan keras lembutnya suara (tekanan), panjang 

pendeknya suara (tempo), dan tinggi rendahnya suara (nada), perhentian 

sejenak (jeda) dan lainnya. 
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2) Unsur batiniah (hakikat puisi) 

(a) Tema ialah pokok persoalan yang mendasari dan menjiwai setiap larik puisi. 

(b) Rasa (feeling) ialah sikap pandang (pendapat) penyair terhadap pokok 

persoalan/tema tertentu. 

(c) Nada (tones) ialah sikap bahasa penyair terhadap penikmat karyanya. Misalnya 

ada penyair yang besikap didaktis, persuasive, sinis, rendah diri, dan 

sebagainya. 

(d) Amanat adalah pesan, nasehat, petuah, yang disampaikan oleh penyair dalam 

karyanya baik secara langsung atau tak langsung. 

 

3. Contoh puisi 

 

Guruku 

 

Kau adalah pelita dalam hidupku 

Kau adalah pembimbingku 

Meski terkadang membuatmu kesal 

Kau tetap membimbingku 

Kau selalu memberi warna dihidupku 

Kau memberi ilmu dengan segenap hatimu 

Kau adalah pahlawan tanpa tanda jasa 

Guru kau memberi kesan tersendiri di hidupku 

Guru terima kasih atas semua pengorbananmu 

Guru engkau akan selalu ku kenang di seumur hidupku 
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LAMPIRAN 2 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA SISWA 

Petunjuk: 

1. Amatilah gambar yang dipajang guru didepan kelas!  

2.  Ungkapkanlah perasaan kalian terhadap pahlawan dalam hidup kalian. Buatlah 

dalam sebuah mind mapping dengan cara menyebutkan kata-kata yang sesuai 

melalui bantuan gambar! Warnai mind mapping kalian agar lebih menarik. 

3. Buatlah sebuah puisi sesuai mind mapping yng telah kalian buat! 

  

Anggota Kelompok: 

1.  

2.  
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LAMPIRAN 3 

LEMBAR JAWABAN 

Angota Kelompok: 

1. 

2. 
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LAMPIRAN 4 

KISI-KISI SOAL 

Sekolah    : SDN Bendan Ngisor  

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : V-B/2 

Standar Kompetensi 

8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi, dan fakta secara tertulis  

dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas 

Kompetensi Dasar 

8.3 Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat 

Indikator Penilaian Jumlah 

Soal 
Teknik 

Penilaian  

Jenis 

Penilaian 

Bentuk 

Penelitian 

Ranah 

8.3.1.  Membuat 

MM sesuai 

dengan 

tema 

Non Tes  Penilaian 

Keteram-

pilan 

Unjuk 

Kerja 

Psikomotor  1 

8.3.2.  Membuat 

puisi dari 

mengem-

bangkan 

MM 

Non Tes Penilaian 

Keteram-

pilan 

Unjuk 

Kerja 

Psikomotor 1 
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LAMPIRAN 5 

LEMBAR EVALUASI SISWA 

 

Petunjuk: 

1. Amatilah gambar yang dipajang guru didepan kelas!  

2.  Buatlah sebuah mind mapping dengan cara menyebutkan kata-kata yang sesuai 

melalui bantuan gambar! Warnai mind mapping kalian agar lebih menarik. 

3. Buatlah sebuah puisi sesuai mind mapping yng telah kalian buat! 
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LAMPIRAN 6 

RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN MENULIS PUISI 

Siklus......... 

Nama Siswa  :  

Nama SD  : SD Negeri Bendan Ngisor  

Kelas/Semester : V-B/2 

Hari/Tanggal  : 

Petunjuk: Baerilah tanda check (√) pada kolom checklist sesuai hasil karya siswa ! 

No. Indikator Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1. MM     

2. Mendeskripsikan 

gambar 

    

3. Diksi     

4. Tema     

5. Gaya bahasa     

6. Kerapian     

Jumlah Skor  

 

Nilai   = 
                          

             
 x 100 
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DESKRIPTOR PENILAIAN 

KETERAMPILAN MENULIS PUISI BEBAS 

No Indikator Deskriptor 

4 3 2 1 

1. MM MM sesuai 

dengan tema 

dan tampilan  

terlihat 

menarik 

MM sesuai 

dengan tema 

dan tampilan 

cukup menarik 

MM  sesuai 

dengan tema 

tetapi tampilan 

terlihat kurang 

menarik 

MM tidak 

sesuai dengan 

tema dan 

tampilan 

kurang 

menarik 

2. Mendeskripsi-

kan gambar 

Mendeskripsi

kan kata lebih 

dari 8 kata 

pada MM 

Mendeskripsik

an kata 

minimal 6 

kata pada MM 

Mendeskripsik

an kata 

minimal 4 

kata pada MM 

Mendeskripsik

an kata 

minimal 2 

kata pada MM 

3. Diksi 

(Pilihan Kata)  

 

Diksi tepat 

dan bervariasi  

Diksi cukup 

tepat dan 

cukup 

bervariasi  

Diksi kurang 

tetapi cukup 

bervariasi  

Diksi sangat 

kurang  

4. Tema MM dan judul 

puisi sesuai 

dengan tema 

MM sesuai 

dengan 

tema,tetapi 

judul puisi 

kurang sesuai 

dengan tema 

MM dan judul 

puisi tidak 

sesuai dengan 

tema 

MM sesuai 

dengan tema 

tetapi judul 

puisi tidak ada 

5. Gaya bahasa Penggunaan 

bahasa 

kreatif, tepat 

dan harmonis 

Penggunaan 

bahasa cukup 

tepat dan 

kreatif tetapi 

kurang 

harmonis 

Penggunaan 

bahasa cukup 

tepat, tetapi 

kurang kreatif 

dan kurang 

harmonis  

Penggunaan 

bahasa tidak 

kreatif, tidak 

tepat dan tidak 

harmonis 

6. Kerapian Tulisan rapi, 

bersih dan 

dapat dibaca 

dengan jelas 

Tulisan bersih 

dan dapat 

dibaca tetapi 

kurang rapi 

Tulisan 

kurang rapi 

dan kurang 

bersih tetapi 

masih bisa 

dibaca  

Tulisan tidak 

rapi, tidak 

bersih dan 

tidak dapat 

dibaca dengan 

jelas 
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LAMPIRAN 7 

LEMBAR JAWABAN 

NAMA : 

NO.  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Media Pembelajaran 

 

 

 

 

LAMPIRAN 8 
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Media Gambar 
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LAMPIRAN 9 

SINTAK PEMBELAJARAN 

 

Model Pembelajaran : Mind Mapping 

Langkah-Langkah (Shoimin, 2014: 106): 

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

b. Guru menyajikan materi sebagaimana biasa. 

c. Untuk Mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok berpasangan dua orang. 

d. Suruh seorang dari pasangan itu menceritakan materi yang baru diterima dari guru 

dan pasangannya mendengar sambil membuat catatan-catatan kecil, ke-mudian 

berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya. 

e. Seluruh siswa secara bergiliran/diacak menyampaikan hasil wawancaranya de-ngan 

teman pasangannya, sampai sebagian siswa sudah menyampaikan. 

f.  Guru mengulangi/ menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum dipahami 

siswa. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II 

Nama Sekolah  : SDN Bendan Ngisor  

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester  : V/2  

Alokasi Waktu  : 1x pertemuan (2 x 35 menit) 

 

A.  Standar Kompetensi 

8.  Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara tertulis dalam 

bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas 

B.  Kompetensi Dasar 

8.3  Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat 

C.  Indikator 

8.3.1.  Membuat mind mapping sesuai tema 

8.3.2.  Membuat puisi dari mengembangkan mind mapping 

D.  Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan mengamati media gambar, siswa dapat membuat mind maaping sesuai 

tema dengan benar. 

2. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat membuat puisi dari hasil 

mengembangkan mind mapping dengan tepat. 

E.  Materi Ajar 

Pengertian puisi dan unsur-unsur yang terkandung dalam puisi 

LAMPIRAN 9 
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F.  Metode/ Model/Media/ 

Metode : Tanya jawab, ceramah, diskusi 

Model : Mind Mapping 

Media : Gambar 

G. Sumber Pembelajaran 

1. Standar Isi, Permendiknas No.20 tahun 2006. 

2. Standar Proses, Permendiknas No.41 tahun 2007. 

3. BSE Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia kelas 5 karangan Umri Nur’aini dan 

Indriyani. 

4. Depdiknas.2007. Standar Isi Tingkat SD/MI. Jakarta: Depdiknas.    

H.  Langkah-langkah Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan 1. Mengajak semua siswa berdoa 

menurut agama dan keyakinan 

masing- masing. 

2. Melakukan komunikasi tentang 

kehadiran siswa. 

3. Guru melakukan apersepsi yang 

berkaitan dengan materi, yaitu dengan 

melakukan tanya jawab, “Siapakah 

yang suka berlibur? tempat wisata apa 

10 menit 
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yang pernah kalian kunjungi? dengan 

siapa kalian berlibur? apakah kalian 

senang jika berlibur?”. 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

5. Guru bertanya pada siswa tentang 

materi yang telah dipelajari. 

Inti 

 

1. Guru  menjelaskan  materi  secara  

singkat  mengenai  pengertian puisi 

dan unsur-unsur dalam puisi. 

2. Guru melakukan Tanya jawab dengan 

siswa mengenai materi (menalar)  

3. Guru menampilkan gambar.  

4. Guru mengingatkan kembali cara 

membuat mind mapping. 

5. Guru bertanya pada siswa mengenai 

materi yang belum dipahami. 

6. Guru membentuk kelompok secara 

berpasangan. 

7. Guru meminta siswa untuk 

mengamati gambar (mengamati).  

35 Menit 
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8. Guru memberi tugas kelompok dan 

menjelaskan cara mengerjakan 

lembar kerja 

9. Guru meminta siswa bersama teman 

sebangku untuk mendeskripsikan 

gambar dengan membuat mind 

mapping (mencoba). 

10. Siswa membuat puisi dari kata-

kata hasil mendeskripsikan gambar 

(mencoba). 

11. Perwakilan siswa membacakan 

hasil karya puisinya 

(mengkomunikaikan). 

12. Guru memberi kesempatan 

kepada kelompok lain yang ingin 

menanggapi. 

13. Siswa menerima penghargaan 

dari guru yang telah maju 

membacakan puisi hasil karya 

kelompok. 

Penutup 1. Peserta didik dengan bimbingan guru 25 Menit 
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menyimpulkan hasil pembelajaran 

pada pertemuan hari itu. 

2. siswa mengerjakan lembar evaluasi 

(mencoba) 

3. Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya apabila 

mengalami kesulitan. 

4. Salam dan doa penutup. 

 

I. Penilaian 

1. Porses Penilaian 

a. Tes awal  : tidak ada 

b. Tes dalam proses : pada diskusi kelompok 

c. Tes akhir   : pada akhir pembelajaran 

2. Teknik 

Non tes 

 3. Jenis Penilaian 

Unjuk kerja 

4. Bentuk Penilaian 

Uraian 

5. Instrumen Penilaian 

Rubrik penilaian keterampilan menulis puisi bebas 
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Semarang,  08 April 2015 
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LAMPIRAN 1 

MATERI AJAR 

1. Pengertian puisi bebas 

Puisi bebas adalah puisi yang tidak terikat oleh rima, irama serta penyusunan 

larik,bait dan suku kata. 

2. Unsur-unsur puisi 

Secara garis besar, unsur-unsur puisi terbagi kedalam dua macam, yakni : 

1) Unsur lahiriah (metode puisi) 

(a)   Diksi merupakan kemampuan memilih kata demi kata secara tepat menurut 

tempatnya yang sesuai dalam suatu jalinan kata yang harmonis dan artistik 

sehingga sejalan dengan maksud puisinya, baik secara denotatif maupun 

secara konotatif. 

(b)  Gaya bahasa ialah cara atau gaya tertentu yang digunakan penyair untuk 

menciptakan kesan tertentu, daya baying, dan nilai keindahan. 

(c) Kata konkret ialah pemakaian kata-kata yang dapat mewakili suatu pengertian 

secara konkret dengan memilih kata yang khusus. 

(d)  Daya bayang ialah kemampuan penyair mendeskripsikan atau melukiskan 

suatu benda atau peristiwa sehingga seolah-olah pembaca menyaksikan benda 

atau mengalami peristiwa seperti yang disaksikan atau dialami penyair 

tersebut. 

(e)  Irama adalah berkaitan dengan keras lembutnya suara (tekanan), panjang 

pendeknya suara (tempo), dan tinggi rendahnya suara (nada), perhentian 

sejenak (jeda) dan lainnya. 

2) Unsur batiniah (hakikat puisi) 

(a) Tema ialah pokok persoalan yang mendasari dan menjiwai setiap larik puisi. 

(b) Rasa (feeling) ialah sikap pandang (pendapat) penyair terhadap pokok 

persoalan/tema tertentu. 
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(c) Nada (tones) ialah sikap bahasa penyair terhadap penikmat karyanya. Misalnya 

ada penyair yang besikap didaktis, persuasive, sinis, rendah diri, dan 

sebagainya. 

(d) Amanat adalah pesan, nasehat, petuah, yang disampaikan oleh penyair dalam 

karyanya baik secara langsung atau tak langsung. 
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LAMPIRAN 2 

LEMBAR KERJA SISWA 

 

Petunjuk: 

1. Amatilah gambar yang dipajang guru didepan kelas! Dari gambar tersebut  kalian 

dapat membuat sebuah puisi. 

2.  Ungkapkanlah perasaan kalian terhadap pengalaman berlibur kalian. Buatlah 

dalam sebuah mind mapping dengan cara menyebutkan kata-kata yang sesuai 

melalui bantuan gambar! Warnai mind mapping kalian agar lebih menarik. 

3. Buatlah sebuah puisi sesuai mind mapping yang telah kalian buat! 
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LAMPIRAN 3 

LEMBAR JAWABAN 

Angota Kelompok: 

1. 

2. 
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LAMPIRAN 4 

KISI-KISI SOAL 

Sekolah    : SD Negeri Bendan Ngisor  

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : V-B/2 

Standar Kompetensi 

8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi, dan fakta secara tertulis  

dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas 

Kompetensi Dasar 

8.3 Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat 

Indikator Penilaian Jumlah 

Soal 
Teknik 

Penilaian  

Jenis 

Penilaian 

Bentuk 

Penelitian 

Ranah 

8.3.1.  Membuat 

MM sesuai 

dengan 

tema 

Non Tes  Penilaian 

Keteram-

pilan 

Unjuk 

Kerja 

Psikomotor  1 

8.3.2.  Membuat 

puisi dari 

mengem-

bangkan 

MM 

Non Tes Penilaian 

Keteram-

pilan 

Unjuk 

Kerja 

Psikomotor 1 
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LAMPIRAN 5 

LEMBAR EVALUASI SISWA 

 

Petunjuk: 

1. Amatilah gambar dibawah ini! 

 

2.  Buatlah sebuah mind mapping dengan cara menyebutkan kata-kata yang sesuai 

melalui bantuan gambar! Warnai mind mapping kalian agar lebih menarik. 

3. Buatlah sebuah puisi sesuai mind mapping yng telah kalian buat! 
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LAMPIRAN 6 

RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN MENULIS PUISI 

Siklus......... 

Nama Siswa  :  

Nama SD  : SD Negeri Bendan Ngisor  

Kelas/Semester : V-B/2 

Hari/Tanggal  : 

Petunjuk: Baerilah tanda check (√) pada kolom checklist sesuai hasil karya siswa ! 

No. Indikator Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1. MM     

2. Mendeskripsikan 

gambar 

    

3. Diksi      

4. Tema     

5. Gaya bahasa     

6. Kerapian     

Jumlah Skor  

 

Nilai   = 
                          

             
 x 100 
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DESKRIPTOR PENILAIAN 

KETERAMPILAN MENULIS PUISI BEBAS 

No Indikator Deskriptor 

4 3 2 1 

1. MM MM sesuai 

dengan tema 

dan tampilan  

terlihat 

menarik 

MM sesuai 

dengan tema 

dan tampilan 

cukup menarik 

MM  sesuai 

dengan tema 

tetapi tampilan 

terlihat kurang 

menarik 

MM tidak 

sesuai dengan 

tema dan 

tampilan 

kurang 

menarik 

2. Mendeskripsi-

kan gambar 

Mendeskripsi

kan kata lebih 

dari 8 kata 

pada MM 

Mendeskripsik

an kata 

minimal 6 

kata pada MM 

Mendeskripsik

an kata 

minimal 4 

kata pada MM 

Mendeskripsik

an kata 

minimal 2 

kata pada MM 

3. Diksi 

(Pilihan Kata)  

 

Diksi tepat 

dan bervariasi  

Diksi cukup 

tepat dan 

cukup 

bervariasi  

Diksi kurang 

tetapi cukup 

bervariasi  

Diksi sangat 

kurang  

4. Tema MM dan judul 

puisi sesuai 

dengan tema 

MM sesuai 

dengan 

tema,tetapi 

judul puisi 

kurang sesuai 

dengan tema 

MM dan judul 

puisi tidak 

sesuai dengan 

tema 

MM sesuai 

dengan tema 

tetapi judul 

puisi tidak ada 

5. Gaya bahasa Penggunaan 

bahasa 

kreatif, tepat 

dan harmonis 

Penggunaan 

bahasa cukup 

tepat dan 

kreatif tetapi 

kurang 

harmonis 

Penggunaan 

bahasa cukup 

tepat, tetapi 

kurang kreatif 

dan kurang 

harmonis  

Penggunaan 

bahasa tidak 

kreatif, tidak 

tepat dan tidak 

harmonis 

6. Kerapian Tulisan rapi, 

bersih dan 

dapat dibaca 

dengan jelas 

Tulisan bersih 

dan dapat 

dibaca tetapi 

kurang rapi 

Tulisan 

kurang rapi 

dan kurang 

bersih tetapi 

masih bisa 

dibaca  

Tulisan tidak 

rapi, tidak 

bersih dan 

tidak dapat 

dibaca dengan 

jelas 
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LAMPIRAN 7 

LEMBAR JAWABAN 

NAMA : 

NO.  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Media Pembelajaran 
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LAMPIRAN 8 

Media Gambar 
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` 
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LAMPIRAN 9 

SINTAK PEMBELAJARAN 

 

Model Pembelajaran : Mind Mapping 

Langkah-Langkah (Shoimin, 2014: 106): 

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

b. Guru menyajikan materi sebagaimana biasa. 

c. Untuk Mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok berpasangan dua orang. 

d. Suruh seorang dari pasangan itu menceritakan materi yang baru diterima dari guru 

dan pasangannya mendengar sambil membuat catatan-catatan kecil, ke-mudian 

berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya. 

e. Seluruh siswa secara bergiliran/diacak menyampaikan hasil wawancaranya de-ngan 

teman pasangannya, sampai sebagian siswa sudah menyampaikan. 

f.  Guru mengulangi/ menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum dipahami 

siswa. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS III 

Nama Sekolah  : SDN Bendan Ngisor  

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester  : V/2  

Alokasi Waktu  : 1x pertemuan (2 x 35 menit) 

 

A.  Standar Kompetensi 

8.  Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara tertulis dalam 

bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas 

B.  Kompetensi Dasar 

8.3  Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat 

C.  Indikator 

8.3.1.  Membuat mind mapping sesuai tema 

8.3.2.  Membuat puisi dari mengembangkan mind mapping 

D.  Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan mengamati media gambar, siswa dapat membuat mind maaping sesuai 

tema dengan benar. 

2. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat membuat puisi dari hasil 

mengembangkan mind mapping dengan tepat. 

E.  Materi Ajar 

Pengertian puisi dan unsur-unsur yang terkandung dalam puisi 

LAMPIRAN  10 
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F.  Metode/ Model/Media/ 

Metode : Tanya jawab, ceramah, diskusi 

Model : Mind Mapping 

Media : Gambar 

G. Sumber Pembelajaran 

1. Standar Isi, Permendiknas No.20 tahun 2006. 

2. Standar Proses, Permendiknas No.41 tahun 2007. 

3. BSE Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia kelas 5 karangan Umri Nur’aini dan 

Indriyani. 

4. Depdiknas.2007. Standar Isi Tingkat SD/MI. Jakarta: Depdiknas.    

H.  Langkah-langkah Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak 

berdoa (religius). 

2. Mengecek kehadiran peserta didik 

3. Guru melakukan apersepsi dengan 

bertanya kepada siswa, “Siapakah 

yang suka hewan?adakah yang 

memiliki hewan kesukaan?hewan apa 

yang kalian sukai?apakah kalian 

merawat hewan kesukaan kalian? ” 

4. Guru menyampaikan tujuan 

10 menit 
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pembelajaran yang akan dicapai 

5. Guru bertanya pada siswa tentang 

materi yang telah dipelajari.  

Inti 

 

1. Guru  mengulang materi  secara  

singkat  mengenai  pengertian puisi 

dan unsur-unsur dalam puisi. 

2. Guru melakukan Tanya jawab dengan 

siswa mengenai materi (menalar)  

3. Guru menampilkan gambar.  

4. Guru mengingatkan kembali cara 

membuat mind mapping. 

5. Guru meminta siswa untuk mengamati 

gambar (mengamati).  

6. Guru meminta siswa bersama teman 

sebangku untuk mendeskripsikan 

gambar dengan membuat mind 

mapping (mencoba) 

9. Siswa membuat puisi dari kata-kata 

hasil mendeskripsikan gambar 

(mencoba) 

10. Perwakilan siswa membacakan hasil 

karya puisinya (mengkomunikaikan) 

12.  

35 Menit 
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Penutup 1. Peserta didik dengan bimbingan guru 

menyimpulkan hasil pembelajaran 

pada pertemuan hari itu. 

2. siswa mengerjakan lembar evaluasi 

(mencoba) 

3. Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai 

materi yang belum dipahami. 

4. Sebagai penutup guru mengingatkan 

siswa untuk mempelajari lebih dalam 

materi yang telah dipelajari saat itu 

dan untuk yang akan datang. 

5. Salam dan doa penutup. 

25 Menit 

 

 

I. Penilaian 

1. Porses Penilaian 

a. Tes awal  : tidak ada 

b. Tes dalam proses : pada diskusi kelompok 

c. Tes akhir   : pada akhir pembelajaran 

2. Teknik 

Non tes 

 3. Jenis Penilaian 

Unjuk kerja 
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4. Bentuk Penilaian 

Uraian 

5. Instrumen Penilaian 

Rubrik penilaian keterampilan menulis puisi bebas 

 

 

Semarang,  15 April 2015 
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LAMPIRAN 1 

MATERI AJAR 

1. Pengertian puisi bebas 

Puisi bebas adalah puisi yang tidak terikat oleh rima, irama serta penyusunan 

larik,bait dan suku kata. 

2. Unsur-unsur puisi 

Secara garis besar, unsur-unsur puisi terbagi kedalam dua macam, yakni : 

1) Unsur lahiriah (metode puisi) 

(a)   Diksi merupakan kemampuan memilih kata demi kata secara tepat menurut 

tempatnya yang sesuai dalam suatu jalinan kata yang harmonis dan artistik 

sehingga sejalan dengan maksud puisinya, baik secara denotatif maupun 

secara konotatif. 

(b)  Gaya bahasa ialah cara atau gaya tertentu yang digunakan penyair untuk 

menciptakan kesan tertentu, daya baying, dan nilai keindahan. 

(c) Kata konkret ialah pemakaian kata-kata yang dapat mewakili suatu pengertian 

secara konkret dengan memilih kata yang khusus. 

(d)  Daya bayang ialah kemampuan penyair mendeskripsikan atau melukiskan 

suatu benda atau peristiwa sehingga seolah-olah pembaca menyaksikan benda 

atau mengalami peristiwa seperti yang disaksikan atau dialami penyair 

tersebut. 

(e)  Irama adalah berkaitan dengan keras lembutnya suara (tekanan), panjang 

pendeknya suara (tempo), dan tinggi rendahnya suara (nada), perhentian 

sejenak (jeda) dan lainnya. 

2) Unsur batiniah (hakikat puisi) 

(a) Tema ialah pokok persoalan yang mendasari dan menjiwai setiap larik puisi. 

(b) Rasa (feeling) ialah sikap pandang (pendapat) penyair terhadap pokok 

persoalan/tema tertentu. 
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(c) Nada (tones) ialah sikap bahasa penyair terhadap penikmat karyanya. Misalnya 

ada penyair yang besikap didaktis, persuasive, sinis, rendah diri, dan 

sebagainya. 

(d) Amanat adalah pesan, nasehat, petuah, yang disampaikan oleh penyair dalam 

karyanya baik secara langsung atau tak langsung. 
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LAMPIRAN 2 

LEMBAR KERJA SISWA 

 

Petunjuk: 

1. Amatilah gambar yang dipajang guru didepan kelas! Dari gambar tersebut  kalian 

dapat membuat sebuah puisi. 

2.  Ungkapkanlah perasaan kalian terhadap hewan kesukaan kalian. Buatlah dalam 

sebuah mind mapping dengan cara menyebutkan kata-kata yang sesuai melalui 

bantuan gambar! Warnai mind mapping kalian agar lebih menarik. 

3. Buatlah sebuah puisi sesuai mind mapping yng telah kalian buat! 
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LAMPIRAN 3 

LEMBAR JAWABAN 

Angota Kelompok: 

1. 

2. 
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LAMPIRAN 4 

 

KISI-KISI SOAL 

Sekolah    : SDN Bendan Ngisor  

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : V-B/2 

Standar Kompetensi 

8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi, dan fakta secara tertulis  

dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas 

Kompetensi Dasar 

8.3 Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat 

Indikator Penilaian Jumlah 

Soal 
Teknik 

Penilaian  

Jenis 

Penilaian 

Bentuk 

Penelitian 

Ranah 

8.3.1.  Membuat 

MM sesuai 

dengan 

tema 

Non Tes  Penilaian 

Keteram-

pilan 

Unjuk 

Kerja 

Psikomotor  1 

8.3.2.  Membuat 

puisi dari 

mengem-

bangkan 

MM 

Non Tes Penilaian 

Keteram-

pilan 

Unjuk 

Kerja 

Psikomotor 1 
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LAMPIRAN 5 

LEMBAR EVALUASI SISWA 

 

Petunjuk: 

1. Amatilah gambar dibawah ini! 

 

2.  Buatlah sebuah mind mapping dengan cara menyebutkan kata-kata yang sesuai 

melalui bantuan gambar! Warnai mind mapping kalian agar lebih menarik. 

3. Buatlah sebuah puisi sesuai mind mapping yng telah kalian buat! 
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LAMPIRAN 6 

RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN MENULIS PUISI 

Siklus......... 

Nama Siswa  :  

Nama SD  : SDN Bendan Ngisor  

Kelas/Semester : V-B/2 

Hari/Tanggal  : 

Petunjuk: Baerilah tanda check (√) pada kolom checklist sesuai hasil karya siswa ! 

No. Indikator Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1. MM     

2. Mendeskripsikan 

gambar 

    

3. Diksi     

4. Tema     

5. Gaya bahasa     

6. Kerapian     

Jumlah Skor  

 

Nilai   = 
                          

             
 x 100 
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DESKRIPTOR PENILAIAN 

KETERAMPILAN MENULIS PUISI BEBAS 

No Indikator Deskriptor 

4 3 2 1 

1. MM MM sesuai 

dengan tema 

dan tampilan  

terlihat 

menarik 

MM sesuai 

dengan tema 

dan tampilan 

cukup menarik 

MM  sesuai 

dengan tema 

tetapi tampilan 

terlihat kurang 

menarik 

MM tidak 

sesuai dengan 

tema dan 

tampilan 

kurang 

menarik 

2. Mendeskripsi-

kan gambar 

Mendeskripsi

kan kata lebih 

dari 8 kata 

pada MM 

Mendeskripsik

an kata 

minimal 6 

kata pada MM 

Mendeskripsik

an kata 

minimal 4 

kata pada MM 

Mendeskripsik

an kata 

minimal 2 

kata pada MM 

3. Diksi 

(Pilihan Kata)  

 

Diksi tepat 

dan bervariasi  

Diksi cukup 

tepat dan 

cukup 

bervariasi  

Diksi kurang 

tetapi cukup 

bervariasi  

Diksi sangat 

kurang  

4. Tema MM dan judul 

puisi sesuai 

dengan tema 

MM sesuai 

dengan 

tema,tetapi 

judul puisi 

kurang sesuai 

dengan tema 

MM dan judul 

puisi tidak 

sesuai dengan 

tema 

MM sesuai 

dengan tema 

tetapi judul 

puisi tidak ada 

5. Gaya bahasa Penggunaan 

bahasa 

kreatif, tepat 

dan harmonis 

Penggunaan 

bahasa cukup 

tepat dan 

kreatif tetapi 

kurang 

harmonis 

Penggunaan 

bahasa cukup 

tepat, tetapi 

kurang kreatif 

dan kurang 

harmonis  

Penggunaan 

bahasa tidak 

kreatif, tidak 

tepat dan tidak 

harmonis 

6. Kerapian Tulisan rapi, 

bersih dan 

dapat dibaca 

dengan jelas 

Tulisan bersih 

dan dapat 

dibaca tetapi 

kurang rapi 

Tulisan 

kurang rapi 

dan kurang 

bersih tetapi 

masih bisa 

dibaca  

Tulisan tidak 

rapi, tidak 

bersih dan 

tidak dapat 

dibaca dengan 

jelas 
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LAMPIRAN 7 

LEMBAR JAWABAN 

NAMA : 

NO.  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Media Pembelajaran 
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LAMPIRAN 8 

Media Gambar 
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LAMPIRAN 9 

SINTAK PEMBELAJARAN 

 

Model Pembelajaran : Mind Mapping 

Langkah-Langkah (Shoimin, 2014: 106): 

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

b. Guru menyajikan materi sebagaimana biasa. 

c. Untuk Mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok berpasangan dua orang. 

d. Suruh seorang dari pasangan itu menceritakan materi yang baru diterima dari guru 

dan pasangannya mendengar sambil membuat catatan-catatan kecil, ke-mudian 

berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya. 

e. Seluruh siswa secara bergiliran/diacak menyampaikan hasil wawancaranya de-ngan 

teman pasangannya, sampai sebagian siswa sudah menyampaikan. 

f.  Guru mengulangi/ menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum dipahami 

siswa. 
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LAMPIRAN  11 
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LAMPIRAN  12 
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LAMPIRAN  13 
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DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS I  

No Nama Kemunculan Deskriptor Tiap Indikator Jumlah Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. I.D.S 2 1 2 2 2 2 2 3 16 C 

2. I.S.A 4 3 3 4 2 3 2 3 24 B 

3. R.A.H 2 1 2 2 3 2 1 2 15 C 

4. M.A 3 2 1 2 3 1 2 2 16 C 

5. A.A.K.C 3 3 3 3 2 3 2 2 21 B 

6. A.I 3 3 3 3 3 3 3 2 23 B 

7. A.R 4 2 2 3 3 3 2 2 21 B 

8. A.I.T 3 3 3 4 2 3 2 3 23 B 

9. A.S.Y 1 1 1 1 1 1 1 1 8 D 

10. A.I.P.P 4 4 3 2 3 3 2 2 22 B 

11. C.S 2 1 2 2 2 2 1 1 14 C 

12. D.P 3 3 2 1 2 2 2 1 17 C 

13. D.A.S 4 1 3 2 2 2 1 2 17 C 

14. D.A 4 2 2 2 1 2 1 3 17 C 

15 F.R.A 3 2 2 2 2 2 2 3 18 C 

16. F.T.S 4 3 2 3 3 2 2 2 21 B 

17. F.M.P 3 2 3 3 2 2 2 2 19 C 

18. G.A 2 2 2 2 2 2 1 2 15 C 

19. G.L.Z 3 1 2 2 3 4 3 3 20 B 

20. H.A.T 3 3 2 3 3 3 3 3 21 B 

21. I.S.R 4 2 3 3 3 2 3 3 22 B 

22. L.C.P 3 3 3 4 2 1 2 3 21 B 

23. L.D.S 4 3 3 4 4 3 2 3 26 A 

24. M.R 4 3 3 4 3 3 2 3 25 B 

25. M.J.S 4 3 2 4 2 3 3 3 24 B 

26. M.B.R 3 2 2 3 2 2 1 3 18 C 

27. M.S.M 4 3 2 2 2 3 3 3 21 B 

28. N.S.F 4 2 3 4 2 4 3 2 24 B 

29. P.F.T 4 3 3 4 3 1 2 3 23 B 

30. R.A.K 2 2 2 3 1 2 2 2 18 C 

31. R.Y 3 1 2 3 2 1 1 2 15 C 

32. S.N 4 3 3 4 3 2 2 3 25 B 

33. S.L 4 3 3 4 2 2 2 3 23 B 

34. S.B 3 2 2 2 2 2 1 2 16 C 

35. W.S.L 3 2 2 3 2 2 2 2 18 C 

36. A.N 4 3 3 4 4 3 2 2 25 B 

37. M.B 3 1 1 2 2 2 2 3 16 C 

Jumlah  714 

Rata-rata 19,3 

Kriteria Cukup 

LAMPIRAN  14 
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DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS II 

No Nama Kemunculan Deskriptor Tiap Indikator Jumlah Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. I.D.S 2 2 1 3 1 1 2 2 14 C 

2. I.S.A 4 3 3 4 4 4 2 2 26 A 

3. R.A.H 3 2 1 2 2 2 3 2 17 C 

4. M.A 4 3 2 3 2 2 2 2 20 B 

5. A.A.K.C 4 3 2 4 2 4 3 3 25 B 

6. A.I 4 3 3 4 3 3 2 3 25 B 

7. A.R 4 3 3 4 3 3 2 2 25 B 

8. A.I.T 4 3 3 3 4 4 2 3 26 A 

9. A.S.Y 3 3 1 2 3 2 2 2 18 C 

10. A.I.P.P 4 2 3 4 4 3 2 2 25 B 

11. C.S 3 3 1 2 2 3 1 3 18 C 

12. D.P 4 3 1 3 2 3 2 2 20 B 

13. D.A.S 4 2 2 3 2 3 2 2 20 B 

14. D.A 4 2 2 3 2 3 2 1 19 C 

15 F.R.A 4 3 3 2 3 2 2 3 22 B 

16. F.T.S 3 3 2 4 4 2 1 3 22 B 

17. F.M.P 4 3 2 4 3 3 3 3 25 B 

18. G.A 4 3 1 2 2 2 1 2 17 C 

19. G.L.Z 4 2 2 3 4 2 2 3 22 B 

20. H.A.T 3 3 2 2 3 2 2 2 19 C 

21. I.S.R 4 3 3 4 3 3 2 3 25 B 

22. L.C.P 4 3 3 4 4 3 1 2 24 B 

23. L.D.S 4 3 3 4 3 3 1 3 24 B 

24. M.R 4 4 3 3 4 3 1 2 24 B 

25. M.J.S 4 3 3 3 2 2 2 3 22 B 

26. M.B.R 4 2 1 2 1 1 2 2 15 C 

27. M.S.M 3 3 2 2 4 2 1 2 19 C 

28. N.S.F 4 3 3 3 4 3 1 3 25 B 

29. P.F.T 4 3 3 4 4 1 2 2 23 B 

30. R.A.K 3 3 2 3 2 3 2 2 19 C 

31. R.Y 3 2 2 3 3 2 1 2 18 C 

32. S.N 4 3 3 4 4 3 2 2 25 B 

33. S.L 4 3 3 3 4 3 2 2 25 B 

34. S.B 4 3 2 2 4 2 2 2 21 B 

35. W.S.L 4 2 2 3 2 3 2 3 21 B 

36. A.N 4 3 2 3 4 2 2 3 23 B 

37. M.B 3 2 1 2 4 1 2 3 17 C 

Jumlah 792 

Rata-rata 21,4 

Kriteria Baik 

LAMPIRAN  15 
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DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS III  

No Nama Kemunculan Deskriptor Tiap Indikator Jumlah Keteran-

gan 1 2 3 4 5 6 7 8 

1. I.D.S 3 2 3 2 2 1 2 3 18 C 

2. I.S.A 4 3 3 4 3 4 2 3 26 A 

3. R.A.H 4 2 2 2 2 3 2 2 19 C 

4. M.A 4 3 3 3 2 3 2 3 23 B 

5. A.A.K.C 4 3 3 4 4 4 2 3 27 A 

6. A.I 4 4 2 3 4 4 2 3 26 A 

7. A.R 4 4 3 4 4 4 3 2 27 A 

8. A.I.T 4 3 3 3 3 4 1 3 24 B 

9. A.S.Y 4 4 2 3 4 3 1 2 23 B 

10. A.I.P.P 4 4 3 4 4 4 2 3 27 A 

11. C.S 3 2 1 3 3 4 1 3 20 B 

12. D.P 4 2 2 3 3 4 1 3 22 B 

13. D.A.S 4 3 2 3 4 3 2 2 22 B 

14. D.A 4 3 2 3 3 3 2 2 20 B 

15 F.R.A 4 2 3 2 4 3 2 2 21 B 

16. F.T.S 4 3 3 3 4 3 2 2 23 B 

17. F.M.P 4 4 2 4 4 4 1 3 26 A 

18. G.A 4 3 3 3 3 2 1 2 21 B 

19. G.L.Z 4 3 2 2 4 3 2 3 21 B 

20. H.A.T 4 3 2 3 2 3 3 3 23 B 

21. I.S.R 4 4 2 3 2 4 3 3 25 B 

22. L.C.P 4 4 2 4 4 4 1 3 26 A 

23. L.D.S 4 4 2 4 4 4 2 3 27 A 

24. M.R 4 4 2 4 4 4 2 3 27 A 

25. M.J.S 4 3 3 4 3 3 1 3 24 B 

26. M.B.R 4 2 2 2 2 1 2 2 16 C 

27. M.S.M 4 3 2 3 4 3 3 2 24 B 

28. N.S.F 4 4 2 4 4 4 3 3 27 A 

29. P.F.T 4 4 3 3 4 4 1 2 25 B 

30. R.A.K 3 2 2 3 4 3 2 1 19 C 

31. R.Y 3 3 2 3 2 4 1 1 19 C 

32. S.N 4 4 2 4 4 4 2 2 25 B 

33. S.L 4 4 3 4 4 4 2 3 27 A 

34. S.B 4 2 2 2 4 3 2 2 21 B 

35. W.S.L 4 2 3 4 3 3 1 3 21 B 

36. A.N 4 4 2 4 4 4 2 3 27 A 

37. M.B 4 2 2 2 4 3 3 3 23 B 

Jumlah 877 

Rata-rata 23,7 

Kriteria Baik 
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DATA PRA SIKLUS 
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DATA HASIL PENILAIAN KETERAMPILAN MENULIS PUISI BEBAS 

SIKLUS I 

NO. NAMA 

SISWA 

INDIKATOR JUMLAH NILAI 

1 2 3 4 5 6 

1 I.D.S 2 3 0 4 0 2 11 46 

2 I.S.A 3 3 3 4 4 4 21 88 

3 R.A.H 2 2 1 4 1 2 12 50 

4 M.A 3 3 1 4 1 3 15 63 

5 A.A.K.C 2 3 3 4 4 3 19 79 

6 A.I 2 3 3 4 4 3 19 79 

7 A.R 3 3 4 4 4 4 22 92 

8 A.I.T 3 4 3 4 4 3 21 88 

9 A.S.Y - - - - - - 0 0 

10 A.I.P.P 4 3 3 4 4 4 22 92 

11 C.S 2 3 2 4 2 2 15 63 

12 D.P 2    3 0 4 0 2 11 46 

13 D.A.S 2 3 3 4 4 2 18 75 

14 D.A 2 3 3 4 3 2 17 71 

15 F.R.A 2 3 2 4 2 2 15 63 

16 F.T.S 2 3 2 4 3 3 17 71 

17 F.M.P 3 3 3 4 4 3 20 83 

18 G.A 2 3 1 4 1 2 13 54 

19 G.L.Z 2 3 2 4 2 2 15 63 

20 H.A.T 3 3 0 4 0 4 14 58 

21 I.S.R 2 3 3 4 4 2 18 75 

22 L.C.P 2 4 3 4 4 3 20 83 

23 L.D.S 2 3 3 4 4 4 20 83 

24 M.R 2 3 4 4 4 3 20 83 

25 M.J.S 2 3 3 4 4 3 19 79 

26 M.B.R 2 2 2 4 2 3 15 63 

27 M.S.M 2 3 0 4 0 2 11 46 

28 N.S.F 3 4 3 4 4 3 21 88 

29 P.F.T 2 1 0 4 0 4 11 46 

30 R.A.K 2 3 3 4 3 3 18 75 

31 R.Y 4 3 3 4 2 4 20 83 

32 S.N 3 3 3 3 4 2 18 75 

33 S.L 2 4 4 4 4 3 21 88 

34 S.B 3 3 2 4 2 2 16 67 

35 W.S.L 2 3 4 4 3 3 18 75 

36 A.N 2 4 3 4 4 4 21 88 

37 M.B 2 2 2 4 2 2 14 58 
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DATA HASIL PENILAIAN KETERAMPILAN MENULIS PUISI BEBAS 

SIKLUS II 

NO. NAMA 

SISWA 

INDIKATOR JUMLAH NILAI 

1 2 3 4 5 6 

1 I.D.S 2 2 2 4 2 2 14 58 

2 I.S.A 3 3 3 4 3 3 17 71 

3 R.A.H 2 4 3 4 2 2 17 71 

4 M.A 2 2 3 4 2 1 14 58 

5 A.A.K.C 3 4 3 4 3 4 21 88 

6 A.I 3 4 3 4 2 4 20 83 

7 A.R 4 3 2 4 2 4 19 79 

8 A.I.T 3 4 3 4 4 4 22 92 

9 A.S.Y 4 3 2 4 2 3 18 75 

10 A.I.P.P 4 3 3 4 3 4 21 88 

11 C.S 3 4 2 4 2 3 18 75 

12 D.P 2 4 2 4 2 2 16 67 

13 D.A.S 2 4 2 4 2 2 16 67 

14 D.A 2 4 2 4 2 2 15 63 

15 F.R.A 3 3 2 4 1 2 15 63 

16 F.T.S 2 3 3 4 3 3 18 75 

17 F.M.P 4 3 3 4 3 4 21 88 

18 G.A 3 2 2 4 2 2 15 63 

19 G.L.Z 2 2 2 4 2 3 15 63 

20 H.A.T 2 4 2 4 2 3 14 58 

21 I.S.R 2 4 2 4 2 4 18 75 

22 L.C.P 4 4 2 4 2 4 20 83 

23 L.D.S 4 3 3 4 2 4 20 83 

24 M.R 4 3 3 4 2 3 19 79 

25 M.J.S 3 3 2 4 3 3 18 75 

26 M.B.R 2 2 2 4 2 3 15 63 

27 M.S.M 2 4 2 4 2 3 17 71 

28 N.S.F 4 4 3 4 3 3 21 88 

29 P.F.T 4 3 3 4 2 4 20 83 

30 R.A.K 3 3 2 4 2 3 17 71 

31 R.Y 2 4 2 4 2 2 16 67 

32 S.N 4 3 3 4 3 3 20 83 

33 S.L 4 4 3 4 2 4 21 88 

34 S.B 2 3 2 4 2 2 15 63 

35 W.S.L 2 4 2 4 2 2 16 67 

36 A.N 4 2 2 4 3 4 19 79 

37 M.B 2 2 2 4 2 2 14 58 
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DATA HASIL PENILAIAN KETERAMPILAN MENULIS PUISI BEBAS 

SIKLUS III 

NO. NAMA 

SISWA 

INDIKATOR JUMLAH NILAI 

1 2 3 4 5 6 

1 I.D.S 2 2 2 4 1 3 14 58 

2 I.S.A 3 3 3 4 4 3 20 83 

3 R.A.H 2 3 3 4 3 3 18 75 

4 M.A 2 2 3 4 2 3 14 58 

5 A.A.K.C 3 3 3 4 3 2 18 75 

6 A.I 4 3 3 4 3 4 21 88 

7 A.R 3 2 3 4 4 4 20 83 

8 A.I.T 2 4 3 4 3 2 18 75 

9 A.S.Y 3 3 3 4 3 4 20 83 

10 A.I.P.P 4 3 3 4 4 4 22 92 

11 C.S 2 4 3 4 3 3 19 79 

12 D.P 2 4 3 4 3 3 19 79 

13 D.A.S 4 3 3 4 3 4 21 88 

14 D.A 2 3 3 4 3 2 17 71 

15 F.R.A 2 3 2 4 2 2 15 63 

16 F.T.S 3 3 3 4 3 3 19 79 

17 F.M.P 3 2 3 4 3 4 19 79 

18 G.A 3 3 3 4 4 3 20 83 

19 G.L.Z 2 3 3 4 2 3 17 71 

20 H.A.T 2 4 2 4 3 2 15 63 

21 I.S.R 2 4 3 4 4 3 20 83 

22 L.C.P 2 4 4 4 4 3 21 88 

23 L.D.S 3 3 3 4 3 4 20 83 

24 M.R 4 3 3 4 3 4 21 88 

25 M.J.S 4 4 3 4 4 3 22 92 

26 M.B.R 2 2 2 4 2 3 15 63 

27 M.S.M 2 4 3 4 3 3 19 79 

28 N.S.F 3 4 3 4 3 4 21 88 

29 P.F.T 4 3 3 4 3 4 21 88 

30 R.A.K 3 3 2 4 2 3 17 71 

31 R.Y 2 4 3 4 3 2 18 75 

32 S.N 3 4 3 4 3 3 20 83 

33 S.L 4 4 4 4 4 3 22 96 

34 S.B 2 3 2 4 2 3 15 67 

35 W.S.L 2 4 3 4 2 2 17 71 

36 A.N 2 3 3 4 4 3 19 79 

37 M.B 2 4 3 4 3 3 19 79 
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CATATAN LAPANGAN 

TERHADAP PEMBELAJARAN MENULIS PUISI BEBAS MELALUI 

MODEL MM BERBANTUAN MEDIA GAMBAR PADA SISWA KELAS  V-B 

SDN BENDAN NGISOR 

Siklus I 

Nama Guru    : Ramah Mulyarti 

Hari/Tanggal    : Kamis, 02 April 2015 

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan cara membuat MM di depan kelas de-

ngan mendeskripsikan gambar yang dipajang di papan tulis.Guru menjelaskan terlalu 

cepat sehingga masih ada siswa yang kebingungan. Ketika guru memberi tugas 

kelompok kepada siswa, guru membimbing diskusi kelompok. 

Selama pembelajaran siswa terlihat tenang dan duduk dikursi masing-masing. 

Siswa tidak aktif dalam bertanya. Ketika kegaiatan akhir, siswa belum menyimpulkan 

pembelajaran. 

Dalam kegiatan pembelajaran guru melaksanakan presensi, berdoa, melaku-

kan apresiasi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Dalam menjelaskan cara 

membuat MM, guru menampilkan gambar yang kurang besar dan kurang jelas 

sehingga siswa yang duduk di bagian belakang kurang dapat melihat dengan jelas. 

Guru memberi contoh cara membuat puisi dari mengembangkan MM. 

  

 Semarang, 02 April 2015 

Observer, 

 

 

 Annisa Nuur Fitriana 
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CATATAN LAPANGAN 

TERHADAP PEMBELAJARAN MENULIS PUISI BEBAS MELALUI 

MODEL MM BERBANTUAN MEDIA GAMBAR PADA SISWA KELAS  V-B 

SDN BENDAN NGISOR 

Siklus II 

Nama Guru    : Ramah Mulyarti 

Hari/Tanggal    : Rabu, 08 April 2015 

Pada kegiatan membuka, guru belum menumbuhkan semangat belajar siswa. 

Ketika menjelaskan materi suara guru kurang keras. Pada kegiatan mendeklamasikan 

puisi, guru memberi penghargaan berupa bintang kepada siswa yang maju membaca-

kan puisinya sehingga siswa menjadi semangat dalam pembelajaran. 

Selama pembelajaran siswa terlihat tenang dan duduk di kursi masing-masing 

tetapi ada satu anak yang sulit di atur dan dua siswa yang meminta izin keluar bebe-

rapa kali. 

Dalam kegiatan pembelajaran guru memperbaiki media yang digunakan se-

hingga terlihat lebih jelas. Pembelajaran tenang ketika diskusi sebab siswa menger-

jakan bersama teman sebangku.  

 Semarang, 08 April 2015 

Observer, 

 

 

 Annisa Nuur Fitriana 
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CATATAN LAPANGAN 

TERHADAP PEMBELAJARAN MENULIS PUISI BEBAS MELALUI 

MODEL MM BERBANTUAN MEDIA GAMBAR PADA SISWA KELAS  V-B 

SDN BENDAN NGISOR 

Siklus III 

Nama Guru    : Ramah Mulyarti 

Hari/Tanggal    : Rabu, 15 April 2015 

Guru kurang tegas dalam menghadapi siswa yang tidak memperhatikan. Guru 

berusaha membuat kelas menjadi tenang ketika diskusi. 

Beberapa siswa masih ada yang kurang memperhatikan saat guru menyam-

paikan materi. Siswa semangat ketika kegiatan mendeklamasikan puisi terbukti siswa 

antusias untuk membacakan puisinya didepan kelas. 

Pembelajaran yang dilaksanakan sudah sesuai dengan langkah-langkah RPP. 

Model MM yang dipilih juga sudah diterapkan dengan baik. Kegiatan akhir berjalan 

dengan tenang. 

  

 Semarang, 15 April 2015 

Observer, 

 

 

 Annisa Nuur Fitriana 
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CONTOH KETERAMPILAN MENULIS PUISI BEBAS SIKLUS I 
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CONTOH KETERAMPILAN MENULIS PUISI BEBAS SIKLUS II 

 

LAMPIRAN  25 



264 
 

 

 

 

 



265 
 

 

CONTOH KETERAMPILAN MENULIS PUISI BEBAS SIKLUS III 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

1. Guru membuka pelajaran dengan 

apersepsi 

2. Guru menampilkan media gambar di 

papan tulis 

  

3. Guru menjelaskan cara membuat 

mind mapping 

4. Siswa berdiskusi membuat mind 

mapping 
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5. Guru membimbing kelompok yang 

mengalami kesulitan 
6. Hasil siswa membuat mind mapping 

  

7. Siswa membacakan hasil karya 

puisinya 

8. Guru memberikan reward kepada 

siswa yang telah maju 
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